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Abstrak: Penelitian-ini dilatarbelakangi oleh adanya keberadaan naskah-
naskah Arab kung ' yang Kkini_jarang digunakan dan memerlukan
pengembangan lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguraikan identitas. naskah tuhfah mursalah- dan menyajikan hasil
transkripsi, transliterasi, dan terjemahan agar dapat diakses oleh lebih banyak
orang. Metode yang digunakan dalam penelitian-ini adalah filologi sebagai
pendekatan utama dengan menggunakan penelitian kepustakaan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi
langsung dari naskah tuhfah mursalah. Hasil penelitian mencakup deskripsi
khusus mengenai kondisi fisik naskah, dilengkapi transkripsi, transliterasi,
dan terjemahan untuk meningkatkan keterbacaan dan bermanfaat untuk
orang-orang yang ingin memahaminya. Penelitian ini merupakan bentuk
perlindungan naskah dari kepunahan dan menjadikan hasilnya dapat diakses
oleh masyarakat luas dengan kontribusi pelestarian isi naskah.

Kata kunci: Filologi, Naskah, Tuhfah Mursalah

1. Pengantar

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan seni dan budaya yang meliputi
naskah kuno sebagai benda cagar budaya. Naskah dianggap sebagai warisan
tak ternilai karena mampu mengungkap identitas masa lampau. Naskah kuno
ditulis dengan berbagai aksara seperti Kawi, Jawi, Arab-Melayu, Pegon,
Pallawa, dan sebagainya. (Sugito, 2018) Naskah tidak hanya berisi
informasi dalam berbagai bidang, tetapi juga memiliki nilai keagamaan,
sosial, dan kearifan lokal. Meskipun kini banyak naskah ditinggalkan karena
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keterbatasan pembaca, transkripsi naskah dengan metode filologi menjadi
langkah penting untuk memahami dan melestarikan isi naskah serta menjaga
keberlanjutan pengetahuan dan identitas budaya. (Putra, 2017)

Filologi sebagai disiplin ilmu fokus pada analisis teks klasik dengan
tujuan mengidentifikasi sebanyak mungkin informasi tanpa mengubah
keasliannya, kemudian menempatkannya dalam konteks sejarah suatu
bangsa. Sejarah menunjukkan bahwa filologi diperlukan untuk mengakses
informasi tertulis tentang masa lalu. Dalam naskah, variasi bahasa,
penggunaan kosa kata, dan struktur kalimat sering membuatnya sulit dibaca
dan dipahami oleh sebagian orang. (Susilawati, 2016) Oleh karena itu,
filologi memainkan peran kunci dalam memperoleh dan memperkaya
informasi dari naskah, memberikan manfaat dan peran universal dalam
penelitian.

Seperti penelitian filologi yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu, yaitu pertama, ditulis oleh Nur Hakimah mengkaji naskah kuno di
rumah Hadiningrat puralaya dengan-judul Ajaran tauhid dan Fikih Dalam
Naskah Mabadi’ut Tauhid wal Fiqth (Suntingan teks disertai Kajian
Pragmatik). (Hakimah: 2018) Kedua, ditulis oleh Venny Indria Ekowati, Sri
Hertanti Wulan, Aran Handoko, dan-Nur Hanifah Insani mengkaji naskah
kuno Pendidikan Karakter Dalam Huminasi Naskah Babad Pecinna. (Venny
dkk, 2017). Ketiga, ditulis oleh. Fika Hidayani.mengakaji naskah kuno
dengan judul Kajian Filologis Naskah Layang Cariyos Samud Kagungan
Keraton Kacirebonan. (Hidayani, 2019)

Menyadari arti “pentingnya pelestarian terhadap naskah-naskah kuno,
peneliti perlu melakukan, penelitian terhadap'salah satu naskah kuno yang
berada di cirebon tepatnya dikeraton kanoman. Menurut (Lasmiyati, 2013)
cirebon merupakan salah satu daerah yang terletak di pesisir Pulau Jawa
dengan kondisi geografis yang mendukung. cirebon terletak di pesisir utara,
berbatasan langsung dengan wilayah yang sekarang dikenal sebagai Jawa
Tengah dan Jawa Barat. Keraton kanoman menyimpan sejumlah naskah.
Naskah keraton kanoman cirebon tersimpan rapi di perpustakaan
wangsakerta. Keadaan naskah-naskah tersebut tertata rapi karena dari pihak
keraton sudah menginventarisasi dan mengelompokkan sesuai genre naskah
tersebut, serta menyusun daftar sesuai urutannya.

Naskah-naskah keraton kanoman cirebon terhitung lumayan bagus
dalam tulisan, sehingga naskah pun masih bisa dibaca. Naskah yang peneliti
ambil terdapat sampul dan dihalaman pertama peneliti mengetahui judul
naskah tersebut. Judul naskah ini adalah tukhfah mursalah ditulis oleh syekh
muhammad bin syekh fadhlullah memiliki 13 baris dari 80 halaman. Naskah
ini memiliki kode naskah 08. Bahan kertas naskah adalah perkamen. Tuhfah
mursalah merupakan naskah tasawuf yang berisi tentang keyakinan akan
adanya Tuhan. Kitab ini ditulis dalam aksara arab berbahasa arab. Bagian
akhir naskah ini berisi kalimat dzikir lailahailallah yang memuat himbauan
untuk senantiasa mengingat Allah swt. Naskah ini digolongkan naskah jamak
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karena tidak hanya ada dikeraton kanoman saja, ada juga khastara perpurnas
go denga versi lebih lengkapnya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis
adalah mengkaji naskah tuhfah mursalah akan ke dalam dua tahap penelitian,
melalui studi filologi. Tahapan pertama, naskah tuhfah mursalah akan di
deskripsikan identifikasi naskah tukhfah mursalah KN 8. Kemudian tahap
kedua, transkripsi, transliterasi, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
sehingga mudah dipahami. Penelitian terhadap naskah Tuhfah Mursalah
merupakan usaha untuk menyelamatkan dan melestarikan warisan leluhur
berupa naskah kuno. Tujuannya adalah mengungkap isi naskah agar dapat
dimanfaatkan oleh berbagai kalangan dan disiplin ilmu, mendukung
pelestarian  naskah-naskah  kuno. Melalui  pemahaman terhadap
perkembangan bahasa dan sastra, penelitian ini menjadi kontribusi pada ilmu
pengetahuan klasik dan filosofis. Pelestarian naskah juga berperan dalam
menjaga warisan budaya dan identitas. Pemilihan judul penelitian "Naskah
Tuhfah Mursalah KN-08 Di Keraton Kanoman Cirebon™ dipengaruhi oleh
keingintahuan peneliti terhadap fungsi  naskah tersebut bagi masyarakat
pembaca.

2. Metode

Metode penelitian ini merupakan  penelitian_filologi. Menurut (Arum,
2018) Filologi adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan langsung dengan
budidaya dan pelestarian budaya. Pendekatan 'yang di gunakan adalah
kepustakaan (library : research). Menurut (Sari. & asmendri, 2020)
Kepustakaan merupakan:suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di
perpustakaan seperti dokumen, - buku,  majalah, kisah-kisah sejarah, dan
sebagainya. Jenis penelitian-ini_menggunakan kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif merupakan suatu teknik-penelitian yang menghasilkan informasi
deskriptif berupa tuturan atau-tulisan dan-tingkah laku subjek yang diamati.
Metode kualitatif diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang
mendalam tentang tuturan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari
individu, kelompok, komunitas, atau organisasi dalam konteks tertentu yang
holistik, komprehensif, dan melingkupi melalui suatu Perspektif (rahmat,
2009). Sedangkan pendekatan  deskriptif ~adalah upaya untuk
menggambarkan, mencatat, menganalisis, dan menafsirkan kondisi yang
sedang terjadi atau ada. Pada hakikatnya penelitian kualitatif deskriptif
adalah suatu metode yang mempelajari keadaan sekelompok orang, suatu
objek, dengan tujuan untuk memberikan gambaran deskriptif, sistematis,
faktual, dan akurat mengenai peristiwa dan fenomena yang diteliti. (Alkornia,
2016)

Sumber primer dalam penelitian ini adalah naskah Arab kuno kode
naskah 8 berjudul tuhfah mursalah yang disimpan di Keraton Kanoman
cirebon. Sumber sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan karya
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ilmiah terkait manuskrip dan tuhfah mursalah, sebagai landasan informasi
dalam penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti
adalah digitalisasi naskah. Dokumen yang di ambil peneliti yaitu naskah
tuhfah mursalah KN 8 sebagai objek penelitian. Peneliti melakukan
penelitian ini dengan cara memotret di persetiap halaman menggunakan
kamera dan sarung tangan. Kemudian dijadikan hardfile atau
didigitalisasikan guna menjadikan bahan proyek akademik dan memudahkan
penerbitan edisi teks naskah. Adapun teknik analisis data terdapat empat
tahapan, yaitu transkripsi, transliterasi dan translasi naskah tuhfah mursalah.

3. Hasil dan Diskusi
A. Deskripsi naskah tuhfah mursalah

Naskah pada penelitian ini berjudul tuhfah mursalah yang ditulis oleh
syekh Muhammad bin syekh fadhalallah dengan kode naskah (KN) 08.
Sebagaimana judul terdapat halaman pertama. Naskah tuhfah mursalah
merupakan naskah yang dicetak dengan kertas berbahan perkamen pada abad
ke 19 berukuran panjang 27 ¢m, lebar 17,5 c¢cm, dan lebar 1 cm. lembar
naskah berjumlah 80 halaman serta di setiap halaman berisi 13 baris. Naskah
ini tersimpan di perpustakaan wangsakerta keraton kanoman Cirebon. Aksara
yang digunakan pada naskah tuhfah mursalah adalah aksara arab. Aksara
pada naskah berukuran sedang (medium). Warna tinta tulisan pada naskah
adalah hitam dan merah. Bahasa yang digunakan pun berbahasa arab.

Naskah ini tidak terdapat ilustrasi dan:iluminasi di dalamnya. Isi
kandungan naskah ini-adalah tasawuf, tentang keyakinan akan adanya Tuhan.
Tuhan itu ada. Sang Pencipta-yang Maha kuasa menyentuh siklus astronomi
dan segala isinya. Bagian akhir naskah- ini berisi kalimat dzikir lailahailallah
yang memuat himbauan untuk senantiasa mengingat Allah swt. Dan juga ada
40 martabat yang perlu diketahui; Seperti martabat ahadiyah, ,martabat
wahdah, martabat alamul arwah, martabat ajsam, dan sebagainya. Naskah
tuhfah mursalah diperoleh dalam keadaan cukup baik. Ada di beberapa
Lembaran-lembaran naskah kalimat atau kata yang sulit dibaca karena tinta
mulai menghilang. Naskah ini terdapat sampul. Pada halaman pertama adalah
kata pengantar dan dihalaman terakhir adalah penutup. Peneliti juga
menambahkan halaman pada setiap paragraf guna membaca teks naskah lebih
mudah dipelajari.

Pada awal naskah tuhfah mursalah syekh fadlullah mengungkapkan
penghargaan kepada Allah, rasa syukur kepada nabi Muhammad SAW, dan
doa agar pahala dari kitab tersebut dipersembahkan kepada beliau. la juga
menyampaikan harapan kebahagiaan bagi pembaca dan umat islam secara
umum, sambil menyatakan bahwa manusia memiliki peran khusu yang dapat
dijalani dengan berbagai cara. Nilai-nilai ketuhanan dalam diri manusia
dianggap sebagai titian yang menghantarkan mereka kepada sang wujud.
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Sedangkan deskripsi akhir naskah tuhfah mursalah adalah paragraf
penutup membahas mengenai pengalaman sebagai ungkapan melibatkan
kalimat, rincian, serta keberadaan dalam diri manusia. Penjelasannya
mencakup aspek halus keberadaan manusia, baik hakiki maupun figuratif,
dengan merinci dimensi seperti 'Arasy, kursi, lauh, galam, dan eksistensi
lainnya. Paragraf ini mengakhiri buku dengan pujian kepada Allah dan
Rasulullah Muhammad SAW, dan menekankan pentingnya pemahaman luas
mengenai martabat tujuh. Penutup yang baik diakhiri dengan kalimat
"lailahaillallah,” mencerminkan bahwa perjalanan spiritual menuju insén
kamil memerlukan pemahaman mendalam untuk menghindari kesalahan
seperti terjebak dalam "wahdah Al-Wujud," dan diperlukan sikap Qurb
Fara’id dan Nawafil untuk mencapai kehadiran Wujud.

B. Transkripsi Transliterasi Dan Translasi Naskah Tuhfah Mursalah

T [T o

Al Gl o) 4w ()
FNIall e aSlly 85lally oSl e
ol Jsid tm g peal Ty s
oy ale G IL ) aelin ) et
b eda | Ly des ot
Gam fgmay FEL L g ol
oo Wl ey ansy (o Bl L
B o A ) Al 2l ey oy e B Lo g
S pddly Dl e el bl by OF Jls b JLly Loy ade
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Alhamdulillahi rabbil 'alamin wal 'agibatu lilmutakhalli 'anil kawnayni was
solatu was salami 'alal muzharil atammi muhammadun wa alihi ajma'in wa
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ba'du fayaqulul 'abdul muznibul muhtaju ila syafa'atin nabiyyi sollallahu
alayhi wasallam as-syekh muhammadu bin fadlillah hazihi nubzatun minal
kalmiati fi ilmil haqaiqi wa jama'aniha bimakhdi fadlillahi ta'ala wa
karamihi wa ja'alat sawabaha liruhir rasuli sallallhu alayhi wasallam wa
sammayatiha bit tuhfatil mursalati ilan nabiyyi sallahu 'alayhi was sallam
wa as-alullaha ta'ala an yabluga sawabaha ilayhi 'alayhis solatu was salamu
innahu 'ala kulla syayin qadirun wa bil ijabati jadidun i'lamu ikhwani
as'adakumullahu wa iyyana annal haqqu subhanahu wa ta'ala

Segala puji milik Allah yang mengatur alam semesta dan pembalasan (di
akherat nanti) bagi orang-orang yang bertagwa, dan bagi orang yang
meniadakan dari dua wujud, shalawat dan salam semoga tercurahkan pada
perwujudan yang paling sempurna yaitu Muhammad dan keluarga dan
sahabat semuanya telah berkata seorang hamba yang penuh dosa yang sangat
membutuhkan syafaat Nabi Muhammad SAW vyaitu Syekh Muhammad ibn
Fadhl Allah, kitab ini sebagal ringkasan dari kalimat-kalimat dalam ilmu
hakikat, dan aku dapat mengumpulkan (kitab ini) semata anugerah Allah dan
kemulyaan-Nya, dan aku menjadikan pahala (kitab ini) untuk ruh Rasulullah
SAW, aku memberi nama kitab ini al-Tuhfat al-Mursalat ila ruh al-Nabiyyi
SAW. (hadiah mutiara yang dikirim kepada Ruh Nabi Muhammad SAW).
Aku memohon kepada Allah supaya pahala kitab ini disampaikan kepada
Nabi Muhammad: SAW. sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu, dan pengabulan doa (ini) sangat layak Ketahuilah saudaraku!
semoga Allah melimpahkan kebahagiaan kepada kalian dan kami.
sesungguhnya al-Hag (Allah) SWT.

4 ped Sgmgll S Ol sl sa (Y
bl e e Yy Yy S
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Huwal wujudu wainna zalikal wujudu laysa lahu syaklun wala haddun wala
hasrun fi ma’a haza izhari wa tajalfi bis syakli wal haddi wa lam yatagayyar
‘amma kana min ‘adamis syakli wa ‘adami haddi bal alan kama kana wa
innal wujudu wahidun wa ilbasu mukhtalifatun law mutaa’didatun, wa inna
zalikal wujudu hagiqatu jami’il mawjudati wa batiniha wa inna jami’ul
kainatu hattaz zurratu la takhlu ‘an zalikal wujudi wa iina zalika wujudu
laysa bima’nat tahfifu wal husulu liannahuma minal m’ani masdariyyatu
laysan mawjudu dinul khariji ta’ala ‘an zalika ‘uluwwan kabiran bal ganinan
bizalikal wujudil haqiqatil munasifati bihazihis sifatu agniya wujudiha
bizatiha wa wujudu sairul mawjudatu biha wa intifau gayra ma fil khariji wa
inna zalikal wujudu min haysul kinhi la yatakasyif

Dia adalah keberadaan dan keberadaan itu sendiri tidak memiliki bentuk, satu
bentuk, atau batasan. ‘dengan ini ia'muncul dan terungkap dalam bentuk dan
batasan, tetapi tidak berubah dari Ketiadaan beniuk dan batasan, sekarang
seperti yang telah ‘ada sebelumnya. Keberadaan adalah satu, tetapi
penampilannya beragam dan bervariasi. Keberadaan ini adalah hakikat segala
yang ada, baik yang tampak . maupun yang tersembunyi. Semua entitas,
bahkan hingga atom, tidak bisa-lepas dari keberadaan ini. Keberadaan ini
bukan berarti penyederhanaan atau pengadaan, karena keduanya adalah
makna dasar yang tidak cocok-dengan keberadaan ini. la tidak memiliki
agama atau bentuk di dunia-ini 'yang di-atas segalanya. Kami menyatakan
kebesaran keberadaan ini dan mengkaya keberadaannya dengan sifat-sifat ini.
Kehadirannya adalah keberadaan yang adil, keberadaan dirinya sendiri, dan
keberadaan semua hal. Kehilangan hal lain dan keberadaannya adalah dari
segi esensi dan tidak bisa diungkapkan.

SOV L 3 gl Vs b Vs anglly Laell aSy Vs Y (T
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La hadun wala yudrikuhul ‘agla wal wahmu walal hawasu wala yati fil
qiyasi liana kullahunna muhaddasatun wal muhaddisu la yudraku bil kinhi
illal muhadisu ta’ala zatihi wa sifatihi ‘anil hudusi ‘uluwwan kabiran wa min
arada ma’rifatihi min hazal wajhi wa sa’a fihi daya wahtahu wa inna
lizalikal wujudi muratibi kasiratin. Fal murtabatul ula murtabatul lati’ina
wal itlaqu waz zatul bahsu la bima’na anna qidal-itlaga wa mafhuma salbi
ta’ayyuni sabitani fi tilkal murtabati munazzahi ani idafatin na’uti wa sifati
wa muqaddasi ‘an kulli gaydin hatta ‘an qaydi itlagi aydan a hazihil
murtabatu tusamma  bil murtabati ahadiyati wa hiya kinnahul haqqu
subhanahu wa ta’ala wa laysa wafqaha martabatu ukhra bal kullul muratibu
tahtaha martabatu

Tidak ada sesuatu yang dapat diketahui oleh akal, intuisi, atau panca indera,
karena semuanya adalah penciptaan dan-penciptaan tidak dapat dicapai
melalui pemahaman. Hanya pencipta, yang lebih tinggi dari konsep
penciptaan, yang dapat mengetahui diri-Nya dan sifat-sifat-Nya di atas
penciptaan itu sendiri. Mereka melebihi segala hal. Mereka yang ingin
memahaminya dari sudut pandang ini dan berusaha mencarinya, hanya akan
membuang-buang waktu mereka. Keberadaan ini memiliki banyak tingkatan,
dengan tingkat pertama adalah tingkat yang tidak terbatas, universalitas, dan
eksistensi yang murni. Ini bukan berarti ada batasan universalitas atau
pengertian penolakan identitas, tetapi mereka tetap stabil pada tingkat
tersebut, terbebas dari petunjuk dan sifat, dan suci dari segala jenis
pembatasan, bahkan pembatasan universalitas. Tingkat ini disebut sebagai
tingkat kesatuan, di mana keberadaan yang maha kuasa berada, dan tidak ada
tingkat di atasnya, tetapi semua tingkatan ada di bawahnya.

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3

o5 Bl Ay JaV) pedl 45 W (8
; Olsgarsll L) g wling Il Ll aale

oF ean Ok Inf e JYl ey e
R Al sl e G50 ey e
™ QU el a5 aUl ag Gydest
C:.J-,-j Glawy Gl i aade o §le
Blal) o 2w 8 Leam Olsly Laadd) b e Sl
Y i Ul @iy deiB ST Calpe S edgs ALy aaddy

PN PP T U3 L T S P PSS
i My Whlaal Leg Bl Jo ks ol ala) 55 4

A_s'saniyatu martabatul ta’ayyunul awwali wa hiya ‘ibaratun ‘an ilmihi ta’ala
bizatihi wa sifatihi wa'lisairi mawjudati ‘alayya wajhul ijmali min gayri
mutamayyizin ba’duha “an ba’din wa hazal martabatu litasma’i bil wahdati
wal haqiqatil muhammadiyyati wa marabatus salisatu martabatu ta’ayyunis
sani wa hiya ‘ibaratun ‘an ‘ilmihi ta’ala lizatihi wa sifatihi wa lijami’il
mawijudati ‘ala tarigit tafsili -wa imtiyazi ba’diha an ba’din tusammal
wahadiyyatu wal hagiqatul insaniyyatu fahai_ihi sulusun muratiba kulluha
qadimatun wa tagdimu wat takhiru ‘agliyyun la zamaniyyun wal martabatur
rabi’atu martabatu ‘alimu arwahu wa hiya ‘ibaratun ‘anil asyyai kawniyyatil
mujarradati basitati allati tuzharu ‘alayya zawatiha wa ‘alayya amsaliha wal
martabatu

Tingkat kedua adalah tingkat ketetapan pertama yang merupakan
pengetahuan-Nya yang Maha Tinggi tentang diri-Nya dan sifat-sifat-Nya,
serta tentang semua entitas secara umum, tanpa membedakan satu sama lain.
Tingkat ini mengukuhkan kesatuan, kebenaran, dan ketetapan. ketiga adalah
tingkat ketetapan yang kedua merupakan pengetahuan-Nya yang Maha
Tinggi tentang diri-Nya, sifat-sifat-Nya, dan semua entitas melalui perincian
dan perbedaan satu sama lain. Ini disebut sebagai tingkat tunggal dan
kebenaran manusia. Inilah tiga tingkat semuanya bersifat abadi, urutan
mereka adalah konseptual, bukan waktu. Tingkat keempat adalah tingkat
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dunia roh, yang merupakan pengetahuan tentang entitas kosmik murni yang
muncul dalam diri dan semacamnya.
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Alkhamisatu martabatu ‘alimu misalu wa huwa ‘ibaratun ‘anil asyyaul
kawniyyatil murakkabatil latifati allati la tugbalu tujazi wat tab’idu wa lal
harqa wal tiyami. wal martabatu sadisatu martabatu ‘alimu ajsamu wa hiya
‘ibaratu ‘anil asyyail kawniyyatil murakkabatil kasifati allati tugbalut tujazi
wat tab’idu. wal martabatu sabi’atu martabatul jami’atu lijami’l
murattabatul mazkuratul jismaniyyatu wan nuriyyatu wal wahdatu wal
wahidayyatu wa hiya tajalli akhiru wal libasu akhiru wa hiyal insanu
fahazihi sab’u muratibu ula minha martabatu lazuhuru was sunnatu wal
bagiyatu minha hiya maratibu zuhurul kulliyyatu wal akhiratu minha a’nal
insna iza ‘araja wa zahara fihi jami’ul maratibu mazkurati ma’a anbasatiha
yuqalu lahul insanul kamilu

Tingkat kelima adalah tingkat pengetahuan mengenai dunia. contoh yang
mencakup entitas kosmik kompleks yang halus dan tidak menerima
pengelompokan, dekomposisi, pembakaran, atau pemadatan. Tingkat keenam
adalah tingkat pengetahuan mengenai dunia benda, yang mencakup entitas
kosmik kompleks yang padat dan dapat diklasifikasikan, dipisahkan. Tingkat
ketujuh adalah tingkat yang menyatukan semua tingkatan tubuh dan spiritual,
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yang mencakup pencerminan dan pemakaian terakhir. Ini adalah tingkat
manusia. Inilah tujuh tingkatan pertama, di antaranya tingkat manifestasi dan
sunah yang tetap ada, sementara yang terakhir adalah tingkat manifestasi
universal total. Manusia yang mencapai tingkat ini dengan mengungkapkan
semuanya, akan disebut manusia sempurna.
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Al’uruju wal anbisatu ‘alayyal wajhul akmalu fi nabiyyina sallahu alaihi
was sallam wa lihaza kana khatimu nabiyyina wa anna asmaa martabatu
uluhiyyatu la yajuzu itlaquha maratibal kawni wal khalqi wa kaza la yajuzu
itlaqu asmal maratibal kawnu ‘ala martabati uluhiyyati. Wa anna lizalikal
wujudu kamalayni ahaduhuma kama.lun zatiyyun wa sanihima kamalu
asmaiyyu. Ammal kamalu zatiyuu fahuwa ‘ibaratu ‘an zuhurihi ta’ala ‘ala
nafsihi binafshi lanfsihi bila i’tibaril gayri wal gayriyyati. Wal ginaul
mutlaqu lazimu lihazal kamali zatiyyi wa ma’nal ginaul mutlaqu
musyahadatuhu ta’ala finafsihi jami’is syuuni wal i’tibaratu wahiyyatu wal
kinaniyyatu ma’a ahkamiha wa lawazimiha wamuqtadayatiha ‘ala wajhin
kulliyyin jamaliyyin li inrajil kulli fi butuni zati wawahdatihi kandiraji jam’i

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019

11



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3

Peningkatan dan penurunan pada diri adalah dalam bentuk yang paling
sempurna dalam Nabi kita, semoga Allah memberkati dan memberikan salam
kepada-Nya. Oleh karena itu, beliau adalah segel para nabi. Nama-nama
tingkat ilahi tidak boleh digunakan untuk tingkat penciptaan dan dunia,
begitu pula sebaliknya. Nama-nama tingkat penciptaan tidak boleh digunakan
untuk tingkat ilahi. Keberadaan ini memiliki dua keutamaan: satu adalah
keutamaan esensi dan yang lain adalah keutamaan nama-nama. Keutamaan
esensi adalah  manifestasi-Nya kepada diri-Nya sendiri  tanpa
mempertimbangkan yang lain dan kemungkinan untuk yang lain.
Kesempurnaan mutlak berkaitan dengan keutamaan esensi, yang berarti
bahwa dia melihat semua hal dalam diri-Nya sendiri, termasuk hukum ilahi
dan prinsip-prinsip-Nya secara keseluruhan, dalam cara yang sempurna dan
komprehensif, sehingga semuanya sepenuhnya ada dalam diri-Nya dan dalam
kesatuan-Nya.
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I’dadu fil wahidii ‘adadiyyi wainnama summiyat ginaan mutlagan liannahu
ta’ala bihazihil musyahadati mustagni ‘an zuhuril ‘alimi ‘alayya wajhut
tafsili la hajatu lahu fil husulil musyahadati ilayyal ‘alami wama fihi liana
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musyahadatu jami’ul mawjudatu hasilatu lahu ta’ala ‘inda liindiraji kullu fi
butunihi wawahdatihi. Wa hazihil musyahadatu takunu syuhudan gayban
ilmiyyan kasyuhudil mufasilu fil mujmali wal kasiri fil wahadi wan nakhlati
ma’a agsaniha wa tawabi’iha fin nahwatil wahidati. Wa ammal kamalu
asmaiyyu fahuwa ‘ibaratun ‘an fahuwa ‘ibaratun ‘an zuhurihi ta’ala ‘alayya
nafsahu wa syuhuduhu zatuhu fit ta’ayyunatil kharijiyyati a’nil a’lami wa
ma fihi wahaza syuhudu yakunu syuhudu a’yaniyyan ‘ayniyyan wujudiyyan
ka syuhudil mujmali fil mufasilu wal wahidi fil kaSiri wan nawa.ti fin
nakhlati wataabi’iha

Angka-angka ada dalam angka satu. Namun, istilah “al-ghinaa” digunakan
untuk menggambarkan bahwa Allah maha kaya dalam pemahaman ini dan
tidak memerlukan manifestasi dunia untuk diri-Nya. Semua manifestasi dari
seluruh entitas terjadi dalam-Nya, saat semuanya ada dalam diri-Nya dan
dalam kesatuan-Nya. Pemahaman ini adalah saksi ilmiah yang melibatkan
pemahaman tentang segala hal dalam gambaran keseluruhan, seperti melihat
banyak dalam yang tunggal, dan semua detail dalam suatu pandangan, seperti
melihat pohon kelapa dengan cabang dan rantainya. Keutamaan dari segi
nama adalah ketika Allah muncul pada diri-Nya sendiri dan bersaksi atas
diri-Nya dalam konteks manifestasi eksternal, yaitu dunia dan isinya. Ini
adalah saksi visual yang dapat dilihat dengan mata dan bersifat eksistensial,
seperti melihat kesempurnaan dalam. detatl dan banyak dalam yang tunggal,
atau melihat inti dalam pohon kelapa dengan cabang dan rantainya.
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Wa hazal kamalul asmaiyyu min haysu tahqiqi wa zuhuri mawqufu ‘ala
wujudi ‘alami wama fihi liana ma’nahu sabiqu la yahsulu illa bizuhuril
‘alimi ‘ala wajhi tafsili wa anna zalikal wujudu laysa bihalin fil mawjudati
wala mutahida biha liana hukulu wal ithadu la budda lahuma min wujudayni
hatta yahillu ahduhuma fil akhiri wa yattaidu ahaduhuma bil akhari wa
wujudu wahidun wal wahidu la ta’adduda lahu aslan wa innama ta’addudu
fis sifati’alayya ma yasyhadu bihi zuqul ‘arifina wa wijdanuhum wa annal
‘ubudu wat takalifu war rahatu wal ‘azabu wa ilahu lamu kulluha raji’atun
ilat ta’ayyunati Wa anna zalika wujudu bi’tibari martabatu itlaqi
munazzatun ‘an hazihil asyyai kulliha, Wa inna zalikal wujudu muhitun
bijami’il mawjudati kaihatatil malzumi bil lawazimi wal mawsufi bis sifati
la kaihatatiz zarfi

Kesempurnaan nominal ini dalam hal pemahaman dan manifestasi tergantung
pada keberadaan dunia dan isinya, karena makna yang telah disebutkan
sebelumnya hanya dapat terwujud dengan muncuinya dunia dalam konteks
rincian. Jadi, keberadaan ini bukanlah kondisi dalam entitas atau terikat
padanya, karena kehadiran dan persatuan harus memiliki dua entitas agar
salah satunya hadir dalam yang lain dan bersatu dengannya. Keesaan ini
adalah satu, dan yang-satui.tidak memiliki -keberagaman asli. Kebanyakan
perbedaan ada dalam petunjuk, sesuai dengan yang dinyatakan oleh rasa para
pengetahuan dan kesadaran mereka. Seluruh urusan hamba, kewajiban,
kesenangan, siksa, dan hak, semuanya berhubungan dengan pengetahuan, dan
keberadaan ini dalam konteks pemahaman yang mutlak tidak terikat dengan
semua hal ini. Keberadaan ini melingkupi semua entitas, sebagaimana
sesuatu yang wajib bersamaan dengan hal-hal yang bersesuaian yang telah
dijelaskan oleh petunjuk, bukan seperti cakupan ruang dan waktu.
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Bil mazrufi wa kullu bil juzi ta’ala “an zalike ‘uluwan kabiran Alwujudu
kama annahu bi’tibaru mahdi itlaqihi sara fi zawati jami’il mawjudati
bihaysu yakuna zalika wujudu fi tilkaz zawati qablaz zuhuru fi zalikal
wujudu ‘ayna zalika wujudu wa kazalika sifatul kamilatu lizalika wujudi
bi’tibari kulliyatiha wa itlagiha sara fi sifatil mawjudati ‘ayna sifatul
mawjudatu kama kana sifatul mawjudatu qabla zuhuru fi tilka sifatil
kamilati. Wa innal ‘alimu salasatu mawatinu: ahaduhuma ta’ayyunu bijami’i
ajzaihi a’ridu wal ma’rudu huwal wujudu wa inna lilalimi sulusatu
mawatinu ahaduha ta’yiynu awwalu wa summiya syuunan wa saniha
ta’yiynu sani wa yusamma fihi a’yanan qamyatu wa salisuha fil khariji wa
yusammiya fihi a’yanan kharijatan wal a’yanu sabitu

Dengan cara yang tersembunyi semuanya ada dalam bagian. Di atas semua
itu, tuhan yang maha tinggi. Keberadaan itu adalah bagian dari ketiadaan, dan
dengan kemurniannya, itu bergerak melintasi semua entitas, sehingga
keberadaan itu ada dalam entitas sebelum muncul dalam diri keberadaan itu
sendiri. Demikian juga dengan sifat-sifat sempurna, dan keberadaan itu
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dalam hal keseluruhan dan kemurniannya bergerak dalam semua sifat entitas,
sehingga sifat-sifat sempurna itu ada dalam sifat-sifat entitas sebelum muncul
dalam sifat-sifat sempurna itu sendiri. Dan dunia memiliki tiga tempat, salah
satunya adalah tempat ketetapan dalam semua bagian. Yang lain adalah
tempat ketetapan kedua dan disebut sebagai tempat perasaan. Dan yang
ketiga ada di luar dan disebut sebagai tempat perasaan eksternal. Tempat-
tempat yang tetap.
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ma syammat raihatul wujudu wa innama zahiru ahkamuha wa asaruha. Wa
inna madarika awwalan fi kulli syain huwal wujudu wa biwasitatihi yudriku
zalike syaiu kan nuri bin nisbati ilayya sairul alwani wa asykalu wa liajli
wamiz zuhuri wa syiddatihi la ya’lamu hazal idraku illal khawasu wa innal
qurba qurbanun qurba nawafilu wa qurbul faraidu. amma qurbu nawafilu
fahuwa zawalu sifatul basyariyyatu wa zuhuru sifatihi ta’ala ‘alayhi bianna
yuhyiya wa yumitu biiznihi ta’ala wa yasmau wayubsiruna jami’u jasadihi la
minal uzuni wal ‘ayni faqat wa kaza yasma’ul musuwwa’ati min ba’idin
wa’aliyyan hazal qiyasu wa hazal ma’na finau sifati fi sifatillahi ta’ala wa
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huwa samratun nawafilu. Wa ammal qurbul faraidu fahuwa finaul ‘abdu bil
kuliyyati ‘an syu’urihi bijami’il mawjudati

Pandangan terhadap keberadaan bukan hanya tentang aroma, tetapi tentang
aturan dan efeknya yang tampak. Dan orang yang pertama kali memahami
segala sesuatu adalah keberadaan itu sendiri, dan melalui keberadaan, segala
sesuatu dapat dipahami, seperti cahaya bagi semua warna dan bentuk. Hanya
orang-orang khusus yang mengetahui pemahaman ini. Kedekatan memiliki
dua jenis, yaitu kedekatan yang terkait dengan tindakan sunnah (nawafil) dan
kedekatan yang terkait dengan kewajiban (fara'id). Kedekatan yang terkait
dengan tindakan sunnah adalah ketika seseorang meraih pemahaman dan
kesadaran yang lebih tinggi, di mana sifat-sifat manusia menghilang, dan
sifat-sifat Allah menjadi lebih jelas. Seseorang memahami bahwa Allah
adalah yang menghidupkan dan mematikan dengan izin-Nya, dan Dia
mendengar dan melihat tanpa keterbatasan indera pendengaran dan
penglihatan. Demikian pula, seseorang dapat mendengar suara-suara dari
jarak jauh. Ini adalah cara bagaimana sifat-sifat manusia menghilang dalam
sifat-sifat Allah, yang merupakan hastl dari tindakan sunnah. Sedangkan
kedekatan yang terkait dengan kewajiban adalah ketika seorang hamba
menyingkirkan dirinya sepenuhnya dari perasaannya terhadap dirinya sendiri
dan kesadaran akan keberadaannya. Ini adalah hasil dari kewajiban, di mana
seorang hamba tunduk sepenuhnya pada Allah dan tidak lagi merasakan
dirinya sendiri dalam segala hal.
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Haqqa ‘an nafsihi aydan bihaysu lam yabqa fi nazarihi illa wujudul haqqu
subhanahu wa ta’ala wa haza ma’na finaul abdu fillahi ta’ala wa wuha
samratul faraidi. wa ammal qailina biwahdatil wujudu man ya’lamu annal
haqqa subhanahu wa ta’ala haqiqatu jami’ul mawjudatu wa batiniha ilman
yaqginan wa lakin la yusyahidul haqqa subhanahu wa ta’ala fi khalgi wa
minhum man yusahidul haqqa fil khalgi. Syuhudan haliyan bil qalbi wa
hazihil martabatu a’la wa ula min martabatil ula wa minhum yusyahidul
haqqa fil khalgi wal khalqi fil haqqi bihaysu la yakunu ahadahuma mani’an
‘an akhiri fahazihil martabatu akhiratu awla wa a’la minal martabatayni
sabiqatayni wa hiya maqamul ‘anbiyau wal aqtabu bimutaba’atihim minal
muhali anna bihasli martabatul wasitatu min tilka muratibu sulusu liman
khalafa syari’atu wa tarigatu fadlan ‘an

Hakikat ini juga berlaku bagi dirinya sendiri sehingga dalam pandangan dia
tidak ada yang tersisa selain keberadaan yang maha benar, maha suci dan
maha tinggi. Ini adalah makna pembuaran diri dalam Allah Ta’ala, yang
merupakan buah dari kewajiban agama. Ada juga orang yang menyatakan
kesatuan eksistensi dan menyadari bahwa Allah Ta’ala adalah hakikat dari
segala sesuatu, dengan pengetahuan yang pasti,.namun dia tidak dilihat dalam
penciptaan. Dan ada yang melihat Allah dalam penciptaan sebagai saksi yang
bersih dalam hati. Ini adalah tingkatan yang lebih tinggi dan lebih mulia dari
tingkatan sebelumnya. Ada juga yang melihat Allah dalam penciptaan dan
mencipta, di mana salah satu . tidak menghalangi yang lain. Ini adalah
tingkatan tertinggi dan paling ‘mulia‘‘dari tiga tingkatan sebelumnya. Ini
adalah kedudukan para nabi dan wali yang mengikuti mereka. Untuk orang
yang menentang syariat dan tarekat, mencapai tingkatan yang sempurna dari
tiga tingkatan pertama adalah mustahil.
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Almartabatu afirahu allati hiya a’la mimma siwaha minal martabatayni. Wa
inna jami’ul mawjudatu min haysul wujudu a’ynul haqqu subhanahu wa
ta’ala: wa min haysu ta’ayyunu ‘gayrul hagqu subhanahu wa ta’ala wal
gayriyyatu i’tibariyyatu. Wa amma min haysul haqigatu fa kullu huwal
haqqu subhanahu wa ta’ala wa misaluhul hubabu wal mawju wa kuzul salju
fainna kulluhunna min haysu ta’ayyunu gayruhu wa kaza sarrabu fil
haqiqatil hawau wa min haysu ta’yiynu gayrul hawau was sarrabu fil
haqiqati hawau zaharat bisu.ratil mai. wad dalailu ‘ala wahdati wujudi
kasiratin. Amma minal qura’anil faqawluwu ‘azza wajalla: walillahi
masyriqu wal magribu faayna tuwallu fasamma wajhullahu wa nahnu aqraba
ilayhi min habli waridi wa huwa ma’akum aynama kuntum wa nahnu aqrab
ilayhi minkum wa lakin la tubsiruna

Kedudukan paling tinggi adalah yang lebih tinggi dari kedua tingkatan
lainnya, dan semua entitas, dalam hal eksistensi, adalah mata dari yang Maha
benar, maha suci dan maha tinggi. Dan dalam hal identifikasi, selain dari
yang maha benar adalah konseptual. Namun, dari segi realitas, semuanya
adalah yang maha benar, maha suci dan maha tinggi. Contohnya adalah
butiran debu, ombak laut, dan butiran es. Semuanya dalam hal identifikasi
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adalah berbeda, tetapi dalam hal realitas semuanya adalah allah maha
segalanya. Demikian pula, mirage dalam realitas adalah udara, meskipun
dalam hal identifikasi berbeda dari udara. Banyak bukti menunjukkan
kesatuan eksistensi. Dalam Al-Quran, Allah berfirman, ‘Dan bagi Allah-lah
timur dan barat; maka ke mana saja kamu menghadap di situlah wajah Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (Menerima taubat lagi Maha Pengetahui).
Dan dia ada di mana saja kamu berada. Dan Kami lebih dekat kepadamu
daripada urat lehermu, tetapi kamu tidak melihat-Ku.
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Innal lazina yubayi’unaka innama yubayi’unallaha yadullahi fawqa aydihim
huwal awwalu wal akhiru waz zahiru wal batinu wa huwa bikulli syain
‘alimun wafi anfusikum afala tubsiruna. faiza saalaka i’badi a’nni fainni
qaribun wama ramayta iz ramayta wa lakinnallaha rama wa kanallahu bikulli
syain muhitan ilayya gayra zalika minal ayatil karimati wa amma min
aqwalihi sallahu’alayhi was sallama asdaku kalimati maqalathal ‘arabu
kalimatu labidin illa kulli syaiin ma khalallaha batilun wa kullu na’imun
lamahalati zailin qawluhu sallahu ‘alayhi was sallama inna ahadakum
izagama ilas salti fainnama yunaji rabbahu fainna rabbahu baynahu wa
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baynal giblatu. Wagawluhu sallahu ‘alayhi was sallama ‘an allahi ‘azza
wajalla wala yazalu yutaqarribu liyya binnawafilu hatta uhibbahu faiza
kuntu sami’ahu

Sesungguhnya orang-orang yang memberikan sumpah setia kepadamu,
sesungguhnya mereka memberikan sumpah setia kepada Allah. Tangan Allah
berada di atas tangan mereka, maka barang siapa merusak sumpahnya, maka
sesungguhnya ia akan merusaknya kepada dirinya sendiri. Dan barang siapa
menunaikan janjinya kepada Allah, niscaya Allah akan memberinya pahala
yang besar. Dan Kami lebih dekat kepadamu daripada urat lehermu, tetapi
kamu tidak melihat-Ku. Sesungguhnya ketika salah seorang dari kalian
berdiri untuk shalat, maka dia sedang bermunajat dengan Tuhannya. Maka
jelaslah bahwa Tuhan ada antara dirinya dan arah kiblat. Allah berfirman:
‘Hamba-Ku terus berusaha mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-
amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. Apabila Aku mencintainya, Aku
menjadi pendengarannya.

e M2 4 fes ) (1
7 RV RIS VU
'J}zimugvpjwmyuj;j
el Sy N A s ol oo
ool et i sdlly e g 3
R G LA o ) s s S
2=V JaY bl ads 3 £ dws
b el b ) e ss IS sy bl sl
FSB sl By e VA AL ) V) 1T Ly ame
et 2 Ol WSHT L 1y adly dall (3 3B Y et 88
Jsosl @l o LIl Ll b Al els 0] ad pgmmind alllag

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019

21



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3
Joil & Lyl by ol Slaby Vss Yol o) amplee 23006 Ll ) )

LU > ).>.-)5\ sl 43|
Allazi yusma’u bihi wa sarahu allazi yubasiru bihi wa yaduhu allati yubtisyu
biha wa rijluhu allati yamsyi biha wa qawluhu sallahu ‘alayhi was sallama
innallaha ta’ala yaqulu maridttu falam tu’idni ilayyal akhra waruwiyat
tirmiziyyu fi hadisin tawilin wal laz nafsu muhammadu biyadihi law
annakum dallaytum bihablu ilal ardl lahabita ‘alallahi ta’ala summa garaa
‘alayhi was sallamul awwalu wal akhiru waz zahiru wal batinu wahuwa
bikulli syain ‘alimin lia gayri zalika minal ahadisis sahihatu. Wa amma
aqwalu aimmatul ‘arifinu billahi dalalatu ‘alayya wahdatul wujudu fa kasura
kasiratin bihaysu la qaafi fil ‘addi wal hasru wa liza lam azkurha wa in
aradtal wusula ilallahi ta’ala falzamu mutabi’atun nabiyyu awwalan qawlan
wa fi’lan zahiran wa batinan summa af’alu muragabatu wahdatul wujudu
saniyan
Yang mendengarkan dengan-Nya, yang melihat dengan-Nya, yang
menggenggam dengan-Nya, yang berjalan dengan-Nya. Rasulullah SAW
berkata, ‘Sesungguhnya Allah berfirman: ‘Aku sakit dan kamu tidak
menjenguk-Ku.” Kemudian Tirmidzi meriwayatkan dalam sebuah hadis
panjang bahwa Nabir Muhammad -SAW bersumpah, ‘demi dzat yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya, jika kamu merendahkan diri ke bumi
dengan tali, Allah Ta’ala akan turun kepadaku.” Kemudian Nabi SAW
membaca: ‘yang maha awal, maha akhir, yang zahir, yang batin, Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.
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Allati hiya ‘aynu ma’nil kalimatut tayyibu min gayri isytratil wudui fain
wujida fahuwa awwali takhsisu waqtu duna waqtu wa min gayri
mulahazatin nafsi dukhulan wa khurujan fil muraqabati wala mulahazatu
huruful kalimatut tayyibatu bal la tulahizu illal ma’na faqat fi kulli halatin
gaiman aw qa’idan awa masyiyan mudtaji’an wa mutaharrikan was akina.
Syariban wa akilan wa tariqul muragabatu antafa innituka awwalan wal
anniyyatu ‘ibaratu ‘an an takuna hagiqatuka wa batinika gayral haqqi
subhanahu wa ta’ala wala tunfa illa hazihil inyatu wahuwa ma’na lailahin
summa tusbitul haqqu subhanahu ta’ala fi batinika saniyan wa huwa ‘aynu
illahu. Fain qulta iza kanal wujudu wahidan wagayruhu laysa bimawjudin
faayyu syaiin tunfa wa ayyu syaiin tasbutu quitu wa humul gayriyyatu wal
isnayniyyatu nasyaul khalqu wa hazal wahmu batilu falaka an

Pembersihan yang: dimaksudkan adalah makna yang baik dalam kata-kata,
tanpa memerlukan wudhu. Jika makna baik ditemukan, itu adalah yang
utama. Tidak ada pengkhususan waktu tertentu atau melibatkan perhatian diri
dalam meditasi, hanya perlu memperhatikan makna. Ini berlaku dalam segala
kondisi: berdiri, duduk; berjalan, berbaring, bergerak, diam, minum, makan,
atau melakukan aktivitas lain. Cara meditasi adalah dengan mengosongkan
niat terlebih dahulu. Niat adalah bahwa hakikat dan batin adalah selain Allah,
dan hanya ini yang akan dipikirkan.Ini adalah makna “La Ilaha Illallah”
(Tidak ada Tuhan selain Allah). Kemudian memperkuat keberadaan Allah di
dalam diri, dan hanya makna “Illallah” (kecuali Allah) yang akan diteguhkan.
anda mungkin bertanya, jika eksistensi itu tunggal dan tidak ada yang lain,
apa yang harus dihapus dan apa yang harus dipertahankan? Jawabnya adalah
bahwa pemikiran tentang “lainnya” atau “keduanya” adalah ilusi. Itu
memungkinkan penciptaan dan membiarkan pemikiran ini menjadi batal.
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Tanfa hazal wahmu summa tusbitul hagqu subhanahu wa ta’ala fi batinika
saniyan ayyuhat talibu iza galabal halu ‘alayka bifadlillahi ta’ala la yaqdiru
‘alayya tafi intukal wahmiyyatu bal lam yabqa fika illa isbatul haqqu
subhanahu wa ta’ala razaqnallahu ta’ala wa iyyakum hazal maqamu
bihurmatin nabiyyisallahu ‘alayhi wa sallim amina yarabbal ‘alamina
Pertama-tama, tolaklah kesalahpahaman ini. Kemudian, dalam batinmu,
teguhkanlah kebenaran yang maha suci dan maha tinggi. Hai pencari, ketika
situasi telah mengatasmu atas karunia Allah, kamu tidak akan mampu lagi
digentarkan oleh ilusi. Yang akan tersisa hanyalah bukti kebenaran yang
maha suci dan maha tinggi. Semoga Allah memberikan kami dan anda semua
tempat ini dengan perlindungan;dan keberkahan Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam. Amin, ya Tuhan semesta alam.
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Bismillahirramanirahim alhamdulillahi allazi a’ta maratibal wujudu haqquha
‘ala tamami wal kamali fazahara fiha bima ‘amaluhu laha minal husani wal
jamali subuti wazwali wal mayli wal ‘itaddu falaysa fi amkanil akmali min
hazal wujudi nailu min kamali kullu masalin ahmaduhu ‘ala “alihi min syimil
majidi jalali hamdun min tahaqqugqi-Jizatihi minal mahali wa asyhadu anla
ilahu illallhu kabiru muta’ali- zahiri ka mawjuduhu bikamalihi min gayra
huluwin wala ittisalin wala infisalin zuhuran bila Kayfa taqulul ‘aqla wa
yuhitu bihil khiyalu wa asyhadu-anna.muhammadan salla’ahum mazharahu
akmalul a’zamu illa agdamu wa rasuluhu lahu ikhtammu akramu sallahu
‘alayhi was sallama wa ‘ala alihi wa ashabihi sahibihi tulal judil mu’allimi
wa syarafu wa azamun wa majidun wa sallamu amma ba’du fainna

Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Segala puji
bagi Allah yang memberikan tingkatan keberadaan sesuai haknya, dengan
kesempurnaan dan kelengkapan yang terlihat ‘dalamnya melalui kebaikan,
keelokan, ketetapan, Kkerusakan, kecenderungan, dan tindakan yang tidak
memiliki akhir. Tidak mungkin-ada kesempurnaan di dalam eksistensi ini,
selain Allah, yang pantas mendapat pujian dari semua sifat kemuliaan yang
luar biasa. Pujian bagi-Nya yang telah mencapai puncak eksistensinya dan
melampaui semua yang mungkin. Aku-bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah, Sang Maha Besar, Maha Tinggi, yang terwujud dalam kesempurnaan-
Nya tanpa keterbatasan, tanpa bergabung, dan tanpa berpisah, dengan
kemunculan yang tidak memiliki bagaimana. Bagaimana mungkin akal
mengungkapkannya, sementara imajinasi memahaminya? Aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah perwujudan dari kesempurnaan yang tak terbatas,
yang terbesar, dan yang luas, Rasul yang ditetapkan sebagai Penutup
kenabian. Semoga Allah memberikan shalawat dan salam kepada dia,
keluarganya, dan para sahabatnya, yang dipenuhi dengan kemurahan dan
kebijaksanaan, keagungan, kebesaran, dan kedamaian.
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Awwaliyan ma ‘taniya bihil ‘uqalau wa a’azzu ma sarafal ‘amara fi talabihil
fudalau huwal ‘ilmu billahi ta’ala wa innahu likasrati ittisa’atu wa ‘azimu
syaa nihi layakadul muradu wa yablugu min tudrikuhu maqsuran walawkana
bijami’i amral mumaddu awa innal qawmil musyari ilayhim rabi’atul ‘ilmi
ridwanu atahu ‘alayhimu innama akhzu minhu tarafan kulli ‘ala qadri
qabiliyyatin wa qubaylal faydul muqaddasu wal iqdisu min hadrati najlil
mutakhallifu bihaqgiqatu ittisafu wa tajillatu ma’a binau biyadi hayyi biruhi
qudusi liza alfau wa talaqqi hatta innahum ma’a ‘adama nafakhatu wa
tawatirul khabariyya lam yazalu yatlubuna ha_'zél ilmu min ba’dihim ba’dan
was ayahuna fil ardl bil wuqu’i bila rajulin yufidu hum gayru musalatu tulan
wa ‘ardan wa lihaza gala junaidu radiyallahu ‘anhu jaw ‘alimtu an tahta
adamula ardu was samau asyrafu min ‘ilmina haza rahlatu ilayhi tanbihan
‘ala syarafi hazal ‘ilmu fainnahu mimma yanbagi lilmurudani yarhalu ilayhi
bal yajibu alayhi qala
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Apa yang diutamakan oleh orang-orang berakal adalah pengetahuan tentang
Allah, karena keagungan-Nya dan besarnya keberadaan-Nya. Dengan
kebesaran-Nya, hampir tidak ada yang bisa mencapai pemahamannya secara
menyeluruh, meskipun semua pemimpin atau orang yang diacu oleh mereka
mencoba dengan segala kemampuannya. Mereka hanya mengambil sebagian
kecil darinya sesuai dengan kapasitas mereka dan sebelum belajar ilmu yang
suci. Hal yang paling suci dari kehadiran adalah wujud yang abadi, yang
ditemukan dalam hakikat petunjuk dan tajalliyat (manifestasi) ilahi, dengan
pembangunan tangan llahi. Dengan kesatuan dan persatuan, mereka terus
mencari pengetahuan ini, tanpa gangguan ilusi dan berita yang berurutan.
Mereka mencari ilmu ini satu sama lain dan berjalan di bumi tanpa tujuan
yang bermanfaat. Oleh karena itu, Junaid al-Baghdadi berkata, ‘Jika tahu
bahwa di bawah bumi dan di atas langit, pengetahuan kami lebih mulia dari
pengetahuan ini, maka kamu telah melihat keagungan ilmu kami. Ini adalah
perjalanan ilmiah yang seharusnya dikejar oleh mereka yang ingin
mencapainya, bahkan dinyatakan sebagai kewajiban bagi mereka.
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Asyaykhu ahmadu riqaiyyu radiyallahu ‘anhu laylan maznahu ta’alamu
hazal ilmu qala huzbatul haqqu qultu fi zamanina yuridu bil jizziyyati majdu
furuna ya’ni innal mujdubina qulu fi zamani wa sababu qillatihim wa
‘adamu ta’rudu ahala zamanu linafkhati rahmani wa in syita qultu ‘adamu
mukhalli ligbuli faydu tajalli wa qad yakuna gasdu syekkhu biqaluhu wal
juzbatu qullatuhu zuhuruha ‘alayya ahla zamanu la likawniha galitatun fi
nafsi amara bin nismabti ilayya ma mada min izminati liana attabahu lam
yuzalu mutajalliyan bijami’i tajalliyatihi maqnadiyyan ‘alayya khalquhu
bimugnadiyati ismauhu wa sifatuhu wal gddu balagina ‘an syaykhana
syekhu isma’ilu juraniyyu radiyyullahu ‘anhu wa nafa’na bihi innahu qala
yawma liba’dl ikhwani mintalamizatihi ‘alayka yaktubu syekhu muhyiddinu
ibnul ‘arabu faqala lahu tilmizu ya ‘sayyidu inna ra ayta in isbir hatta
yaftahallahu ‘alayya bihi haysul faydu fagala lahu syekhu innal lazi turidu
inna tasbiru lahu ‘aynu ma zakarahu

Sheikh Ahmad al-Rugai’i, semoga Allah merahmatinya, mengatakan pada
malam hari: “Pelajarrilmu ini.” Saya berkata: “Pada zaman kita, dengan kata
‘juziyat’ adalah orang-orang yang-tidak mendapat perhatian.” Kata ‘furun’
berarti bahwa mereka yang tidak berpartisipasi -dalam pengabdian kepada
Allah. “Al-Majdubin’’. adalah orang-orang yang kekurangan dalam upaya
mereka. Penyebab kekurangan mereka adalah karena kurangnya ketulusan
dalam mencari kehadiran Tuhan yang maha pemurah. Atau jika ingin, saya
bisa mengatakan bahwa mereka kurangnya ketulusan dalam mempersiapkan
diri untuk menerima manifestasi Ilahi. Mungkin maksud Sheikh dengan
mengatakan ‘al-jadhbahat’ adalah manifestasi Ilahi yang terlihat pada diri
mereka. Bukan karena manifestasi: itu-sedikit dalam hal diri saya pada masa-
masa sebelumnya. Karena saya masih terus menerima semua tajalliyat
(manifestasi) llahi dalam bentuk yang berbeda, saya merasa puas dengan
ciptaan-Nya, mengikuti nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya. Sheikh kami,
Sheikh Isma’il al-Jurani, semoga Allah merahmatinya dan memberkati kami
dengannya, pernah mengatakan pada beberapa saudara kami yang merupakan
murid-muridnya, ‘Tulislah surat kepada Sheikh Muhyi al-Din Ibn al-‘Arabi.’
Salah satu muridnya berkata padanya, ‘Jika melihat bahwa saya bersabar
sampai Allah membukakan saya dari mana kebaikan itu akan muncul, maka
Sheikh kami berkata padanya, yang di maksud dengan kesabaran adalah mata
air yang disebutkan.
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Asyekhu laka fi haza kalamuhum ridwanullahi ‘alayhim linallika wal
ikhwanu inama huwa litaqribul musafatul ba’idatu ilayhim wa tashilu tariqu
sa’bu ‘alayhim liana muridu yunaku bimislihi min masailu ‘ilmuna haza ma
la yunaka mujahadatu khasina sanatan wa zalikal anus aliku innama yunalu
samaratu sulukihi wa ‘allihi wal ‘ulumu allati wa da’ahal qamlu min I’lamu
tala huwa samratu sulukihim wa [’'malihim khalisanahu fakum bayna
samrati ‘amalin ma’lulin ilayya samratu ‘amalu mukhalasu bi ‘ulumihim
min warali samaratu I’'malu liannaha bil faydl hayyil waridi ‘alayhim
‘aliyyan qadru wasi’u quwabiluhum wa kam bayna qabilatu. Alkamilu min
ahlan sarta’ahu wa bayna qabilitul muridu talibu faiza gahum muridu talibu
ma qasadu wa min wad’il mayilati minal kitabi wa ‘alimuhu istawa huwa
musannifuhu fi m’rifati tilkal mas’alatu gitalu biha huwa ma nalu biha
musannifu wa sarat lahu milkan mislama kanat lilmu’taffi wahaza kullu
masalatin min

Sheikh yang ada di dalam buku ini, perkataan mereka, semoga Allah
meridhai mereka, adalah untuk mendekatkan jarak yang jauh dengan saudara.
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Tujuannya adalah untuk memudahkan jalan yang sulit bagi mereka.
Sebabnya adalah karena seorang yang ingin mencapai pemahaman seperti ini
tidak dapat menghindari perjuangan selama lima puluh tahun. Hal ini karena
pencari jalan hanya akan mencapai hasil dari perjalanan mereka dan ilmu
yang ditempatkan oleh para pemimpin dari kalangan Ahlulah. Ini adalah hasil
dari perjalanan dan amal-amal yang tulus. Ini adalah hasil ilmu yang mereka
terima dari balik hasil-hasil amal, karena itu datang dengan limpahan dari
Allah, sesuai dengan kapasitas mereka. Jarak antara kemampuan dari orang
yang sudah sempurna di kalangan Ahlulah dan kemampuan pencari yang
sedang berusaha adalah besar. Jadi, ketika pencari memahami apa yang
diinginkan oleh pencari yang lebih tahu, dia menjadi seperti yang sudah tahu.
Orang yang menciptakan kesempatan dari buku dan memahaminya seolah-
olah dia adalah penulis buku ini dalam pemahaman masalah tersebut. Dia
mendapatkan apa yang penulis dapatkan dan memiliki wewenang yang sama,
sebagaimana yang dimiliki oleh pencipta asli buku itu. Ini adalah hakikat
setiap masalah yang dikemukakan oleh mereka.
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Al’'ulumul mawdu’atu fil kutubi fainnal ahadu laha minal kutubi iza fima
bigayri kalakhzl laha minal m’danil lazi ikhzamanahu musannifuha wa ma
warada ‘an ba’din allahu ta’ala ni’ma min man’i ba’dil qulémfzatu_‘an
mutala’ati kutubil haqiqati liana isyraqatu ‘ala qusurin lakal murru yudanu
nahum ma wudI’a fi kutubil haqgiqati liana qasiru fahmu la yakhlu imam an
yatanawulu kalamihim ‘ala khilafi ma waraduhu nayusta’malu fayahliku aw
biday’ul ‘umuru tusfahul kutubi wahuwa wajibun liyusytagalu bigayriha
mimma fihi naf’ahu wa imam min kana za a’qilan zakiyyu wa fahimu
watamayyizu jaliyyu wa aynama. Quwwa ya akhzu min kutubina kulli mau
khuzu wa yanalu minha kullu maqsidin walaqad raytu fi zamanina taifati
kasirati min kulli jin sin min ajnasil ‘arabi wal farasi wal hindi wat turki
wagayra zalika min ajnasi kalamihim balagu mutala’atu kutubil hagiqati
mubaligu rijalu wan alu minha muqasidul amalu faman adafu bi’iddatu
zalike ilayya ‘ilmuhu fadlatu sulukan wa ajnaha wasara min

limu yang terdapat dalam buku-buku hanya menjadi milik seseorang jika ia
memahaminya dan dapat membedakannya, tidak' seperti seseorang yang
mengambil dari logam yang digunakan oleh penulisnya. Dan apa yang
disampaikan oleh heberapa guru adalah benar bahwa beberapa murid dicegah
dari membaca buku-buku tentang hakikat. Ini adalah pemahaman yang keliru,
karena apa yang diletakkan dalam buku-buku. hakikat tidak akan dimengerti
oleh orang yang tidak memahaminya. Mereka mungkin menginterpretasikan
kata-kata mereka secara berbeda dari yang sebenarnya, yang akan
menyebabkan kerusakan atau -pemborosan usia.. Membaca buku adalah
kewajiban untuk mendapatkan manfaat darinya, dan siapa pun yang memiliki
akal, pemahaman, dan keimanan: yang-kuat, entah dari kitab kami atau dari
kitab lain, jika dia mengambil darinya, akan mencapai tujuannya. Saya telah
melihat banyak orang dari berbagai bangsa seperti Arab, Persia, India, Turki,
dan lain-lain, yang telah mempelajari buku-buku hakikat dengan sungguh-
sungguh, dan mereka telah mencapai tujuan kehidupan mereka. Siapa pun
yang menambahkan pengetahuan ini ke dalam ilmunya telah memperkaya
dirinya dan menjadi lebih bijaksana.
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Alkamalu wa min waqufi ba’da ‘ilmihi kana minal ‘arifina sababu zalike
innas sailul mawdu’atu fi kutuban ‘azzallahi innama nu’idu sam’u ‘ilmu
tawhidu tasrihan bil ‘ibarati ramzan wa tasannujan faqad yakuna ba’dul
kitabu masbukan ‘ala hazihil muhayyaati kulliha fayadkhulu bika ‘alayya
hukmu zalikal :ilmu fainnahu yaf’alu bika ilayya ‘aynul yaqinu summa
yurgiku ilayya haqqul yaqinu in a’tayta nafsaka lizalikal ‘aynu ‘ala hukmi
mazakarahu lakal muallifu wa illa fahuwa muhallaku wamintuha kafazan
balagta ilayya haqqul yaginu in qata’at faidatu kutubil ‘anka wa haza
amnuhi matublugu bikal kutubu ilayhi in kunta shaman wahuwwatu
tamayyuzu aw famahu wa illa haqiqatul yaqinu fala tustafadu minal kutubi
binaw’in minal anwa’i albatahu albatahu liannahu fil asli yadkhulu tahta
ifadatul kawniyyatu

Kemudahan dan keistimewaan bagi mereka yang berhenti setelah
memperoleh pengetahuan adalah karena pertanyaan yang diajukan dalam
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kitab-kitab para ahli Allah sebenarnya adalah sebuah penyataan ilmu tauhid,
baik dengan kata-kata atau isyarat. Mata tauhid adalah simbol, penunjuk, dan
contoh. Kita mengulangnya seperti hal yang benar, entah itu dalam bentuk
simbol atau metafora. Beberapa buku dikemas dengan cara ini sepenuhnya,
sehingga memahami ilmu dengan rasa keyakinan. kamu tahu persyaratan dan
kewajiban membaca ini berdasarkan hukum ilmu. Ini akan membawa anda ke
mata keyakinan, dan kemudian mengangkat anda ke hakikat keyakinan. Jika
anda memberikan diri anda kepada mata ini sesuai dengan apa yang penulis
sebutkan untuk anda, maka anda berada pada posisi yang benar. Tetapi jika
manfaat buku-buku itu terputus dari anda, ini adalah tanda bahwa manfaat
yang dapat anda peroleh dari buku telah mencapai batasnya. Ini adalah
sesuatu yang anda peroleh dari buku yang tidak dapat Anda capai lagi jika
anda adalah anak panah yang mencapai tingkat kemantapan atau ikan yang
telah mencapai tingkat pengetahuan yang benar. Jadi, anda tidak akan
mendapatkan manfaat dari buku-buku dengan cara yang sama seperti
sebelumnya, karena pada dasarnya itu masuk ke dalam kategori manfaat
universal.
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Majalun fahuwa amarun wa nahyun min fawqil madarikil ‘ilmiyyatu wal
‘ayniyyatu wal lazi qubbatullahu man yasyau min ahlihi wa li’allaka naqulu
in kana labudda minal inqgita’l ba’da faidatul kutubi buniya akharalamiru
fainna asarukiha fil awwalil amara farji’u ilayya ma yarji’u ilayhi faqulu laka
innal maratibal musyaru ilayha bi’ilmil yaqini wa aynal yaqinu haqqul
yaqinu allati zakaruna innaha muntahi faidatul kutubi tukadu an la tasilan
ilayha bal ilayya awwaluha bi ijtihadikal ‘umura kullihu fainni qad raaytu
sabbiyyanan min ahli tarigi min ikhwani bimutala’atu hazihil kutubi fil
ayyami qalilati ma lam tablughu rijalun bijatihau arba’ina aw khamsina
sanatan ‘alayya innahum qad kanu asbaban lidukhuli zalike sibyanu ilayya
tariqi wa lakinnahum lamma wa faqu ma’a sulukihim wa sara zalike sibyanu
fil haqiqati was syuyukhi lahum sibyanan hatta ansyudda munsyindahum
fagala sya’ru

Sebuah wilayah yang' merupakan perintah dan harta yang diperoleh atas
tingkat ilmu pengetahuan dan pandangan mata, yang di bawah naungan Allah
bisa diberikan kepada siapa pun yang dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.
Mungkin kita bisa -mengatakan bahwa jika harus ada pemutusan setelah
mendapatkan manfaat dari buku-buku, maka saya mengutamakan pemutusan
itu pada tahap awal, sehingga kembali pada apa yang saya kembalikan. anda
akan menemukan hahwa tingkat-tingkat yang disebutkan dengan ilmu
keyakinan, mata keyakinan, dan hakikat keyakinan yang kami sebutkan
adalah batas manfaat dari buku-yang hampir tidak terjangkau. Bahkan, yang
terakhir mungkin tidak terjangkau-sama.sekali, bahkan dalam tahap awal,
melalui upaya sepanjang hidup anda. Saya telah melihat beberapa anak-anak
jalanan dari sesama pengikut jalur spiritual dalam beberapa hari yang
terbatas, dan mereka belum mencapai apa yang dicapai oleh orang-orang
yang telah berusaha selama empat puluh atau lima puluh tahun. Mereka
adalah penyebab masuknya anak-anak jalanan ini ke dalam jalan, meskipun
mereka gagal dalam perjalanan mereka. Namun, ketika mereka bergabung
dengan orang-orang yang berjalan bersama mereka dan menjadi pembaca
buku hakikat dan memahaminya, mereka tertinggal oleh para pemimpin
mereka. anak-anak jalanan itu menjadi tertinggal dalam membaca buku
hakikat dan memahaminya, sementara para pemimpin menjadi semakin
mendalam dalam pemahaman dan ilmu hakikat, dan para pemimpin mereka
sendiri menjadi anak-anak jalanan. Mereka menjadi anak-anak jalanan dalam
hakikat, dan para pemimpin mereka menjadi anak-anak jalanan dalam
hakikat. Ini adalah kondisi yang sangat aneh dan mengejutkan bagi anak-
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anak jalanan. Dan ketika penyanyi mereka diberi tugas untuk menyanyi, dia
berkata, ‘Inilah syairnya.
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Wa qgad bayyantu abal ‘alatiqatu wa la mahalatu abi wajhu kala abi hazal
bayniyyatu lirajalin min talamizihi syaykhuna la na’lamu lahu syayan min
ahli tariqi sirti mutala’atul kitubil haqaiqu hatta balaga min hazal ‘ilmi ma
sabaga bihi kasiru minas sabigina wa ismi abu bakrin ibnu muhammadin
mukalu lahu nazmun kasi.run fil ‘ilmil haqiqati faman waqafa ‘alayya
diwanu sya’ruhu ‘urifa miqdaran wa innama uridtu laka haza hikayatu
kulliha fi dunya jatu hazal kitabu hatta afhamka qadra hazal ‘ilmu wa
‘uluwwun syaa nahu litargabi fi tahsili hazal fanni syarifu bimutala’ati hazal
kutubi wa mimma rasatiha wa muzakaratu ahliha haya kanu fainna rajulu
minhum gad ya’idu ka kalimati malan ba’idul kutubi kulliha fil umuri kullihi
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liannaka la takhuz minal kitabi illa bifahmika wa rajulu ‘alimu billahi iza
aradaka lifahmin musailin ‘alayya ma hiya alayhi a’taka fahum fiha wa kam
bayna fahmuka wa fahum wa lihaza ka.nat mutali’ati kutubul hagiqatu
‘indal haqiqayni afdalu min a’mali salikina wa mujalatu

Saya telah menjelaskan kepada ayahanda saya dengan keyakinan dan tidak
ada keraguan bahwa jalan ini adalah jalan yang benar. Saya telah
menunjukkan kepada mereka jalan ini, tidak hanya kepada rumah ini, tetapi
juga kepada sejumlah orang yang merupakan guru kita. Kita tidak
mengetahui bahwa dia memiliki hubungan apa pun dengan ahli jalan rahasia
ini. Dia telah mempelajari buku-buku kebenaran secara mendalam hingga
mencapai tingkat pengetahuan yang melebihi banyak orang yang datang
sebelumnya. Nama Abu Bakar ibn Muhammad, yang banyak menciptakan
puisi tentang ilmu kebenaran. Siapa pun yang membaca kumpulan sajaknya
akan memahami sejauh mana pengetahuan ini. Saya hanya ingin memberikan
semua contoh ini dalam dunia dari buku ini agar kamu memahami tingkat
ilmu ini dan kehormatan yang Allah berikan padanya, sehingga kamu merasa
termotivasi untuk memperoleh timu yang mulia ini dengan membaca buku-
buku ini dan berdiskusi dengan para ahiinya. Sebagian besar dari mereka
berulang kali mengatakan bahwa seorang pria dari mereka dapat mengingat
satu kata dan itu akan membuatnya kembali dan membaca semua buku
selama hidupnya. Anda tidak akan mendapatkan apapun dari buku-buku ini
tanpa pengertian. Seorang ilmuwan yang diberkati oleh Allah, jika dia ingin
menjelaskan sesuatu kepada anda, dia memberikan pemahaman yang sesuai
dengan kemampuan anda untuk memahami masalah tersebut. Itu tergantung
pada pemahaman anda.' QOleh karena itu, membaca buku-buku kebenaran
adalah lebih baik daripada tindakan .orang-orang yang berjalan di jalan
spiritual, dan berkumpul dengan para pengikut jalan spiritual.
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Ahlallahu ma’al lahabu ma’ahum afdalu min mutala’atil kutubi fa’alayka
summa ‘alayka bimulazimati syuyukhil hudatu ilayyallahu fainna lam yajid
hum fa’alayka tamma ‘alayka bimulazimatil mutala’ati fi kutubil haqaiqi
wal ‘ummali muqtada ‘ulumiha fainnaka nadilu bizalike ilayya maqsudu ka
wataqa’l bihi ‘alayya ma’rifatu ma’budika insya allahu ta’ala i’lamu an
ma’rifatullahu ta’ala manutatun bima’rifati hazal wujudi faman la ya’riful
mujida subhanahu ta’ala wa ‘alayya qadri ma’rifatihi lihazal wujudi yu’rafu
mujiduhu summa inna hazal wuju yujma’ul umuran hafiyyatu wa umuran
khalfiyatun wa minha umuran kulliyyatun wa minha umuran juziyyatun wa
minha umura suriyyatun wa minha umuru ma’nawiyyatu fatarfa’u ilayya
zalika agsami wal anwa’u hatta tukadu inna takhruja ‘ani midadika wal ihsai
mutlagan wa lakinna jami’atu mukhsaru tahta arba’ina martabatu min
maratibil wujudi wa hiya imhatu kayfiyatuhul maratibi kullama fainna
maratibul wujudu kasiratu litakhasi laka hazihil arba’inal martabatu allati
tuzkaruha
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Mengetahui Allah bersama dengan guru spiritual adalah lebih baik daripada
membaca buku. Jika anda tidak menemukan guru spiritual yang sesuai, maka
anda harus berkomitmen untuk membaca buku-buku tentang kebenaran dan
praktik-praktiknya. Dengan cara ini, anda akan mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang Allah dan tujuan hidup anda. Penting untuk
memahami bahwa pengetahuan tentang Allah terkait erat dengan pemahaman
tentang eksistensi ini. Siapa yang tidak mengenal atau tidak mengerti Sang
Pencipta, maha suci Allah, maka pengetahuan tentang eksistensi ini juga akan
terbatas. Ada banyak aspek dan tingkatan dalam eksistensi, yang mencakup
hal-hal yang bersifat umum dan khusus, fisik dan metafisik. Semua ini dapat
dikategorikan dalam empat puluh jenis yang berbeda, yang merupakan inti
dari pengetahuan tentang eksistensi.
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Tusymilul jami’u wa yuhbatu bil kali bayna kulli martabatu min hazihil
mazkurati wa bayna ukharu maratibu kasiratu lakinnaha nadkhulu tahta
ahkamiha fala bizalika iqtisarina ‘alayya zikru hazihil arbaina liannaha usulu
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maratibu waha ana uzkurha laka fi hazal kitabi kulla murtabatin fi mahalliha
in sya Allah ta’ala lita’rifil wujudi bima’rifati hazihil maratibi wa
ta’rifullahu ta’ala bima’rifatil wuju wallahu ta’ala. Almawqifu wa huwal
hadi wa alayhil tuklanu wa lahul imlau wa minhu talaqqi wa ilayhi turaqi wa
bihi iktufiya wa huwa hasbi muabbahu waliyyu maratibu wujudi huwa zatu
alhiyyatu amuabbiru ‘anha ba’du wajuhuhuma bi gaybi mutlaqu wa yagibu
gaybu dardfatu zatiyyatul muqaddasatu’an sairil nasbi wa tajalliyati wa
lihaza a’buru qawmu biz zati sabi’i kullatil ‘ibadatu wa dunaha wa
inqata’atil isyaratu gablal usuli ilayya suradiqu haribiha min huna summiyat
bimungata’i isyarati anna’tu walizalika ssmmaha ba’dul ‘arifina bi li’adamil
gadami

Semua ini mencakup semua hal, dan berbagai tingkatan dikategorikan dalam
empat puluh jenis yang berbeda. Namun, kami hanya akan menyebutkan
keempat puluh ini, yang merupakan inti dari pemahaman tentang eksistensi.
Setiap tingkatan memiliki tempatnya sendiri, dan semoga Anda akan
memahami eksistensi dengan memahami tingkatan-tingkatan ini. Penting
untuk memahami bahwa pengetahuan tentang Allah sangat terkait dengan
pemahaman tentang eksistensi ini. Allah adalah Tuhan yang menciptakan
segalanya dan memiliki pengertian yang sempurna. Dia adalah pemandu Kita,
dan kepada-Nya kita kembali. Dia memiliki kebijaksanaan yang tak terbatas,
dan dari-Nya berasal segala kebaikan. Tingkat pertama dari eksistensi adalah
zat llahi yang tak terduga. Beberapa orang menggambarkannya sebagai aspek
eksistensi yang mutlak dan abstrak. Ini adalah tingkat yang lebih tinggi dari
segala ibadah dan bentuk spiritualitas. Di bawahnya adalah tingkat yang lebih
rendah, di mana tanda-tanda eksistensi menghilang sebelum mencapai inti
eksistensi. Oleh karena itu, tingkat ini' disebut sebagai yang “terputus” dari
tanda-tanda eksistensi yang dikenal.
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Alayyal wujudi yuridu bizalike ‘adamu lihugi nisbatil wujudiyyati mutlaqu
darafatuz zatiyyatu allati ‘amilat nisbati wagayriha la. Yuridu biannaha
‘adamiyyatu ay ma’dumatu fayujadu ba’da zalike hasyan wa kullan bal
lawkinaha haqiqatul wujudu bahsu allati hiya zulmatul anwaru fiha ay
majhulatu min kullil hamlati la sabilan ila ma’rifatiha wala. Biwajhin minal
wujuhu wa lihazal asmaha rasulullahu sallahu alayhi was sallama bil ‘amali
lamma qala sailu ayna kanallahu fihi rawiyyatu ayna kana rabbana qabla an
yakhlifal khalga faqala sallahu alayhi was sallam fi ‘amma mafuqatu hawain
wala tahtahu hawaun ya’ni ‘ma fawqahu sifatu wala nisbatu wala tahtahu
nisbatu wala sifatu kama asara tilka fima tagaddama wa lihazal qalati
ta’ifati fihi anhu maskutu fanhu wa min summa la yadkhuluhu ba’dul
haqiqayni fi maratibil wujudi fayaquluanhu amara min warail mawjudi wa
lihazal bija’li martabatil ‘umma ba’dul hagigina minal maratibis sawani
nazran ilas suali saili haysu qala ayna kama rabbana fayaj’alul ‘amma ba’du
martabatir rububiyyatu
Pengenalan eksistensi adalah untuk menghilangkan keterikatan pada segala
macam petunjuk dan gabuangan yang digunakan dalam pemahaman tentang
eksistensi. Ini bukan penghilangan eksistensi itu sendiri, tetapi penghapusan
segala sesuatu yang diketahui tentang eksistensi, yang memungkinkan
eksistensi dilihat dalam kegelapan. Ini adalah tingkat eksistensi yang
misterius, di mana eksistensi dilihat sebagai sesuatu yang tidak dapat dikenali
dari berbagai arah atau petunjuk. Rasulullah SAW pernah menggambarkan
sebagai “kedalaman yang tak terukur” ketika ditanya tentang di mana Allah
berada sebelum penciptaan alam semesta. Ini adalah tingkat eksistensi yang
melampaui pemahaman Kkita, dan beberapa pengikut jalan spiritual percaya
bahwa tidak mungkin menggambarkan atau mengklasifikasikannya dalam
tingkatan eksistensi yang lebih rendah. Beberapa kelompok berpendapat
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bahwa ini adalah sesuatu yang “tidak dapat diungkapkan” dan tidak masuk ke
dalam tingkatan eksistensi yang lebih rendah. Mereka berpendapat bahwa itu
adalah sesuatu yang ada di luar kerangka pemahaman kita tentang eksistensi.
Dengan demikian, mereka mengklasifikasikannya di luar tingkatan eksistensi
yang terkait dengan konsep tuhan yang diterima secara umum.
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Wa nahnu la yazidu bihaza tajalli ‘adamiyyi zalikal ‘amyu bila syarinan
ilayhi ma’a gabuli qgawlihi wa man fahima muradahu wa muraduna qala bit
tawfiqi wal wujudi bahsul martabatu saniyyatu min maratibil wujudi huwal
awwali tanazzulati zatiyyatu mu’abbaru ‘anha bit tajalli awwali wa balan
hadiyyatu wa bil judi mutlaqu wa qad alfana bima’rifatil wujudi mutlagan
kitaban sammaytahul wujudu mutlaqu ma’rufa bil wahidil haqqi faman
arada zalike falyutala’u hunaka wa hazal tajalli ahdiyyu huwa aydan

hagiqatu sarafatu zatu lakinnahu anzala minal martabati awwaliyyi linnal
wujudi muta’ayyinu fihi lizati wa tajalli wal ‘umaul awwalu ya’lu ‘an
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martabati nisbatil wujudi ilayha wa qad banana sibabu zalik wa wujhuhu fi
kitabinal musamma bil kamalil hayyitu wa sifaqatil muhammadiyyati faman
Ankara ma’rifatu zalike falyutali’u hunaka walnaqtasiru hunaka ‘ala zukiri
nafsil martabati izal rafudu min ansyaul kitabu illa jami’u maratibul
wujudiyyatu tamma illa an haza. tajalfi

Melalui penampakan yang tidak dapat dijelaskan ini, kita mencapai
ketiadaan, tanpa menghilangkan eksistensi kita. Ini adalah tentang
menghapus petunjuk eksistensi yang kita kenal, tanpa menghilangkan
eksistensi itu sendiri. Ini adalah tingkat eksistensi yang lebih dalam, di mana
eksistensi mengungkapkan dirinya melalui penampakan pertama, dalam suatu
cara yang tak terbatas. Ini adalah proses “fana” atau lenyapnya pemahaman
tentang eksistensi dalam pemahaman yang lebih tinggi. Tingkat kedua dalam
hierarki eksistensi adalah “penurunan pertama” dari aspek eksistensi, yang
dapat dilihat melalui penampakan pertama. Ini adalah tingkat eksistensi yang
lebih rendah daripada yang pertama, karena eksistensi dinyatakan melalui
“penampakan pertama”. Pemahaman eksistensi dalam tingkat ini mencakup
pemahaman tentang Tuhan sebagai yang Esa dan Benar. Tingkat ini disebut
sebagai “penurunan pertama” karcna cksistensi adalah petunjuk yang melekat
dalam Tuhan dan “penampakan-pertama” adalah cara pertama di mana
eksistensi dinyatakan: Tingkat ini-berada di bawah tingkat pertama, yang
menggambarkan eksistensi- yang. mutlak dan abstrak. Eksistensi adalah
sesuatu yang diketahui melalui Zat llahi, yang dijelaskan dalam tingkat
pertama.
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Haza tajalli ahdiyyu huwa bitatu baynal butuni wa zuhuru ya’ni yasluhu an
yakuna amaran salisan baynal butunu wa zuhuru kama turi fil khatil
marhumi bayna zullatu wa syamsi wa lihazal istamayhul muhaqqiquna bil
barzakhiyyatul kibariyyi afala hadayyatu barzakhu bayna zuhuru wal butunu
wa zalika huwa ‘ibaratu ‘anil haqgigatil muhammadiyyatu allati hiya fallaku
wilayatu mu;abbaru ;anhu bimagami ara adni wa bil ‘ilmi mutlaqu wal
bayanu wa sarfu bil ‘isyqi jurdu ‘an nisbatil ‘asyiqi wal ma’syuqi wa lzalika
qawluhum fihil ilmu mutlaqu yuriduna bihi min gayri nisbati ilayya qadami
wala ilayya hadasu fagimahum fazalika ‘ibaratu ‘anil hadiyyatul jam”u ba
saqaman jami’u i’tibagati wan nasabi wal idafatu bibutuni sairan illa samaun
wa sifatu wa min huna nisbatu ba’duhum martabatul hawiyyatu liannaha
‘aynul ismal wa sifatu fi syail mahsusu

Tingkat eksistensi*ini disebut sebagai “penampakan’ pertama” dan diwakili
oleh apa yang dilihat.” Ini adalah tingkat eksistensi yang berada di antara
eksistensi yang tersembunyi dan yang tampak.. Dalam pemahaman ini, itu
adalah sesuatu yang “ketiga” antara eksistensi yang tidak terlihat dan yang
terlihat, seperti dalam perbatasan antara bayang-bayang dan matahari.
Beberapa ahli spiritual menyebutnya sebagai “Barzakhiyah Kubar,” yang
menggambarkan — penampakan pertama. = Penampakan pertama ini
menggambarkan tingkat eksistensiyang lebih rendah daripada eksistensi
mutlak, dan mencakup pemahaman tentang Allah sebagai Yang Esa dan
Benar. Ini adalah cara di mana eksistensi dinyatakan pertama Kali.
Selanjutnya, mereka berbicara tentang “ilmu mutlak,” yang merupakan
pemahaman eksistensi tanpa mengaitkannya dengan yang mengerti atau yang
diketahui. Ini adalah pemahaman eksistensi yang abstrak dan tidak terkait
dengan apapun selain eksistensi itu sendiri.
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Bizati martabatu salisati min maratibil wujudu huwa natanazzalu sani
mu’abbaru ‘anhuhu bil wahiyyati wa minha yunsyiu kasratu blzatlhl wa fima
yugaddamu kasratu wa talasyu bilaniha nayatu liannaha zatu qala ta’ala
butunu wa zuhuru fayasduqu ‘alayha kullu wahidin min hazayni nastina wa
fiha tuzharul asmau wa sifatu wa jamiul mazah1rul hiyyatu syaati zatiyyu la
yasyiniya fayakuna fiha kullu wahidin ‘aynu sani katad banahi fi gayri
mawduin min muallifan taha wa lihazal ismiyyu muhaqqiquna hazihil
martabati bil ‘aynu sabitatu wa limafsyai sawiyyi wa yahduratul jam’u wal
wujudu wa bihadratil asmal wa sifati martabatu rabi’atu min muratibil
wujudi hiya alwahiyyatu wa hiya ‘ibaratu ‘aniz zuhuri wal ‘arafa wa zalike
huwa a’taul haqaiqu haqqiha min hazal wujudi wa min hazihil hadrati
bita’ayyuni kasratu falyusra kallu min muzahari fiha ‘aynu sani kama fil
wahidi yatu bal kullu syain fihi mutamayyizin ‘anhhu akhiru tamayyuzu
akliyan

Dalam tahap keberadaan yang ketiga dari tahapan-tahapan eksistensi, ada
penurunan kedua yang diwakili oleh satu kesatuan. Dari sini, banyaknya
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dibentuk dalam dirinya sendiri. Di dalamnya, banyaknya diberikan prioritas
dan perbedaan dicapai. Pada akhirnya, ia adalah inti dari semua entitas
esensial. Di dalamnya terdapat petunjuk dan semua aspek-aspek ilahiyah
muncul, sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam konteks yang berbeda
di luar ruang lingkup karyanya. Oleh karena itu, kami menyebutnya sebagai
“Al-Muhaqqiqun” (Realizers) dari tingkat ini. Kemudian, ada tahap keempat
dari tahapan-tahapan eksistensi yang disebut sebagai ‘“Al-Iwahyiyah”
(Wahdat al-Wujud), yang mengacu pada manifestasi dan transformasi, serta
memberikan hak-haknya yang sebenarnya dari eksistensi ini. Ini juga
melibatkan kehadiran kolektif dan eksistensi, serta hadirnya nama-nama dan
atribut yang terorganisir. Keseluruhan, setiap aspek eksistensi di dalamnya
memiliki perbedaan nyata dari yang lain, yang secara intrinsik berbeda satu
sama lain.
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wa min huna summiyat mansyau kasratul wujudiyyatu wa hufratu
tahiyyaa.tul hiyyatu hadratu majma’ul jam’l wa mujallil asmal wa sifatu wal
hadratul lakulliyyatu wa martabatul maratibu summiyat ba’dal ismu liana
maratibu kulluha yata’ayyanu wa yazharu fiha bihukmi mutamayyizi fil
‘atiyyati likulli minal asmal wa sifati wa syuuni wal I’tibarati wa nasabi wal
idafati haqqquha ‘alayyal tamamu wal kamalu murtabatul khamisatu min
muratibil wujudi hiya rahmaniyyatu mu;abbaru ‘anha bil wujudi saril lazi
asyara ilayhi rasulullahu sallahu alayhi wa sallama wa hakamu binafsi
rahmani wa hazihil hiya hadratu rahmaniyyatu allafi fiha tanimmu zuhura
kasratu kawniyyatu wal hiyyatu wa rahmatuha hiya allati wasi’at kulli syain
fawasi’at kasratu alhiyyatu allati hiya asmau wa sifatu bi ziharin saraha wa
si’at kasratul kawniyyatu allati-hiyasmarkiyyatu bitarji’il wujudiha ‘alal
‘adami hatta aw jadat ni’matul jami’u bir rahmati wa liannaha qalallahu wa
rahmati wa si’at kullu syayin wal martabaru sadisatu min ratibil wuju
Dari sini, disebut sebagai “Manisha al-Kathrat al-Wujudiyyah” (Proyeksi
Kenyataan Kebanyakan) dan hadirnya “ta’ayyunat al-hiyyah” (manifestasi
ilahiyah), “hadirnya jama’ al-jama’’(kehadiran semua kolektif), “mujalli al-
asma’ wa as-sifat” (manifestasi -nama-nama dan- atribut), “hadirnya al-
lakulliyyah® (kehadiran universal), dan “martabat al-maratib” (tingkatan-
tingkatan) disebut dengan nama ini karena semua tingkatnya ditentukan dan
memunculkan prinsip-prinsip - perbedaan | -dalam karunia, nama-nama,
petunjuk, urusan, pertimbangan, hubungan, dan penambahan masing-masing
sesuai dengan haknya yang sebenarnya dan kesempurnaan yang sesuai
dengannya. Martabat kelima -dari. tingkatan eksistensi ini adalah “ar-
rahmaniyyah” (Allah yang Maha: Pengasih), yang diwakili oleh eksistensi
yang terus menerus disebut oleh Rasulullah, Allah memberi petunjuk kepada
diri-Nya sendiri. Ini adalah kehadiran “ar-rahmaniyyah” di mana manifestasi
eksistensi alam semesta, ilahiyah, dan rahmat-Nya berkembang. Inilah yang
merenggangkan segalanya sehingga mencakup manifestasi nama-nama dan
petunjuk-Nya dan juga menyelusuri eksistensi alam semesta. Martabat
keenam dari tingkatan eksistensi ini
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Hiya lirrububiyyati fiha yata’ayyanu wujudul ; ‘ubudiyyatu wa yazharu
mawgqji’ul jalali wal kamalu tau gayrul wa hayatu wal insu wa hiya hadratul
kmaliyyatu wal mut’ibatu ‘azmuniyyatu wa hiya mujalli agdasal muhitatu
bilminzari qudsiyyu wal masyhadu mugaddasu wa ilayha yarji’u asmau
tanziyyatu wa biha yakhasasu .safatu tagdisu wa hiya mu’abbaru anha
bihadratil qudusi wa min hindahul hudatu sallati rusula wa syuri’at syarai’u
wa tarallatul kutubu wa taqitu jumanatu bin na’imi lil mutba’i wa imma bil
‘azabi lil’asl wa hiya mahiyyatur tisalu-mayau salawatullhu ‘alayhim min
haysu nubuwwati wa risalatu la min hagaigihim wal hindu aqala ibrahima
lirabbihiarani kayfa tujuya mawti musa rabbi arni anzuru ilayka wa qala
ta’ala niyyatu walaha ta’ali mutlaqu wa lihazal agilan musa an tarani
liannahu fi tajalli lirububiyyati qalwun khatibatu fi tajalli rahmaniyyatu wa
fi majalli alwahiyyatu

Di sini disebut sebagai “Rububiyyah,” dimana eksistensi ketaatan ditentukan,
lokasi kemuliaan dan pengaruh kedatangan ditunjukkan, serta bentuk,
manusia, dan hadirnya kesempurnaan. Ini adalah kehadiran kemuliaan dan
posisi besar, yang juga dikenal sebagai “Al-Mujalli al-Aqdas,” yang
mengelilingi pandangan suci dan tampilan suci. Ini adalah tempat asal untuk
nama-nama yang mengesankan kebesaran, dan di dalamnya, petunjuk ilahi
diberikan. Kemudian, dari sini muncullah para rasul, hukum-hukum
diberlakukan, kitab-kitab diturunkan, dan pengawasan diterapkan dengan
anugerah kepada yang patuh dan siksaan bagi yang berdosa. Ini adalah
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sumber kehidupan pesan-pesan dan berkah Allah bagi para nabi dan rasul,
bukan hanya dalam hakikat-hakikat mereka. Kemudian, Ibrahim berkata
kepada Tuhannya, “Tunjukkanlah kepadaku bagaimana Engkau
menghidupkan orang mati.” Musa berkata, “Ya Tuhanku, tunjukkanlah
kepada saya agar aku dapat melihat Engkau.” Allah berfirman tentang
Muhammad, “Dari mukjizat-mukjizat Rabb yang Maha Agung.” Oleh karena
itu, kemuliaan kenabian dan risalah kembali kepada kesengajaan, dan tingkat
kesempurnaan yang mutlak adalah milik-Nya. Karena itu, dikatakan kepada
Musa, “Kamu tidak akan bisa melihat-Ku,” karena dalam cahayanya
terwujudnya kenabian, semuanya berbicara dalam kemurahan Rahmaniyah,
dalam penampilan Wahdat al-Wujud.
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Wal wahidiyyatu lamma kana yaqa’ul man’u ibdalu inna rahmaniyyatu lahal
wujudu sari fahiya aynu kulli marai wal alwahiyyatu lahal jam’u fahiya kullu
syain wa ‘aynu kullu asyyal wal wahidayyatu kazalike lakinnahu khatabatu
fi tajalli rububiyyati yaquluhu arani antaziru ilayka qila lahu ila tarani lianna
rububiyyatu man syaa naha ta’ali wa taqdisu wa tanzihu ‘an lihuqil asyyal
biha fatalabal ‘idu min rabbahu ruyatahu suuu adabi minhu bin nazari ilayya
mabhallal ‘ubudiyyatu wa rububiyyatu bin nazari ilayya musa ‘ala ha sallamu
fainnahu kamalan idyau lakinnaha khatarat iqtadat umuru syuunu juriya
bihal qadru ‘alayya hasaba iradati ilahatu fafihim wal hazu limma tujalli
subhanahu wa ta’ala ‘alayya jabalu bi sifatu rububiyyatu tuzkaruka jabalu
wa kharra musa sa’qan ay faniyan falaw tajalli ‘alayhi bisifati rahmaniyyati
liabnal bihi wa la nari jibalu fafihim muragabatu martabatu sabi’atu min
muratibil wujudihiyyu malakiyyatu wa hiya hadratu tuwwizu amri wa nahya
lianna malaku hakimu. ‘ala milkihi' la yastati’n min fihi mumallikatahu ana
budda yaraddu nahyatu wa umura wa min haza tajalli

Dan wahdat al-wujud, ketika diberlakukan, tidak pernah mengalami batasan,
karena rahmaniyyah-memiliki eksistensi yang terus menerus, sehingga dia
ada di mana-mana yang terlihat. Sementara itu, al-wahdat al-wujud memiliki
penggabungan, sehingga dia adalah segala sesuatu, dan mata semua hal.
Namun, wahdat al-wujud berbicara tentang  batasan dalam manifestasi
rububiyyah dengan perkataan: “Ya Tuhanku, tunjukkanlah kepada saya agar
aku dapat melihat Engkau.” Tujuannya adalah untuk meminta izin melihat-
Nya, karena rububiyyah yang memiliki kewenangan, dan kesucian yang
menghindari pelanggaran atas -hal-hal ini."Dalam hal ini, hamba meminta
untuk melihat-Nya adalah- tindakan-yang tidak pantas, karena eksistensi
rububiyyah adalah sumber otoritas, kesucian, dan pemurnian dari hal-hal
tersebut. Kemudian, hal ini dijelaskan bahwa permintaan musa untuk melihat
Allah adalah karena pengaruh ilahi yang memungkinkan, dan itu tergantung
pada kehendak ilahi. Ketika Allah menjelaskan diri-Nya kepada gunung,
manifestasi rububiyyah mengguncang gunung dan Musa jatuh seperti
tersengat listrik. Jika manifestasi yang diungkapkan adalah rahmaniyyah,
gunung-gemunung tersebut akan hancur dan binasa, namun yang sebenarnya
adalah pengawasan. Martabat ketujuh dari tahap-tahapan eksistensi adalah
“al-malakiyyah” (Kerajaan), yang merupakan hadirnya otoritas dan
pelarangan, karena raja memerintah atas kerajaannya dan tidak ada yang bisa
melanggar perintah dan larangan-Nya. Dari sinilah terjadi manifestasi-Nya.
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Qawluhu ta’ala lisy syain kun fayakunin lianna mamluka tu’a malikihi wal
furuqu bayna ahanal waridi min hadrati rububiyyati wa bayna ahanal waddi
min hadrati milkiyyatu an amarahu waridu min hadrati rububiyyatu fihi
naw’u min tarbiyyatu wa lihaza jau ‘aliyyu abadi wasitatu allati hiya
‘ibaratu ‘an rusuli salatullahu ‘alayhim faskunul ‘idu fihi ta’atu wal
mukhalafatu bikhalfi amril waridi minal hadratil malkiyyatu fainnahu la
yumkinul kawnu fihi mukhalafatu ilayhi fala yaqulu lisyain an yakuna kaza
illa fakana ‘alayya zalikal wasfu lahdan kana hazal amiru bi gayri wasitatin
liannahu amara qafatu ‘alayya kullu mal muru min haza hadratu yau wa
sifatu asaruha fi suddiyati ‘alayyal asmal wa sifatu muasanu fi kawani fa
awwalu man akhaza minha sifatu nafsiyyatu hagquha martabatu tasi’atu min
maratibul wujudihiyyil asmau wa sifatu nafsiyyatu wa hiya ‘ala haqiqiyyi
arba’atu la ya’ayyanu lilkhuluqi kamalu zati liannaha wa hiya hayawatu
lianna kullu zatu haywatu laha
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Allah Ta’ala berfirman kepada sesuatu: “Kun (jadi)” dan itu terjadi, karena
sesuatu yang dimiliki tunduk pada kehendak pemiliknya. Perbedaan terletak
antara yang masuk dari hadirat rububiyyah dan yang keluar dari hadirat
malakiyyah. Perintah yang datang dari hadirat rububiyyah berisi unsur
pendidikan. Itulah sebabnya Ali datang dengan intermediari yang abadi, yang
merujuk kepada para rasul, salam Allah semoga terlimpahkan atas mereka.
Dalam intermediari ini, ketaatan dan pelanggaran hadir dengan perintah yang
berasal dari hadirat malakiyyah. Sebab dalam hadirat malakiyyah, tidak
mungkin melanggar perintah-Nya. Oleh karena itu, tidak ada yang dapat
mengatakan kepada sesuatu untuk menjadi seperti itu. Oleh karena itu, saya
diharuskan untuk menjelaskan deskripsi ini tanpa perantaraan, karena ini
adalah perintah kami dan telah ditentukan oleh setiap air yang mengalir. Dari
hadirat ini, datang asal-usul dan petunjuknya yang menciptakan dampak di
alam semesta. Pertama-tama, ada petunjuk psikis yang memiliki hak yang
sebenarnya atas nama-nama dan atribut yang mempengaruhi entitas. Mereka
terdiri dari empat bagian sejati yang- tidak dapat ditentukan untuk makhluk.
Kehadiran sempurna diri yang mulia adalah kehidupan, karena setiap diri
yang hidup memiliki hak. atas dirinya.
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Nagisatu ‘an haddil kamali zati wa min huna zahaba ba’dul ‘arifina ilayya
annal hayatu hiya ‘aynu zatu muqaddasatu wa lihaza qala ba’du ‘ulamau
ismu a’zamu huwa simuhu hayyu summal ‘ilmu lianna kullu hayyi la ‘alamu
lahu fahaywatuhu ‘ardiyyatu gayra haqigaru fal ‘ilmi min syartil hayyi zati
lianna kamalu haywatu bihi wa lihazal kuniya ‘indallahi ta’ala bil haywati
fagala aw man kana maytan yani jahilan fajaytahu ya’ni ‘alimnahu wa
quddimat haywatu ‘alal ‘ilmi liannahu yutasawwaru wujuduhu ‘alimun la
haywatu lahu fal haywatu hiya muqaddamatu fi sifatu nafsiyyatu kulliha wa
lihaza summiyat haywatu ‘indal muhaqgigina amamal ummatu fayurldﬁna
bil iimatu sifati nafsiyyatu liannaha aimmatu baqis sifatu iz jami’uha
yadkhulu tahta habtatu hazihil aimiyyatu sumina iradatu kulli hayyin
‘alimun la iradatu lahu la yutasawwaru minhu ijadu gayrihi wal haqqu
mujidu lilasyyal kulliha fahuwal muridu wa bi liradati yatakhasasil asyyal
wa yatarji’u janibul, wujudu ‘alayya janibul ‘ami fil mumkinu summa
qudratu lianna kulluman arada syayan wa lam yaqdir ‘alayya fi’luhu fahuwa
‘ajizun wal haqqu ta’ala ya ta’ali ‘anil ‘ajzau

Ada kesenjangan antara kekurangan kesempurnaan diri dan kehidupan diri
yang suci. Beberapa ahli yang paham tentang hal ini berpendapat bahwa
kehidupan adalah inti dari keberadaan diri yang suci. Oleh karena itu,
beberapa ulama menyatakan bahwa Asmaul Husna yang paling agung adalah
“Al-Hayy” (Maha Hidup), kemudian  diikuti oleh “Al-lm” (Maha
Mengetahui), karena setiap entitas yang hidup memiliki pengetahuan yang
tidak dapat dihindari. Kehidupan mereka adalah sifat sekunder, bukan
hakikat sejati. Kehidupan adalah kondisi yang mendahului semua atribut
psikis. Itulah sebabnya disebut “Al-Hayy” oleh para pencari kebenaran.
Mereka ingin menyebutkan petunjuk psikis sebagai imam-imam yang
menguasai seluruh petunjuk lainnya, karena semuanya berada di bawah
pengaruh dominasi petunjuk ini. Kemudian datang kehendak, di mana setiap
makhluk yang hidup memiliki pengetahuan, tetapi tidak semua memiliki
kehendak. Itu adalah kehendak yang membedakan sesuatu untuk
menghasilkan yang lain. Sedangkan, Allah adalah pencipta dan dia memiliki
kehendak. Dengan kehendak-Nya, dia mengkhususkan entitas dan mengatur
perubahan dalam realitas umum. Kemudian datang daya, karena semua yang
menginginkan sesuatu namun tidak memiliki kekuatan untuk melakukannya
adalah lemah. Allah Ta’ala tidak lemah, dan Dia adalah yang menciptakan
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segala sesuatu. Dengan kekuasaan-Nya, Dia mengatur alam semesta.
Akhirnya, ada kata “Haqq” (Kebenaran) yang mencakup semua hal. Allah
Ta’ala adalah Yang Maha Kuasa atas semua hal, dan Dia tidak lemah sama
sekali.
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Algadiru mutlaqu wa hazihil arba’atu hiya imhayu lilasmal wa hiya tajalli
sawani wa hiya mufatlhul gaybu wa hiya yatimmu tu’alimuna bikamali zati
fainna man kana za hayatu wa ‘ilmu wa iradatu wa qudratu kana kamilan fi
wujudihi wa jadahu ligayrihi wa amma ismuhu tasmi’u summal basiru
fainnama adan famaha ilayya sifatu nafsiyyatu awrudul kitabu was sunnatu
bimuha wa lianna ‘ilma fimakhlugu satufidu bis sam’i wal basari ziyadatu
wa kamaluhu fil haqqi wal makhluqi biwujudi sam’i wal basari fatasbitu
huma ilayya sifatu nafsiyyatul haqgiqatu la ‘alayya an ‘ilmuhu ta’ala yajuzu
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fihi ziyadatu wa nuqsanu bal ‘alayya hakamu kamalu gaibu bima hakamu
bihi fi kamali syahidi wa amma ismuhu mutakallimi fahuwa kama wirayatul
kitabu min mafhumi qawluhi innama amrina syaya iza aradnahu an yaqula
lahu kun fayakuna farbitul haqqu ta’ala takwinu bil qawli fata’ayyani inna
hazal isma wal quffatu min sifa ti nafsiyyatu lianna biha kamalu wujuduhu fi
nafsihi wa ijaduhu bigayri qasaarat hamlatul asmal nafsiyyatu sab’atu
bija’liha samaniyyatin bil baqal lianna

Dia yang maha kuasa, dan ini adalah empat sifat yang merupakan sifat-sifat
utama dalam nama-nama Allah. Mereka adalah manifestasi perwujudan-Nya
yang berurutan, serta kunci-kunci dunia gaib. Melalui sifat-sifat ini, kita
memahami kesempurnaan-Nya. Seseorang yang memiliki kehidupan,
pengetahuan, kehendak, dan kekuatan adalah lengkap dalam keberadaan dan
penciptaannya bagi yang lain. Nama-Nya adalah As-Sami’ (Pemilik
pendengaran) dan Al-Basir (Pemilik penglihatan). Kedua sifat ini adalah
sifat-sifat psikis yang sejati, yang disebutkan dalam Al-Quran dan Sunnah
dengan maknanya. Karena pengetahuan dalam mahluk bermanfaat melalui
pendengaran dan penglihatan, dan kesempurnaannya dalam Dzat yang sejati
dan mahluk adalah adanya pendengaran dan penglihatan, maka Kkita
menyatukan keduanya sebagai sifat-sifat psikis sejati. Tidak ada masalah jika
dalam pengetahuan Allah Ta’ala terdapat peningkatan dan pengurangan,
tetapi itu sesuai dengan kesempurnaan yang Dia-tetapkan dalam kesaksian
dan saksi. Nama-Nya adalah Al-Mutakallim (YYang berbicara), sebagaimana
disebutkan dalam Al-Quran, dan maknanya sama dengan apa yang ditemukan
dalam Al-Quran bahwa ketika Kami menghendaki sesuatu, Kami hanya
berkata kepadanya, ‘Jadilah’, maka itupun terjadi. Oleh karena itu, hakikat
yang sejati adalah penciptaan melalui ucapan. Ini menunjukkan bahwa nama
dan sifat tersebut adalah sifat-sifat -psikis, karena melalui mereka, dia
menciptakan diri-Nya sendiri dan menciptakan yang lain. kesalahan dalam
pengetahuan tentang sifat-sifat psikis adalah karena kesalahan dalam
pemahaman hakikat.
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Albaqau min jumlati kamali zati kamilati fi wujudiha wa ijadu gayruha
liannaha ‘alimu yakinnu bafiyatu la yutasawwaru ijaduha ligayriha wallahu
yaqulul haqqu wa huwa yahdu fi.martabati sabi’ati min maratibil wujudi
hiya lihadratil asmal jalaliyyatu kaismil kabiri wal “azimi wa ‘azizi wal jalali
wal majidu ila gayriha min asmal jalaliyyati wagad istaqsibuna zikruha bal
zukira jam’ul asamu wa sifatu fi kitabin syamsin zaharat libudurin zaharat
wa huwal juzu rabiu min tujziyyati arba”mi min kitabi gamusul a’zami wak
qamusu illa qadamu wa huwa zya ydna yawma wal mawjudu fillahi ta’ala
takmiliyyatu faltaksyif min zikri tafsili asmal sawaun kanat jalaliyyatan awa
jamaliyyatan aw fi’liyyatan. warbillahi tawfigi martabatu a’syiratu min
maratibil wujudi hiya lihadratil asmal jamaliyyati ka ismi rahimi was salami
muminu wal latifu ilayya gayra zalike minas samal wa zahiratu wal batinu
wal garibu wal ba’idatu mahiyyatul hadiyatu ‘asyara min mratibi
Kekal adalah salah satu dari kesempurnaan Dzat yang sempurna dalam
keberadaan-Nya dan penciptaan selain-Nya. Kekal adalah sifat yang tidak
terbayangkan penciptaannya untuk selain-Nya. Allah Ta’ala berfirman yang
benar, dan Dia berada di tingkatan kesembilan dari tingkatan eksistensi. Ini
adalah kehadiran nama-nama-Nya yang Maha Agung seperti Al-Kabir (Yang
Maha Besar), Al-‘Aziz (Yang Maha Perkasa), dan sebagainya. Dia
menyebutkan semua nama dan sifat dalam Kitab Syams, yang muncul di
bawah sinar matahari. Ini adalah bagian keempat dari sebagian empat puluh
dari Kitab Al-Qamus Al-Azam dan Al-Qamus Al-Agdam. Hari ini, Kita telah
mencapai apa yang ada dalam Allah Ta’ala sebagai kelengkapan. Oleh karena
itu, kita harus menghilangkan rincian nama-nama, baik yang mengacu pada
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keagungan, keindahan, atau tindakan, dalam Allah Ta’ala. Semua hal tersebut
adalah bagian dari Allah. Kesepuluh dalam tingkatan eksistensi adalah
kehadiran nama-nama yang indah seperti Ar-Rahim (Maha Pengasih), As-
Salam (Maha Damai), Al-Mu’min (Maha Percaya), Al-Latif (Yang Maha
Lembut), dan lain-lain dari nama-nama yang indah. Terkait dengan kehadiran
nama-nama yang indah ini adalah nama-nama tambahan seperti Al-Awwal
(Yang Pertama), Al-Akhir (Yang Terakhir), Azh-Zhahir (Yang Nyata), Al-
Batin (Yang Ghaib), Al-Qarib (Yang Dekat), Al-Ba’id (Yang Jauh). Ini
adalah sebelas dari tingkatan eksistensi.
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Alwujudu hiya lilasmal fi’liyyatu wa yanqasimu hazihil asmau qismayni
fagasimu hiyal asmau fi’liyyatu jalaliyyatu kalmumitu wad dari wal
muntagimu wa imsaluha wa qismu hiya lilasmal fi’liyyati jamaliyyati kal
majiyyi war raziqi wal khalaqi ila gayra zalika min asmal sifatil fi’liyyatil
jamaliyyati faqihim martabatu saniyata ‘asyara min ratibil wujudi hiyal
‘alamul amkanu fainna tajalliyatul fi’liyyatu akhira tanzilatu alhiyyatu
hagiyyatu. Wal ‘aqlu awwalu tanazzulatu illa alhiyyatu hafiyyatu wailla
makanu rutbatan mutawasitun baynal haqqu wal khalqgi liannahu ‘aniyal
imkanu la yutlaqu ‘alayhi ‘adamu walal wujudu lima fihil amkanu min
qabuli hitayni faiza ta’yanu mumkinu min ‘alimu amkani nazala wa zahara
ilal “alimil khalgiyyi wa hakaza malam yata’ayyanu fainnahu bagi ‘aliyya
imkanuhu fa’alimul imkanu barzakhun baynal wujudu a’nil wujudu qadimu
wal wujudu muhdasu wa sababu annahu la yasihhu wuqu’u ismul ‘adamu
‘alayya mumkinu min kulli rabihi allahumma illa bigisbati ma fayasihhu
‘alayhi min jihhati mugabalati tilka linisbati ismil wujudi aydan fala wujudu
wala ‘adami

Kehadiran adalah bagiannya dari realitas dan istilah ini dapat dibagi menjadi
dua jenis, yaitu istilah-istilah realitas yang bersifat agung, seperti yang maha
mengambil nyawa, yang memberi mudharat, yang maha balas dendam, dan
semacamnya, serta jenis istilah realitas yang bersifat jasmani, seperti yang
menghidupkan, yang memberi rezeki, yang menciptakan, dan sejenisnya.
Pemahamannya adalah bahwa tingkatan kedua puluh dari derajat keberadaan
adalah alam yang tidak mungkin. Manifestasi . tindakan adalah hasil dari
penurunan llahi yang sebenarnya dan akal adalah yang pertama dari
turunannya yang ilahi dan tempat adalah peringkat tengah antara kebenaran
dan penciptaan, karena itu adalah tidak mungkin. Karena tempat tidak dapat
digambarkan sebagai ada atau tidak ada karena dalam dirinya ada
kemungkinan menerima keduanya. Jadi, ketika sesuatu mungkin ada dalam
tempat yang tidak mungkin, ia turun dan muncul kepada alam ciptaan. Ini
akan tetap ada selama itu belum ditentukan. Pengetahuan tentang
kemungkinan adalah perantara antara keberadaan yang abadi dan yang
diciptakan, dan alasan mengapa istilah ketiadaan tidak dapat diterapkan pada
yang mungkin pada segala aspek. Oleh karena itu, Allah adalah Maha Kuasa
atas semua hal.
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Fahuwa martabatun mutawasitun baynal wujudul haqiqiyyi wal wujudu
majaziyyi izal ‘adamu ‘indal muhagqiqina ‘ibaratu ilayya khalgi wal wujudu
isyaratu ilal haqqi fal khulqu ma’dumu wal hagqu huwa mawjuduhu wal
mumkinu mutawasitun bayna rataynaynu wa kullu huwa fafihim
marratabatu salisatu ‘asyara min maratibil wujudi hiyal ‘agla awwalu qala
nabiyyu sallahu alayhi was sallama awwalu ma khalaqu aqlul hadisu wal
qalamu la ‘alaiyya qala nabiyyu sal’alahum awwalu ma khalaqallahu
qalamul hadisu wal qalamu huwa ruhu muhammadiyyatu qala nabiyyu
sallahu ‘alayhi wa sallama awwalu ma khalaqallahu ruwahu nabiyyika ya jau
fa’alna bindahu ahadasi sulusati innal ‘aqlu wal galamu illa ‘alayya wa
ruwahu muhammadiyyatu ‘ibaratu min syain wahidin qan awda’allahu ta’ala
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jamiul ‘ulumu fil ‘aqli awwali fainna sabitu qallat fil qalami a’liyyi wa in
syiat qultu fir ruhl muhammadiyyati fa li’ulumi fil ‘aqla awwali jamaluhu ka
jamali kalami ‘aliyyal lisanu qala sya’iranil kalamu lafi fawadi wa innama
ja’ala lisanu ‘alayya fawau wa lika wa ayyu lami annil ‘uqula ‘asyata allati
a’laha aqlu awwalu wadanaha ‘aqlu

Jadi itu adalah peringkat tengah antara keberadaan yang sejati dan
keberadaan konseptual. Karena bagi orang-orang yang mendalam, ketiadaan
adalah kata yang merujuk kepada penciptaan, sementara keberadaan adalah
tanda keberadaan yang sejati. Penciptaan adalah tidak ada, sedangkan yang
sejati adalah eksistensi sejati. Kemungkinan adalah perantara antara dua
aspek ini. Pemahamannya adalah bahwa tingkatan ketiga puluh dari derajat
keberadaan adalah akal pertama. Nabi SAW pernah berkata, “Yang pertama
kali Allah menciptakan adalah akal.” Dan akal adalah pena. Nabi SAW juga
berkata, “Yang pertama kali Allah menciptakan adalah pena.” Dan pena
adalah Roh Muhammad. Nabi SAW berkata, “Yang pertama kali Allah
menciptakan adalah Roh Nabi Anda, wahai Ja’far, maka bertindaklah dengan
baik dalam tiga hal ini: akal, pena, dan roh.” Semua ilmu ditempatkan dalam
akal pertama. Jika anda ingin, anda bisa mengatakan bahwa itu ada dalam
pena yang lebih tinggi, atau jika-anda mau, anda bisa mengatakan bahwa itu
ada dalam roh. Jadi; semua ilmu dalam akal pertama, yang meliputi seluruh
keindahan bahasa. Dua penyair pernah berkata, ‘Pembicaraan itu ada dalam
hati, mereka hanya menjadikan lidah sebagai pengeras suara.” Mereka hanya
meletakkan bahasa di atas suara, tetapi jika anda merenungkan akal-akal
besar yang lebih tinggi yang akal pertama telah  mencapainya, anda akan
menemukan bahwa suara: mereka adalah suara dan bahasa mereka adalah
bahasa.
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Kulluha mundarijatun mawjudatul yawma fi za.ti nafsi kulliyyati wa ‘alu
mina; ‘uquli wa nafsi kulliyyati fika nuskhatu kamilatu famumayyizuha.
Tursyidu ilayhi in syaallahu ta’ala ‘wa qad zakara naiT insanu kamilu
taqsimul ‘uqulu zahiratu fil insani ‘ala wa hasatnaha ‘alayya ‘aqlu awwalu
wal aqlu kulliyyuwal ‘agqlu ma’asu wa bina farqu baynaha bihududiha
falnaqtasir huna alayya ma zikrina wallahi ‘ilmumartabatu rabi’atu asyara
min maratibil wujudi hiya ruhul a’zamu wa hiya nafsu kulliyyatu wa hiya
lawhu mahfuzun mu’abbaru ‘anhu balan mama, mubayni wa bi’ilmi kitabi
wa ‘ulumu hiyyatu mubassatatun fin nafsi zahiratu fiha zuhuru alifu hurufu
rutbatu fil waraqati aw lawhl wa hiya mundarijatun mundamijatun fil ‘ali
indataji wal hurufu zarratu fal; ‘alu hawwamu kitabu ba’dahu I’tibaru wa
nafsu kitabu mubinna kama innal ‘alimu illa ‘alayya hawlamul kitabu
I’tibaru wa nafsu kitabu mubinu kama innal ‘ilmu illa ‘alayya hawlamu
kitabu wujudu bassi huwal kitabu mubinu kama inna zatu illa hiyyatu min
rajjahi

Semua hal tersebut tercakup dan ada hari ini dalam esensi diri yang bersifat
universal. Ada akal dari berbagai akal, dan esensi yang bersifat universal ada
dalam dirimu sebagai salinan lengkap. Masing-masing memiliki peran yang
hag yang akan membimbingnya, jika Allah menghendaki. Disebutkan oleh
para pengetahuan bahwa manusia yang sempurna membagi akal-akal yang
tampak pada diri manusia dan membatasinya pada akal pertama, akal
universal, dan akal yang terbatas. Batasan-batasannya harus diperhatikan.
Allah adalah pengetahuan dari tingkat keempat belas dalam hirarki eksistensi,
yang disebut sebagai ‘roh yang agung.’ Ini juga dikenal sebagai esensi yang
bersifat universal dan disebut dalam kitab dan ilmu-ilmu ilahi. Ini berkaitan
dengan eksistensi yang tampak pada wujudnya. Dalam hal ini, alfabet muncul
di atas kertas atau loh, dan alfabet dasar juga termasuk dalam eksistensi ini.
Jadi, akal adalah kunci untuk membuka kitab ini. Esensi yang jelas dalam hal
ini adalah kitab yang jelas. Dan pengetahuan adalah ilmu yang diterima,
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sedangkan eksistensi dasar adalah kitab yang jelas. Jadi, pada dasarnya,
eksistensi ini adalah buku yang jelas, seperti pengetahuan adalah kunci bagi
kita.
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I’tibaru hunna ammal kitabu wal ‘ilmu alhiyyu huwal kitabu mubayyanu
fana mallu hazihil insyarati mafihim mawani’aha minka fika faqru busra
qadaru wallahu hadyu martabatul khamisatu ‘asyara min muratibl wujudi
hiya ‘arsyi wal jismi kullu fal ‘arsyu lil’alimi bimunzilati haykalu insanu
lilinsani muhitu jisma niyyatahu wa ruhaniyyatu wa zahiru wa batinuhu wa
lihaza ismiyyat taifatu bil jismi kullu fakama inna ruha mustawwiyatu ‘alal
badani min gayri takhsisiniha bimawdui duna mawdu’in min haykali ilahu
insanu kazalike wujudu sara fil mawjudati muhitu bijami’il ‘alimi mustawin
‘ala kulliyyatihi wa juziyyan bihi wa zalike huwa nafsu rahmaniyyu wal
istawau rahmaniyyu liman fahima gayra hulu”lu fal mawjudu basin lilhaqqu
qudratu lilruhl wa gad bayyana fi kitabi maharil hudusu wal qadami wa

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019

61



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3

mawjil wujudu wal ‘adamu yubayyinu hazal ilma ma fihi isatu ‘ani ‘isyatun
‘ani takrari wa I’lamu innal galba ‘arsyullahu wal ‘alimu kulluhu ‘arsyu
rahmani wa bayna ‘arsyayni bayna ismayni wa qad bayyana zalike fikitabina
mursamu bin nisani kamilu

Pengetahuan adalah ilmu yang diterima, sedangkan eksistensi dasar adalah
kitab yang jelas. Jadi, pada dasarnya, eksistensi ini adalah kitab yang jelas,
sama seperti pengetahuan adalah kunci bagi kita. Konsep ini adalah tentang
kemudahan mengarahkan eksistensi, dan pengertiannya akan membantu
memahami rahasia takdir. Allah adalah panduan sejati, yang ada di peringkat
kelima belas dalam hierarki pengawasan eksistensi. la adalah ‘Arasy’ (Arasy)
dan memiliki hubungan dengan struktur tubuh manusia seperti halnya esensi
yang bersifat universal dengan jasmaninya dan rohaninya, serta yang tampak
dan yang tersembunyi dalam dirinya. Untuk itu, komunitas ini disebut
sebagai ‘Jasmani’ (Jismiyyah) karena seperti roh yang mendekati tubuhnya,
tidak ada batasan tempat khusus untuknya, tetapi itu ada di seluruh tubuh
manusia, seperti dalam hal struktur manusia. Demikian juga, eksistensi yang
bergerak dalam makhluk hidup meliputi seluruh dunia dan setiap aspeknya.
Inilah yang disebut sebagai ‘Nafs Ar-Rahmani’ (Nafas Yang Maha Pemurah)
dan ‘Al-Istawaa Ar-Rahmani’ (Kedudukan~ Yang Maha Pemurah) oleh
mereka yang memahaminya. Dalam eksistensi ini,-semuanya kembali ke Haq
(Yang Sejati). Semua ini dibahas dalam kitab kami yang dikenal sebagai ‘Al-
Insan Al-Kamil’ (Manusia Sempurna).
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Faman arada istagasa ‘alima zalike falyutali’u hunaka wallahu yaqulu haqqu
wa yahdi ilayhi man iradahu fala fakamahu ‘alayhi martabatu sadisata
‘asyara min maratibil wujudi hiya kursiyyu wa huwa ‘ibaratu ‘an mustawi
ismal fi’liyyati wama warada fil hadisl min inna rajula hagqa mutadaliyyatu
‘alayya kursiyyu fa khuzurijlayhi ‘ibaratun ‘anin nahyi wal akhiru ‘anil amri
wa kursiyyu haykalu ta’isu natifatul qaimatu biyadin bihi jasadika minha
yansyau asmau fi’liyyatu laka liannaha allati fatalaba husulu imu wa dafa’u
gayra mulaima fazalike ‘ibaratu ‘ani nahyi wal akhiru yaqtadaa jazawwiyatu
walaka biqtidal kulliyati jami’u ma syarra hanna awwalan wa akhiran
fantaziru ilayka fama akmalu zanika ta’alallahu kamilu martabatu sabi’atu
‘asyara min muratibil ‘'wujudi hiyal ‘alimu rawahu ‘ulumiyyatu wa hiya
muhimatu fi jalalillahi wa jamalihi walk hafunabil ‘arsyi wal hila mujalasati
wal muhadaratu wal lahiyyatu'wa hum mu’abbaru ‘anhum bi’alimi jabaruti
wa ‘alimul ma’ani liyuwamina ‘anasira wa tabal’a duna sairil malaikatu
fainnal bagina makhluquna mina tabal’a
Jika seseorang ingin mengejar pengetahuan tentang hal itu, maka dia harus
merenungkan di sana. Allah berbicara dengan kebenaran dan memberikan
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Oleh karena itu, dia memiliki
peringkat keenam belas dari tingkat eksistensi, yaitu ‘Arasy (Kursi Allah),
yang merupakan tingkatan dari entitas-esensi (asma’ al-fi’aliyah). Hadis
menyatakan bahwa seorang pria yang jujur menggantungkan kakinya di
‘Arasy, yang mengindikasikan perintah dan larangan. ‘Arasy adalah struktur
yang menopang makhluk-makhluk yang ada di dunia, sehingga dia mampu
menghasilkan entitas-esensi bagi anda. Itulah yang digunakan untuk
mencapai impian dan menghilangkan yang tidak pantas. Ini adalah perintah
dan pelarangan yang sesuai dengan kebutuhan bagian-bagian, dan anda
memerlukannya sesuai dengan kebutuhan keseluruhan yang telah kami
jelaskan, baik yang pertama maupun yang terakhir. Maka, anda menunggu
dan menyelesaikannya. Allah, Sang Maha Sempurna, menduduki peringkat
ketujuh belas dari tingkat eksistensi, yaitu dunia roh-ilmiah (al-‘alam al-
arwah al-‘ilmiyah), yang mewakili kebesaran dan keindahan-Nya. Mereka
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yang takut kepada ‘Arsy, teman-teman Allah yang menghadiri pertemuan-
pertemuan dan ceramah-ceramah ilmiah, mengalami kegembiraan spiritual,
dan mereka yang diwakili oleh dunia jabarut dan dunia ma’ani, agar unsur-
unsur alam dan sifat-sifat tertentu dapat diamankan dari para malaikat
lainnya.
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Wa malaikatu kullu samain makhluquna min tab’ati samaiha wa hazihil
malaikatu hum asyrafu wa khalqallahu wa kulluhum mugarrabuna qurba
hususiyyatu khalaquhum min nuri wa hadiyyatu lakinna kulla wahidin min

majidin ismun min ismaihi wa sifatun min sifatihi bi’tibari tajalli wahidiyyi
wagad zakarna ismaahum wa halatihim wa muhadatuhum wa
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musyahadatuhum fi kitabina musamma bikitabi alfu wa huwa juzu wa sani
min tajziyyati sulusayni min kitabi haqiqatil haqaiqi allati huwa lil khalgi
min wajhin wamin lilkhalaiqi faman arada ma’rifatihim falyatali’u fil kitabi
mazkuri martabatu saminu ‘asyara min muratibil wujudi hiya litabi’ati
majarrati ‘an libasi sataqisati wa arkanu allati khalaqallahu ‘alimu minha
fahiya lil istigisatika limidadin lil hurufi rafamiyyatu wa kassawti lil hurufi
lafziyyati wa ya’ni bil istigisati hararati wal burudati war rutubati wal
buyusanati bihukmi infiradi kulli minha ‘an akhiru wa hazihil istigisatu lil
arkanu kalitabi’ati lil istiqisati falistigisati jami’an mawjudatan fi kulli
ruknin min arkani lakinna naru yaglibu fiha istiqisatu wal hararatu wa
Malaikat di setiap langit diciptakan sesuai dengan sifat langit itu sendiri.
Malaikat-malaikat ini adalah makhluk-makhluk yang paling mulia yang
diciptakan oleh Allah, dan semuanya dekat dengan ketuhanan. Mereka
diciptakan dari cahaya yang tunggal, tetapi masing-masing memiliki nama
dan atribut yang sesuai dengan manifestasi unik mereka. Kami telah
menyebutkan nama-nama mereka, keadaan mereka, interaksi mereka, dan
pengamatan mereka dalam kitab kami yang disebut ‘Kitab Al-Alif’, yang
merupakan bagian kedua dari tiga bagian dari kitab ‘Hakikat Al-Haqaiq’,
yang ditujukan baik untuk makhiuk maupun langit. Siapa pun yang ingin
mengetahui lebih lanjut tentang mereka dapat membaca dalam buku yang
disebutkan. Peringkat kedelapan belas dari hierarki eksistensi adalah bagi
alam semesta, yang terbebas dari lapisan pengkajian dan elemen-elemen yang
diciptakan Allah darinya. Ini adalah pengkajian: bagi materi huruf seperti
suara untuk huruf fonetik, dan dengan ‘pengkajian’ kami mengacu pada
panas, dingin, kelembapan, dan kepadatan, masing-masing terpisah satu sama
lain. Pengkajian ini ada di ' 'semua ;elemen alam semesta seperti sifat
pengkajian pada pengkajian itu sendirt. Di antara semua pengkajian ini, api
memiliki pengkajian yang paling dominan, termasuk panas dan.
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Arrutubatu wal mau yaglibu fiha istiqsatu wa hiya burudatu war rutubatu
wat turabu yaglibu fiha istigisatu-wahiya burudatu wal buyusinatu faman
labisat tab’atu wal-hawiyyu yaglibu suratu istiqasa min istigisati la yumkinu
khal’uha wa matiya labisat arkanu surattan min suratil mawjudi ‘unsuriyyati
la yumkinuha khal’uhas fabaqgiya zalikal mawjudu mawjudan ba’da finau
zahiru fi tabi’ati yusyahiduna kasyifu ‘iyanan kama kana yusyahidunan nasu
‘umyanan fil hissi wa haza falaka tabi’iyyu wasi’un jiddan khalagallahu fihi
jannatu wan naru wal mahsyaru wal barzakhu wa jami’u ma fabid dunya wa
ma huwa qabla dunya mimma, ‘alimnahu wa malimu ta’lamuhu minal
makhluqati tabi’ati fazahiratu wal hususu-lana yawmu huwa ‘alimu dunya
waya wabatinatu gaibu ‘anna huwal ‘alimu akhiru wiyahu waqabalathu
butunu wa zuhuru huwa barzakhu wa huwa ‘alimu khiyalu wa huwa ‘alimu
misalu wa huwa syamsiyyatu fanuskhatu dunya minka zahiru kamin
jawarihl wa gayruha wa nuskhatu barzakhu minka khiyaluka wa nuskhatul
akhiratu minka ‘alimuka ruwahiyyu batinika wa qad syarahna amara
kawnika nuskhatul mawjudatu

Kelembapan dan air memiliki pengkajian yang paling dominan, yang
melibatkan dingin dan kelembapan, sementara debu memiliki pengkajian
yang melibatkan dingin dan kepadatan. Ketika seseorang memakai ‘sifat’ dan
‘hawa,” ia mengenakan bentuk pengkajian dari semua pengkajian yang tidak
dapat dilepaskan darinya. Ketika elemen-elemen alam semesta memakai
bentuk-bentuk dari elemen-elemen eksistensial, mereka tidak dapat
melepaskannya, dan inilah yang menyebabkan elemen-elemen itu tetap ada
meskipun mereka tampaknya lenyap dalam alam semesta. Mereka terlihat
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oleh yang mengungkapkannya, seperti orang buta yang melihat alam semesta
dalam keadaan tertutup mata. Ini adalah alam semesta yang sangat luas yang
Allah ciptakan, yang mencakup surga, neraka, hari pengumpulan, dan alam
perantaraan (barzakh). Ini juga mencakup segala yang ada di dunia dan apa
yang ada sebelum dunia, yang kami ketahui dan apa yang tidak kami ketahui
tentang makhluk-makhluk dan elemen-elemen eksistensial. Alam semesta
yang tampak bagi kita saat ini adalah dunia nyata, sementara dunia gaib yang
tersembunyi dari kita adalah dunia lain, yang bersifat batin dan lahir, adalah
alam perantaraan (barzakh), alam khayalan, alam contoh, dan alam makhluk
spiritual. Kami menjelaskan bahwa Anda adalah versi dari makhluk-
makhluk.
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Kulluha fi kitabina musammiya qutbul ‘ajaibu falaka garaibi wallahi ‘ilma
bis sawabi martabatu tasi’atu ‘asyara min maratibil wujudi hiya huwaliyyu
wa huwa hadratu tasykilu wa taswiru yatawakkadu hazal suru minha kama
yunakidul amwaja fil harfa iza iqtidat hayuwali suratu ma min suwari
wujudi kana hatman ‘ala tabi’ati ibraziha fil ‘alami bil qudrati wal ardati
hiyyati liannallahu ta’ala ja’ala iqtidau hayawaliyyi sabyan la yujadu tilka
suratu kama ja’ala du’au mudtarru sababan la jabatuhu ta’ala lahu faqala
yujibu da’watu mudtaeeu iza da’ahu faqtidau suratu minal hayuwali du’aan
bilisani hali biwujudihi ma idturrati ilayya wujuduhu wa hiya suratu allati
tugibu fil hayuwali wa taqdiru haqqu ‘aliyya tabi’ati ba mujabu tilka suratu
hiya ijabatu hiyyatu ha falhayuwaliyyu bin nisbati ilayya suratu wa isykalu
ka limain lil asyjari ta’ayyunu bihasabi kulli syajaratin wa samaratiha
qalallahu ta’ala yabqa bimain wahidin wa tafaddalu ba’duha ‘alayya yu’addu
fil kamili fa limain wasilin lijami’il nabatati wa hiya fi zawwatiha
mutamayyizatu

Semua ini terdapat dalam Kitab kami yang disebut ‘Iqth Al-Aja’ib’
(Penjelasan Keajaiban). Allah lebih mengetahui yang benar. Peringkat
kesembilan belas dalam hicrarki eksistensi adalah ‘Al-Huli” (Holy), yang
mencakup proses pengaturan dan pemodelan. . Gambar-gambar ini kuat
berasal dari bahan, sama seperti gelombang-gelombang dalam huruf-huruf
ketika bahan menciptakan gambar dari gambar -eksistensial, pasti dengan
kuasa dan kehendak ilahi, karena Allah Ta’ala menjadikan kehendak bahan
sebagai sebab untuk menciptakan gambar itu.. Tidak mungkin gambar-
gambar itu ada tanpanya. Allah juga membuat doa orang yang terdesak
menjadi sebab, tetapi tidak selalu dijawab,, dengan mengatakan, ‘Dia akan
menjawab doa orang yang . terdesak: kettka dia memanggil-Nya.” Jadi,
gambar-gambar yang hilang dalam bahan dan takdir yang benar-benar ada di
alam semesta hanya dapat dijawab oleh Allah. Jadi, bahan adalah gambar dan
bentuk, seperti air bagi pohon-pohon, yang berbeda tergantung pada setiap
pohon dan buahnya. Allah berfirman bahwa semua tanaman tetap hidup
dengan satu air, meskipun beberapa lebih unggul daripada yang lain dalam
hal makanan. Air adalah asal bagi semua tanaman, dan dalam diri mereka
sendiri, mereka memiliki karakteristik unik.
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Ba’di bil faslin wa tami wal qadri was samani wal hsuni wal qubhu ila gayra
zalike min umuri allati -bitamayyizi biha asyyau fakama inna nabatatata
suwaru lilmal kazalike suwaru kuliuha suwaran hagigatan lilhayuliyyi
tamma muha bitammi suwaru wa laysa lissuwari akhara falaysa liha
nihayatin fahiya tahta tabi’atu®liannha iqtidauha innama hiya bihukmi
tabi’ati fafihim martabatu ‘isyruna min-maratibil wujudi hiya alhabau hiya
makanu hukmiyyu lawujudi awjadu allahu “alimu fihi amira muminina
‘aliyya ibnu abi talibin radiyallahu ‘anhu awwalu man summiya hazal
makanu hukmiyyu bil hayal fainna khalat bayna lana kayfa yutasawwaru
wujudu hazihil hiyau allazi huwa makanu ‘alami qulta laka aw laysa qad
khalat lakha ‘alimu wal ‘alimu bi jam’uhu ismu lima siwahu fainna kana
awjadahu fi nafsihi mahallan lilhawadisI ta’ala allahu ‘an zalike wa in kana
awjadahu fi makanin makhluqin kana zalikal makanu min jumlatil ‘alimi
fama bagqiya illa an yaqula awjadahu fi makanin hukmiyyi gayra wujudiyyin
hatta yakhruju zalikal makanu ‘an haddil ‘alami wa yakhruju wa ‘ani an
yakuna zatal haqqa fafihim

Beberapa hal yang membedakan benda-benda adalah sifat, rasa, takdir, harga,
kebaikan, dan keburukan, di antara hal lainnya. Sama seperti tumbuhan
adalah bentuk dari air, begitu juga semua bentuk adalah bentuk nyata dari
Kekuatan llahi yang sempurna dalam segala bentuk, dan tidak ada bentuk
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lain. Mereka tidak memiliki akhir, karena esensi mereka adalah bagian dari
alam. Pahami bahwa tingkatan kedua puluh dalam tingkatan eksistensi adalah
ketiadaan, tempat hukum tanpa keberadaan. Allah menciptakan dunia di
dalamnya. Amir al-Mu’minin Ali bin Abi Thalib (semoga Allah
meridhainya) adalah orang pertama yang menamai tempat hukum ini sebagai
‘al-Hiyah’. Jadi, jika Anda bertanya bagaimana mungkin tempat ini ada, yang
merupakan tempat dunia, maka saya katakan, bukankah Allah menciptakan
dunia dan dunia beserta isinya adalah bagian dari dunia? Namun, jika Dia
menciptakan tempat dalam diri-Nya sebagai tempat kejadian, maka Allah
Mahatinggi adalah terlepas dari hal tersebut. Dan jika dia menciptakan
tempat di dalam makhluk, maka tempat tersebut akan menjadi bagian dari
dunia. yang tersisa adalah mengatakan bahwa Dia menciptakan tempat
hukum tanpa keberadaan, sehingga tempat tersebut melampaui batas dunia
dan keluar dari hakikat sejati. Maka, pahamilah.
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Wajhu haza wajhu isbatu hazal mufliku hibaiyyu bitariqil ‘ulamau wan
nasariyyi wa imma ‘anhu na fahuwa awjadal ‘alami subhanahu wa ta’ala min
‘ilmihi ilayya ‘aynahu wa ‘ilmuhu ‘aynahu wa ‘abinahu zatahu wal muradu
yagbuli wajada min ‘ilmihi illay ‘aynahu huwa ‘ibaratu ‘an idafati haqqi
ta’ala nisbatu wujudu ilayya ‘aynahu lianna mawjudatu basiruha ‘alimu
yazullu mawjudatan lahu fi ‘ilmihi ‘alayya hagiqati aynahu wa ‘aynahu
‘ilmuhu liannahu bizatihi ya’lamu bi’ilmi qulna inna zalike sam’u wal basaru
‘aynu zatihi la gayruha fawujudul ‘alimu fi zahiri kawniyyi ijadu lahum
basaruhum wa huwa °‘ibaratu ‘an idafiyyati ta’ala nisbatu wujudu illa
basarihi wa hum qabla zalika wa ba’dahu mawjuduna fi ‘ilmihi gayra
mufariqina lil’alami hali idafati nisbatihim illa ‘aynahu wa gayru mufarigina
li’aynati hala idafatii nisbati wujudi him ilayya ‘ilmuhu lianna ‘aynuhu
aksihim Tjadu ‘isiyyi wa law rafa’a ‘anhum hazihi idafatu li’adamil alami
bijma’ihi

Wajah ini adalah wajah penegasan pandangan kaum ilmuwan dan Nashara
(kristen). Namun, dari perspektif kami, Allah menciptakan dunia berdasarkan
pengetahuan-Nya, dari ilmu-Nya sendiri; dan dengan esensi-Nya sendiri.
Yang dimaksud dengan ‘‘Dia menciptakan dari pengetahuan-Nya ke esensi-
Nya” adalah sebuah pernyataan bahwa Allah Yang Maha Tinggi
menyebabkan keberadaan merujuk pada esensi-Nya sendiri. Karena pada
hakikatnya, semua -entitas tetapada dalam pengetahuan-Nya dan dalam
hakikat-Nya. Dia memiliki pengetahuan sejati tentang mereka karena Dia
memiliki pengetahuan-Nya sendiri. Kami mengatakan bahwa pendengaran
dan penglihatan itu. sendiri adalah bagian dari hakikat-Nya, tidak ada yang
lain selain itu. Keberadaan dunia dalam 'pandangan kasatmata adalah
manifestasi  pengamatan-Nya; -~ yang.- merupakan tambahan yang
menghubungkan keberadaan mereka dengan pengamatan-Nya. Mereka ada
dalam pengetahuan-Nya sebelum dan setelah tambahan ini, tidak terpisahkan
dari-Nya. Ini bukan pemisahan dari dunia, melainkan menambahkan
hubungan mereka dengan pengetahuan-Nya. Pengetahuan-Nya meliputi
segalanya, sehingga tidak ada yang bisa tersembunyi darinya. Tetapi
penambahan hakikat sejati mereka ke pengetahuan-Nya adalah suatu bentuk
manifestasi yang terjadi meskipun dunia dihapuskan darinya.

ol il e Ogptally i Bl Azl el diy ol
C)b LU Jj}\ RJI‘.C (LMO-W j.@-ﬁ f‘.«o—ﬁ\ Mol a5t JJA.S\ fzssz

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019

71



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3

U3 Ly Wy Gy l) L) Wi o5 ot
L e JLadU 2lB ol3 apd abid) LS 3
sl W) ol LS agdt O I Bl bl
blag | SN Gllg 8 Sl SIY 3

She din e S g adpr Oy
Aag 3N agdl ey CSH LS agdls
oot 4blei) Jsams SO sy U el ey S
D) g o] S5 e NS G ¥ el 325 ) asd
cle 136 21 18 Bl Ol say pame ST B MY sy S
Jo=b e Sls (o)l OF (el as

Fal ‘alimu mahfuzu yantaziru subhanahu wa ta’ala wa gad bayyana zalike bi
wasa’l minal bayani fi kitaban lana musal a’zamu wa gamusu agdamu
falyakhtasir ‘alayya hazal qadru fi hazal makanu wallahu a’Jamu martabatul
hadiyata ‘asyara min muratibil wujudi hiya lijawharil fardu linnahu aslan
ajsamu fahuwa lilijsami bimanzilatil hurufi lilkalimati wa inna syaat qultu
bimanzilati nuqtati lilhurufi wa gad bayyana fi kitabi nuqtati fal jawharu
zatu qabilatu lil ittisali gayra qabilatin lil ifraqi lihaza kana jawharu nihayata
amara ajsami fi iftiraqi wa-halaka ‘fahallakal murakkabu anbisatuhu wa
tahlilan juziyyatu hatta yasiru kullu jawharu minhu munfaridu fa lijawhari
qabla turakkabu yusamma jawharu fardu wa ba’da turakkabu yusamma
jawharu murakkabu wa ba’da khilalu turakkabu wa husulu anbisatihi
yusamma jawhara basita wal juza allazl la yatajarri izla yasihhu zikrul juz’l
bi gayri I'tibal kulla wa ba’da khila.lu fa likulli mu’tabari wa huwa
murakkabu allzi qad anhala faiza ‘alimta jawhara fa’lamu innal ‘arda
‘ibaratu ‘an ahwalihi

Jadi dunia dijaga oleh Allah Yang Maha Suci, dan itu menunggu-Nya. Kami
telah menjelaskannya dengan sangat rinci dalam buku kami yang berjudul
“Mus al-Aghdam” dan “Qamus al-Aqdam”. Mari kita ringkas pada tingkat
ini, dan hanya Allah yang maha mengetahui. Tingkatan kesebelas dan kedua
puluh satu dalam tingkatan eksistensi adalah esensi individual. Karena pada
dasarnya, benda-benda fisik adalah esensi. Ini mirip dengan huruf dalam kata,
atau jika Anda ingin, mirip dengan titik dalam huruf. Kami telah
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menjelaskannya dalam buku kami yang berjudul “An-Nuqtah”. Esensi adalah
entitas yang dapat bersatu dan tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, esensi
adalah akhir dari perbedaan fisik dan komposisi. Komposisi hancur dan
dipisahkan menjadi elemen dasarnya sehingga setiap esensi menjadi tunggal.
Sebelum komposisi, esensi disebut sebagai esensi individual, setelah
komposisi, disebut sebagai esensi yang tergabung, dan setelah elemen dasar
terpisah dan esensi merentangkan dirinya, disebut sebagai esensi sederhana.
Bagian yang tidak dapat dipecah menjadi lebih kecil disebut komponen yang
signifikan, yang adalah benda fisik yang telah mengalami dekomposisi.
Setelah elemen dasar terpisah, setiap yang dianggap komponen. Setelah
dekomposisi, setiap benda memiliki status dan kondisi sendiri.
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Wawisafatu wa sawunuhu wa ahkamahu illa gayra zalika min nisbati wa
idafa tahu kulluha lahu a’radu mutagayyiru ‘alayhi ma’a dawamu iza bagaul
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‘ard] zamanayni majalu wa sababu zalike innal ‘arda innama sumiya ‘ardan
intigalihi min mahalli hajilin 1il I’radi ill mahalli akhara faljawharu mahalla
fardu la yugbalu intiqalu ‘ardu minhu fayuhbalu la yazalu ‘ardu tara bi
‘alayhi muntagilan ‘anhu hakaza ‘alayya dawamu wa siyaatayyu bayanu
istifau hazihil masalatu fil maratibi allati ba’da hazihil martabatu ‘inda
zikrina tajdidu khalfa ‘alimu fi kulli inna wallahu a’alamu wa hiya hazihil
mattabatu saniyata wa ‘isyruna min maratibil wujudi lilmarri kitabi wal
marru kitabu tanqasimu ila sunnatu agsamu marra kitabu ‘ilmiyyatu wa
marra kitabu ‘iniyyatu wa marra kitabu sam’iyyatu wa marra kitabu
jismaniyyatu wa marra kitabu rahaniyyatu wa marra kitabu nuraniyyatu
innama markitabu ‘ilmiyyatu fahiya ‘ibaratu ‘an surati ma’lumati fil ilmi
fainna kullu surati min suwari marrakitabu maraktabuhu fi ‘ilmi min suwari
ijzaaha wa jawahiriha jisman mawjudun fil khariji

Sifat-sifatnya, kejelekannya, dan aturan-aturannya, serta asal-usul dan
tambahannya, semuanya adalah atribut yang berubah-ubah seiring waktu. Ini
karena apa yang disebut sebagai atribut hanya disebut demikian karena
perpindahannya dari satu tempat penting ke tempat lain. Esensi adalah tempat
yang tidak menerima perpindahan atribut dari.dalamnya, tetapi atribut akan
terus berpindah dan berubah di atasnya. Demikianlah selalu. Selanjutnya,
saya akan memberikan penjelasan lebih lanjut-tentang konsep ini dalam
tingkatan-tingkatan yang berikutnya ketika kita membahas pembaruan alam
semesta dalam berbagai konteks. Hanya Allah yang Maha Mengetahui. Ini
adalah tingkatan kedua puluh dua dalam tingkatan eksistensi untuk substansi
yang kompleks. Substansi kompleks dibagi menjadi enam jenis: substansi
ilmiah, substansi duniawi,  substansi berbunyi, substansi jasmani, substansi
rohani, dan substansi cahaya. Substanst - ilmiah adalah representasi
pengetahuan dalam ilmu. Setiap representasi dalam substansi ilmiah adalah
substansi di dalam ilmu dengan potensinya dan harta karunnya, dan benda
tersebut ada di luar.
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Wa jami’u ma yujadu fi ‘alami khayali ijzaahu kulluha maun khuzatu min
‘hazal qabili alayya ma fihi mina insa’l wa lihaza kana khayalu barzakhan
bayna ruwahu wal jasadi lianna suwaru khiyalu ijrauhu kulluha ma khuzatun
min ‘alimi hissi wa tarkabihi wa taswiri min ‘alimi ruhl fasara mimma wajja
hukmu misalu zalike innaka iza sawwarta syajaratan min zumrudati hudaral
liha innama minal yahuti ahmari ahli minal ‘asali wallazl min lazzati wa
nikahu wa yakunu hazihi syajaratu biqadril ‘alami marratin kasiratin tulan
wa ‘ardan fa jazau hazihi syajaratu hiya zumarwiyyatu wa hadratu wal
yafuniyyatu wal humratu wal halawatu wal ‘asaliyyatu wallazatu
nikahiyyatu wal ‘alamu allazi tunsabu syajaratu wa tulu wal ‘ardu wa kullu
hazihil ikhral haqaiqu mawjudatu fi ‘alami ajsami ta’qiluha warakibat
ba’dan ma’a ba’din fi ‘alami khayalika wa hazal tarkibu laysa fi quwwatin

‘alami ajsami bal huwa li’alami arwahl fala huwa mulhaqu bi ahadamiha
falawkana min ‘alamil ajsami wahdahu liraiha
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Semua yang ada dalam dunia imajinasi memiliki unsur-unsurnya, semuanya
terkait dengan dunia panca indera karena sifat ekspansifnya. Oleh karena itu,
imajinasi adalah perantara antara jiwa dan tubuh, karena citra-citra dalam
imajinasi semuanya diambil dari dunia panca indera, disusun dan dihasilkan
dari dunia roh. Sebagai contoh, jika Anda membayangkan pohon zamrud
yang hijau dengan buah zamrud merah yang lebih manis dari madu, lebih
lezat dari kenikmatan, dan lebih indah dari pernikahan, maka pohon ini
memiliki banyak aspek dalam ukuran dan lebar dunia. Bagian-bagian pohon
ini adalah zamrud, hijau, yakut, merah, madu, nikmat, dan pernikahan, serta
dunia yang terkait dengan pohon, panjang, dan lebar, dan semua hal ini
adalah hakikat-hakikat yang ada dalam dunia fisik, yang bisa anda
rasionalisasikan. Kemudian anda menyusun dan menggabungkan semuanya
dalam dunia imajinasi. Namun, perlu diingat bahwa penyatuan ini bukan
dalam kekuatan dunia fisik, tetapi dalam dunia roh, sehingga itu tidak
melekat pada salah satunya. Jika itu adalah dunia fisik semata, kita akan
melihatnya secara fisik.
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Khalqu wa limma kanat yumkinu an takuna liannaka qulta biqudrati ‘alami
marratin kasiratin walaw kanat min ‘alami arwahl wahdahu labaqiyat baqau
arwahu lakinnaha tahaqat bil qal lihukmil jismi ‘alayha wa tasawwartu laka
zalike taswiru lihukmi ruhl fiha fainna ruhu wasi’atu wa hazal allazl
zakarnahu laka huwa sirru imnizaji arwahu bil ajsami liannaha tuktasabu
biwasitati jismi kamalat la yumkinuha an tuksibuhu illa bihi itra illaya min
walada ‘ammi la ya’rifu ruhahu kayfiyyatul wanu wal ahsanu khalgatu
multabisatu bil basari fayadu habba ruhahu wa qad fainnaha minal kamali
hazal tar’u minal ‘ilmi yada’ullahu ta’ala bigadri ma bijahli min sana’ati
bijahlihi wa kazalike man khalaga ismu la ya’rifu ikhbaru anbiyau wa laman
waradat bihi syurua’u fayamutu wa gad fainnahu haza naw’u minal kamali
wa gad iktasaba kamilatu makniyyatu bima laha minal jawarihl wal hawasi
gayri sam’l faiza qumtu sirtu munzahin bayna ruwahl wal jasadu fa’lamu
inna khayala huwa maylu “alimu barzahi aliazl'yakuna

Proses penciptaan dan mengapa itu memungkinkan terjadi adalah karena
anda menyebutnya sebagai kekuatan Allah berkali-kali. Meskipun berasal
dari dunia roh, jiwa masih berhubungan dengan dunia materi, yang
menghasilkan citra-citra berdasarkan hukum tubuhnya. Sebagaimana yang di
ketahui, jiwa sangat luas, dan ini adalah rahasia pencampuran jiwa dengan
tubuh, karena jiwa mendapatkan keutamaan tertentu melalui tubuh yang tidak
dapat diperolehnya secara terpisah. Ini adalah aturan dari ciptaan yang Allah
tetapkan, dan seperti hal ini adalah bagian dari kebijakan-Nya dalam
menciptakan makhluk. Misalnya, ada individu yang cacat yang mungkin
tidak mengenal berbagai warna dan tidak memiliki pandangan yang lengkap
karena mereka tidak bisa melihat. «Ini adalah contoh individu yang tidak
memperoleh seluruh spektrum pengetahuan dan kebaikan yang lain dapat
peroleh. Allah menempatkan sejumlah pengetahuan yang sama sejauh
ketidaktahuan yang dimiliki oleh makhluk-Nya, karena kesadaran yang
mereka miliki dibatasi oleh kekurangan alamiah yang mereka miliki. Jadi,
secara ringkas, penyatuan antara roh dan tubuh ini adalah dasar dari dunia
imajinasi, yang merupakan pintu gerbang dunia nyata yang mengakibatkan
pengamatan.
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Fihi arwahu ba’da mufarin fiha ajsamu ilayya yawma qimmatu liannaha la fi
daran lidunya wa la fi dari akhirati wa qad ‘alimta bima zakarnahu
markitabu ‘ilmiyyatu wa imma murakkabatu ‘ayniyyatu fakala ‘iradu baqain
wawajwadin wa zalike bagau huwa murakkabu min a’radin kasiratin
mutawafiqun mututtu riddata “aliyya jawharuwi bi jifafiti fa lijawhari aydan
makhluqun fi kulli nafsin bi hukmi zakal ‘ardu khalgan jadidan wa
bitabaddulu akhiratu bitabaduli kulli wa lihaza qalatil muhfa’una innal
‘alimu makhluqun ma’a anfasi khalqan jadidan wa yuayyidu i_alika qawluhu
ta’ala bal hum fi laysa min khalgin jadidin ittari ilayya bukharu mujtami’u
tahta ardl kayfa iza lam yajid miqzan yatagayyaru fayasiru maun dihrajan
summa iza sadafat isti’dada alwi gabiliyyatu minal ardi sarat zabigan
fatayaddaat zatuhu fasarat mahduda ibhadu wa laysat min hududi bukhari
walatin min hududil mai bal kana mina bukhari wal hau zabiqu bihududi
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dajhadin akhara wa likulli hagigatin mutamayyizatin ‘an haqiqatul akhiri wa
hazal tagyiyru allazi wa qa’a lawkana

Roh setelah terpisah dari tubuh, tidak tinggal di dunia ini atau di akhirat.
Kami telah menguraikan hal ini dalam konteks substansi ilmiah. Adapun
substansi-substansi materi, seperti kualitas, keberadaan, dan keluasan, semua
atribut ini adalah hasil dari banyak atribut yang kompatibel yang bersifat
esensial. Jadi, substansi itu sendiri adalah hasil dari banyak atribut yang
bekerja sama pada hakikatnya. Ketika bagian-bagian berubah, seluruh
substansi berubah, dan oleh karena itu, orang-orang menyatakan bahwa dunia
diciptakan bersamaan dengan nafas baru. Hal ini juga diperkuat oleh firman
Allah yang berbunyi, “Apakah mereka diciptakan oleh hal yang baru ataukah
mereka adalah ciptaan dari tanah yang sudah kering (mati), yang bergerak
dengan berubah menjadi debu yang mengalir, kemudian, ketika mereka
bertemu dengan keadaan siap atau kemungkinan dari bumi yang basah,
mereka menjadi lengket dan mulai bergerak, tetapi bukan bagian dari debu
dan juga bukan bagian dari air. Sebaliknya, mereka adalah kombinasi debu
dan air yang telah berubah menjadi entitas yang berbeda dari keduanya.
Setiap substansi memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari
substansi lain.” Transformasi ini-terjadi-karena entitas.
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Fi zamanin wa hidin lisyuhida ‘iyanan kama yaqa’u fi mal zaji wal ‘afsl iza
hatalata fasara hibru khaitu hagiqatu mutamayyizatu ‘an haqiqi zaji wal
‘afs] wa lakinna haza ta’bira syayan bihaysu an la yudrikuhu hawasu wa
lihaza nabsi umruhu ‘alayya khalqu fasara wa fi labiya min khalqin jadidin
bihaial murakkabati ‘ayniyyati yatarakkabu biwujudi ijzain mujtami.atin
fayusyahidu naziru syayan wahidu quwwatu misliyyati fil ikhral wa hiya wal
I'radu mukhtalifatu mutanawwi’atu allati bikhtila fiha bikhaltafi zati
jawharu ‘aynahu wa qad istaqdayna kalamu fi hazal ma’na fi kitabina
marsumi bihagiqati haqaigi allati hiya lil haqqi min wajhin lil khalaiqi
falyansur man zakara 'zalike ‘alayya ‘ala qadri fi hazal kitabi wallahu
muwafiqu la rabba jgayrahu wa lamma markitabus amiyyatu fal kalimuhu
yatarakkabu min hurufin kasiratin yastami’uha syakhsu syayan wahidan wan
nagamu kazalike wal hanu masmu’atu minal awtari’ markiyyatu min sawtil
hariri wal khasyabi wal hadidi wan nuhasi aw jildi was sya’ri ila gayra zalika
Dalam satu waktu hal yang terlihat oleh mata manusia, seperti yang terjadi
ketika air hujan dan air tumpah bercampur, di mana cairannya tercampur, dan
hasil dari campuran ini adalah zat hitam: yang berbeda dari air hujan dan air
tumpah. Namun, ini adalah ekspresi yang tidak dapat dipahami oleh panca
indera, dan itulah sebabnya Allah telah menugaskan takdir kepada makhluk-
Nya, sehingga mereka menjadi penyampai dari dunia yang baru ini dengan
substansi-substansi  materi yang terdiri- dari  komponen-komponen yang
bergabung sehingga pengamat melihat satu entitas, meskipun ia terdiri dari
berbagai komponen yang berbeda satu sama lain. Kami telah menguraikan
hal ini dalam buku kami yang berjudul “Haqigat al-Haqa’iq”, yang
membahas hakikat sejati dari kebenaran, yang menjadi pandangan bagi
kebenaran dari berbagai sudut pandang makhluk. Semoga yang
menyampaikan informasi ini dipenuhi dengan bimbingan dari Allah, tidak
ada Tuhan selain Dia. Sementara itu, entitas yang berkaitan dengan indera
pendengaran, seperti kata-kata yang terbentuk dari banyak huruf yang
didengarkan oleh seseorang, begitu juga dengan nada dan musik yang
dihasilkan oleh senar, terdiri dari suara sutra, kayu, besi, tembaga, kulit,
rambut, dan banyak lainnya.
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Min anwa’i allati turbi wa gayrihi hatta an darba kaffu ‘ala kaffi murakkabu
min sawtin wa ga’a kullu wahidin minhuma alayya akhiri fafihim wa amma
mirkitabi jusmaniyyatu fa’alayya sulusatu anwa’in wa a’laha huwa khattu
wa huwa maluhu ba’du awwalu wa huwa tulu lahu gayru wa huwa
yatarakkabu min jawhari yinnu fasaidan faiza indama jawharu ila jawhari wa
tarakkaba haslan tula la gayra wawustamuha huwa khatu wa huwa ma lahu
ba’da an mujtami’ani wa huwa tulu wal ‘urdu wa huwa yatarakkabuhu min
arba’atin jawahiri fasa’idan fayahsuku min turakkabi isnayni ba’du
tuwaliyyu wa min tarkibi isnayni ba’du ‘aradiyyi fayusamma sathan wa
siflan murakkabatu huwal jismu wa huwa maluhu sulusatun ib’adu tulu wal
‘ardu was samaku bitatari ila fawqa wal ‘umqu bi tatari ila tahta wa huwa
yatarakkabu min samaniyyati jawahira fasa’idan wa awwalu mawjudu fi
‘alami tarkibi jismaniyyi falaki atlasu wa akhiru insanu wa ma markitabu
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ruhaniyyatu fajzauha murakkbuhu minal ‘alami ruhiyyi wa kullu juzin minha
amru hukmiyyu bi’tibari wan nazari wa laysa lahu ihzau

Ada beberapa macam jenis substansi fisik yang terbentuk, yang tertinggi
adalah garis. Ini memiliki satu dimensi, yaitu panjangnya, yang terbentuk
dari unsur yang bergabung. Ketika unsur-unsur ini bergabung, panjang
terbentuk. Jenis kedua adalah bidang, yang terdiri dari dua dimensi, yaitu
panjang dan lebar, dan terbentuk dari empat unsur yang bergabung. Dua
unsur membentuk dimensi panjang dan dua unsur lainnya membentuk
dimensi lebar. Terakhir adalah tiga dimensi, yang terdiri dari panjang, lebar,
dan kedalaman. Ini terbentuk dari delapan unsur yang bergabung. Substansi
ini terdapat dalam dunia materi dan manusia adalah salah satu bentuknya.
Substansi-substansi spiritual terdiri dari unsur-unsur dunia spiritual dan setiap
unsur memiliki aspek hukum yang memerlukan pemahaman dan
pertimbangan, tetapi tidak memiliki dimensi fisik. Substansi ini terkait
dengan dunia spiritual dan tidak memiliki bagian fisik.
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Bi’tibarin wa nazari ya’rifuha min syahidi zalikal ‘alami wa ‘arafa huwa
raha wa haza amran laysa ‘ajabu minhu wa fi zalikal ‘alimu mahuwa I’jabu
min haza alwazanu [ labiyyantu laka kayfiyyatu zalike bit taffi ‘ibarati
wahsuni isyaratu fi hazal makani wa lakinni mau muru biwad’ihi fi kitabi
lana musa ‘azamu wal gamusu igdamu faiza qaddarullahi li yaf’alu ma isuli
bihi raaytuhu fi mahallatin minal kitabi insyaallah ta’ala wa imma
murrakabatu nuwiraniyyatu fahiya ijramu malakiyyatu mu’abbaru ‘anha bil
kawakibu mutarakibatu ajzal minal ‘unasiril arba’l allati hiya hararatu wal
burudatu wa rutubatu wal baswisatu wa kullu kawkibin minha haqiqati
wahidatu gayru qabilatu lit tagsimi finafsil amri ‘alayya ma yusyahiduhu
hissi minha minal kibari wal ‘azmi hatta inna falasifatu mujtami’una ‘alayya
inna syamsa bimaqdari dunya maatan marratan wa nigan wa sittuna
marratan wa qad ayadu syaykhu muhibbi dalni ibnu arabiyyi gawluhum haza
wa zakarahu fi kitabi- fusus] wa qala fallahu ma yusyabihi hazihil
mugabalatu wa haza amru ‘ajibu wa huwa in

Dalam pengertian dan pandangan entitas ini dapat dikenali oleh seseorang
yang melihat dunia ini, dan ia juga dapat mengenali dunia ini. Ini adalah
suatu hal yang tidak lebih ajaib daripada yang telah disebutkan, dan dalam
dunia ini ada hal-hal yang lebih menakjubkan daripada itu. Namun, saya akan
mencoba menjelaskan, dengan cara Yyang - lebih sederhana dan
menggambarkan dengan lebih baik di sini.! Substansi-substansi ini terdapat
dalam karya-karya kami, yaitu ‘“Mus al-Azam” dan “Qamus al-Aqdam.”
Ketika Allah mengizinkan saya untuk melakukan apa yang saya tunjukkan,
maka Anda akan melihatnya di salah satu-bagian dari karya-karya tersebut,
insya Allah. Adapun substansi-substansi cahaya, ini adalah benda-benda
angkasa yang terdiri dari elemen-elemen dasar, yaitu panas, dingin,
kelembaban, dan kekeringan. Setiap planet adalah satu realitas yang tidak
dapat dibagi menjadi elemen-elemen yang sama seperti yang kita lihat dari
segi ukuran dan besar di antaranya. Bahkan, beberapa filsuf setuju bahwa
matahari adalah sebesar seratus satu ribu enam puluh kali bumi. Sheikh
Muhyiddin 1bn al-Arabi juga mendukung pandangan ini, yang dia sebut
dalam karyanya “al-Fusoos,” dan dia berkata, “Allah tidak menyerupai
pandangan seperti ini.” Ini adalah suatu hal yang ajaib dan penuh misteri, dan
memang begitu.
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Yujadu mawjudu wa bihazal ‘azmi 1a yaflu litagsimi fi nafsi amri wadiran ha
hazal “alal ‘aqli ba’idu wa mulhaqu bil ihrami malakiyyati anwari ardiyyatul
murakkabatu min wujudin nari wal hawau mumazaji lahuma fi afgiha
biwasitati duhni was syam’l aw khatabi aw mau jarran majarran ha fafihim
martabatu salisatu ‘isyruna min maratibil wujudi hiya falaku itlasu wa hiya
falaku wujudiyyu ‘ayni yaddu wa rahti kursiyyu wa fawqa baqiyyatul aflaku
allati taati zakaraha fi suratibiha ba’dahu wa qawluna wujudiyyu tanabbuha
‘alayya innal aflaka mazkurata gablahu lihibal wa tab’ati wa imsaliha
kulluha hukmiyyatu la ‘aniyatu wa hazal falaku innama sumiya itlasan
liannahu najmu wa la kawkaba fihi falaysat lahu ‘alamatu tu’rafu biha
muddatu dawratihi waqatihi lidairate wa qad syahadat fi muddati tabqi jafni
wa fathihi fasaalat ‘an hazal falaki sagiri faqili i huwa falaku alanu ya’ni
inna kulla dawrata min duwari innahu yusamma inna wahazal falaku itlasu
huwa muharriku lijami’I iflaki
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Ada entitas dalam jiwa ini yang tidak dapat dibagi dalam diri yang sama, dan
memahaminya dengan akal jauh dan terkait dengan wilayah kerajaan cahaya
bumi yang terdiri dari keberadaan api dan udara yang bercampur dalam
horison dengan bantuan minyak, lilin, atau pewarna, atau air mengalir
sepanjang alirannya. Ini adalah tingkat kedua puluh tiga dalam hierarki
eksistensi, yaitu Atlas. Ini adalah bola eksistensi matahari yang berada di
bawah Arasy, di atas semua sfere lain yang telah disebutkan sebelumnya
dalam hierarkinya. Perlu dicatat bahwa sfere-sfere sebelumnya adalah
semata-mata subjek dan karakteristiknya, sedangkan Atlas adalah satu-
satunya yang tidak memiliki tanda pengenal berdasarkan periode atau garis
lingkaran, dan saya telah melihatnya dalam jangka waktu sejenak. Ketika
saya bertanya tentang benda langit kecil ini, dikatakan bahwa itu adalah
Atlas, yang berarti bahwa setiap siklus dalam hierarki ini disebut Atlas.
Astronomi Atlas adalah penggerak untuk semua astronomi lain.
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Addairatu biharkatihi wa harakatihi munba’sanatu minat tabi’ati ‘alayya
nasaqi wahidu wa hayatu wahidatu wa lihazal damu bagau ‘alamu muddatu
tulihi biaradallahi wa lawlam yarid baqau ‘alamu hazihil muddatu tubilatu
lamma ja’ala harkatu falaki itlasu muharriku lila falaka manutan binab’asl
tabi’ati wa hiya la nazalu yanba’isu ilayya an yasyaallaha wa zawalu ‘alami
fayaslubu tabi’atu inbi’atu falaku itlasu wa yafiqu liwuqufihi baqgiya iflaku
fatanamirul kawakibu wa taqumu sa’atu biamarin wa law fakalamna ‘alayya
kayfiyyatu zalike 1a hajarna ilayya tatwili kasiru laysa hazal mukhtasaru
mahallan lahu martabatu rabi’atu wa ‘isyruna min maratibil wujudi hiya
lifalaki jawzihari I’lamu inna jawzihara kawakibu hukmiyyu la wujudaluhu
bi’aynati bi huwa ‘ibarati ‘an ba’di bin ma’lumayni yakunanu bayna syamsi
wal qamari fayusamma ahada bu’dayni raisan wal akhiru dunya fafi
ihdahuma yakuna ardu mabsutatan bayna haramul gamaru bayna jurmi
syamsyu fayumna’u gamaru min qabuli nuri syamsi fayakunu kusufuhu
Pandangan dunia dalam gerakan dan gerakannya berasal dari alam dalam satu
tatanan dan satu wujud. Karena itu, dunia terus ada selama yang dikehendaki
Allah. Dan jika tidak ada niat untuk kelangsungan dunia selama waktu yang
ditentukan ini, pergerakan Atlas, yang menggerakkan semua lingkaran,
terikat dengan alam. Ini akan terus berkembang sampai Allah
menghendakinya dan-ketika dunia lenyap, alam-akan mencabut penggerak
Atlas, dan semua lingkaran lainnya akan  berhenti. Planet-planet akan
menghilang dan saat kiamat tiba. Meskipun kami tidak dapat menjelaskan
secara rinci bagaimana hal ini terjadi, ini adalah uraian singkatnya. Tingkat
keempat puluh empat dalam hierarki eksistensi adalah Jauzahar. Ketahuilah
bahwa jauzahar adalah planet-planet-hukum, yang tidak memiliki wujud fisik
seperti yang dikenal, melainkan adalah jarak yang diketahui di antara
matahari dan bulan, sehingga salah satunya disebut “Rais” (pimpinan) dan
yang lainnya “Dunya” (dunia). Salah satunya memisahkan bumi antara
lingkaran bulan dan cakrawala matahari, sehingga bulan tidak dapat
menerima cahaya Matahari yang menyebabkan terjadi gerhana.
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Lianna nuru min nuti syamsi wa fi ba’di sani yakunul gamaru mutawasitan
baynal ard] wa bayna syamsi fayamna’u syamsu inna yaqa’a zilluha ‘alayya
ardl kama yamna’uha sahabu fayakunu khusufuha wa law arada nabiyanu
kayfiyyatu zalike la syagalna “alayka waqtu bikasiri min ‘ilmi hisabi huwa
muhadatuhu fakayfa hazal ‘qadru min" zikei hazal ma’niyyi wa hazal
kawakibu hukmiyyu innama ja’aluhu fawqa martabatu falaka iflaku lianna
amiru hukmiyyatu a’la amru niyyatu fil umuri wujudiyyatu hisiyyatu wal
ifkanu maudi’u tarta’iha tahtal falaki kawakibu liannhu falaku barzakhi
lawlam yakun hukmiyyatan wallahu ‘alamu martabatu khamisatu wa
‘isyrina min maratibil wujudi hiya lifalki iflaki wa hiya musammiya bil
falaki kawakibi wa mintaqatu buruhu fihi jami’ul kawakibu sabinatu wal
bairatu ma khola sab’u kawakibu allati fi sab’l samawati wal ifjamial
anjumu wal kawakibu fi hazal fulki wa lihaza umiya mintaqati buruji wa
falaka iflaku wal falakul kawakibu wa’lamu inna wujuda nujuma
Cahaya dari matahari dan dalam jarak yang lebih jauh, bulan berada di tengah
antara bumi dan matahari, sehingga menghalangi bayangan matahari jatuh ke
Bumi, sama seperti awan menghalangi sinar matahari,menyebabkan gerhana.
Bagaimana hal ini terjadi secara detail akan membutuhkan perhitungan
matematis yang rumit, yang saat ini tidak kita bahas secara mendalam.
Planet-planet hukum hanya diatur di atas hierarki lingkaran atlas karena alam
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adalah hal yang lebih tinggi dalam urusan eksistensi daripada planet-planet
ini, yang merupakan fenomena yang lebih rendah. Mereka berada di bawah
lingkaran planet karena lingkaran Planet adalah perantara antara dunia ini dan
dunia antara kehidupan dan kematian (Barzakh). Tanpa unsur hukum, yang
hanya Allah yang tahu. Tingkat kelima puluh empat dalam hierarki eksistensi
adalah lingkaran Planet, yang berisi semua planet yang terang dan bergerak,
kecuali tujuh planet yang ada di tujuh langit. Semua bintang dan planet dalam
sfera ini disebut sebagai zona burooj.
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Fi aflakiha liwujudil huti fil mal likulli nahmi fi falakihi falaku sagiru
yaduru fihi najmu wa lahu qutbu min jinsihi tahfazuhu fil falki mukawkabu
kama muhifizu qatibu dulabu wa qaz bayyinan kayfiyyatu samawatu wal
aflaku fi kitabina musamma bi nisanu kamilu wallahu a’lamu martabatu
sadisatu wal ‘isyruna min maratibil wujudi hiya lisamal zuhala wa hiya

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019

8¢



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3

samau sabiu jawharu hazihil amau aswadikan lillayli mu’azzimi khalqiha
allahu ta’ala mugqabilan lil aqli minal insani wa hiya samau ibrahirum
salawatullahi ‘alayhi musafatu duwari musammiyatu arba’atu wa ‘isyrina
alfu sanatan wa khamsimiatin wa ‘amu martabatu sabi’atu wal ‘isyruna min
maratibil wujudi hiya asmau musytara jawharu hazihi samau arwaqu lawnu
khalgiha allahu ta’ala mugabilan lilhimmatu min insani wa hiya samau musa
salawatullahi ‘alayhi misatu duwari musafatu isnayni wa ‘isyrina alfu
sanatan wa sanatan wa sinina anatan 'saméniyatin isymuru martabatu
saminatu wal ‘isyruna min maratibil wujudi hiya lisamal wa bihrami

Di langit-langit ada karena keberadaan rasi bintang di dalam air, dimana
setiap bintang memiliki lingkaran kecilnya sendiri di mana bintang tersebut
berputar, dan masing-masing lingkaran memiliki kutub yang sejenis yang
dipegang di dalam lingkaran tersebut, sama seperti roda gilingan. Kita
menjelaskan bagaimana langit dan lingkaran bekerja dalam buku kami yang
disebut “Insan al-Kamil,” dan hanya Allah yang tahu. Tingkat kedua puluh
enam dalam hierarki eksistensi adalah lingkaran saturnus, yang merupakan
langit ketujuh. Nama-nama ini adalah bagian dari kegelapan malam yang
diciptakan oleh Allah sebagai lawan dari akal manusia. Ini adalah langit yang
dikaitkan dengan Nabi lbrahim. Jaraknya adalah 24.500 tahun perjalanan,
500 tahun, dan satu tahun. Tingkat kedua puluh tujuh dalam hierarki
eksistensi adalah lingkaran jupiter, yang juga merupakan langit ketujuh. Ini
adalah langit yang memiliki warna yang paling jernih yang diciptakan oleh
Allah sebagai representasi semangat manusia. Ini dikaitkan dengan Nabi
Musa. Jaraknya adatah’ 22.000 tahun perjalanan; satu tahun, dan delapan
tahun. Tingkat kedua puluh delapan dalam- hierarki eksistensi adalah
lingkaran mars yang juga merupakan langit ketujuh.
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Wa huwal mar’u ja’alaha allahu ta’ala muqabilan lilwahmi minal insani
lawnuha ahmaru ka li ‘adamin wa huwa samau wa majiya ‘alayhi sallamu
masiratu dawru musafatu tis’atu ‘asyara alfu sanatan wa samaniyatu sanatin
sulusatin wa 'sulu'sayni sanatan wa maiyyatu wa ‘isyruna yawman martabatu
tasi’atu wal ‘isyruna min maratibil. wujudi hiya lisamai syamsi lawnuha
asfaru kaz zahabi wa huwa qalbu iflakukhalgiha allahu ta’ala hazihi samau
muqabilan lil qalbi minal insani wa huwa samau idrisu ‘alayhis salamu
musafatu dawru masiratu sab’atu-‘asyara alfusanatan wa khasamiatin ‘amin
martabatu sulusuna inin maratibil wujudi hiya lisamal zahrati jawharu hazihi
samau akhdaru lawnu khalgiha  allahu ta’ala: mugabilan lit taqwa
khayaliyyati minal insani wa hiya' samau yusufu ‘alayhi sallama masiratu
dawru musafatu khamsatu ‘asyara alfu sanatan wa sanatan wa sulusuna
sanatan wa miatin wa fisyruna yawman martabatu hadiyatu wa sulusuna min
maratibil wujudi hiya lisamai ‘ata radda jawharu hazihi samau isyhabu
lawnu

Langit-langit merkurius diciptakan oleh: Allah sebagai perwakilan dari
pikiran manusia. Warna langit-langit ini merah seperti darah dan dikaitkan
dengan Nabi Musa. Jaraknya adalah 19.808 tahun perjalanan, 8 tahun, 4
bulan, dan 120 hari. Tingkat kedua puluh sembilan dalam hierarki eksistensi
adalah planet venus, yang memiliki warna keemasan dan merupakan pusat
dari semua sfera. Allah menciptakannya sebagai representasi hati manusia.
Ini dikaitkan dengan Nabi Idris. Jaraknya adalah 16.500 tahun perjalanan, 1
tahun, 2 bulan, dan 120 hari. Tingkat tiga puluh dalam hierarki eksistensi
adalah lingkaran mars yang memiliki warna hijau dan dikaitkan dengan
representasi imajinasi manusia. Ini adalah langit yang dikaitkan dengan Nabi
Yusuf. Jaraknya adalah 15.500 tahun perjalanan, 2 tahun, 8 bulan, dan 120
hari. Tingkat tiga puluh satu dalam hierarki eksistensi adalah planet jupiter
yang memiliki warna cerah dan jelas.
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Khalqihé allahu ta’ala mugabilan lil haqiqati lil fikriyyati minal insani wa
hiya samau nuhu ‘alayhis sallamu masiratu dawri musafatu sulusatin ‘asyara
alfu sanatan wa salasamiatin sanatan wa sulusatin wa ‘isyrina santan wa
miatin wa ‘isyrina yawman martabatu sani wa salasuna min maratibil
wujudi hiya lisamal qamari jawhariha syifaqu abyaddu kali fiddati khalgiha
allahu ta’ala mugabilan liruhl minal haykalu insaniyyi wa hiya samau adamu
musafatu dawri masiratu ahada ‘asyaratu alfu sanatan wa qad zukirna fil
babi sani wa sinina minal insani kamili ‘ajaibu wa garaibu mimma awda’a
allahu fis samawati sab’I faltaktaf bihazal qadri min zamri samawati fi hazal
mahalli wallahu ‘alamu martabatu salisatu wa sulusuna min maratibil
wujudi hiya falaku asiru wa huwa musamma aba lilkurrati nariyyatu awwalu
ma yanba’isu harakatu fi’liyyatu fi alami lukawni wal fisal wa min hazihil
kurrati bihasami ma yaqtadihi “afla li fa’ali wa hazal “afla ‘asyiru kana hazal
falaku

Allah menciptakan langit-langit sebagai perwakilan bagi hakikat pikiran
manusia, dan ini adalah langit Nabi Nuh. Jaraknya adalah 13.323 tahun
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perjalanan, 323 tahun, 3 bulan, dan 120 hari. Tingkat ketiga puluh dua dalam
hierarki eksistensi adalah lingkaran bulan yang memiliki warna putih seperti
perak. Allah menciptakannya sebagai perwakilan jiwa dalam tubuh manusia.
Ini adalah langit yang dikaitkan dengan Nabi Adam, jaraknya adalah 10.000
tahun perjalanan. Kami telah membahas beberapa keajaiban dan misteri yang
Allah letakkan di tujuh langit dalam bagian sebelumnya, jadi cukup dengan
ini dalam diskusi tentang struktur langit. Tingkat tiga puluh tiga dalam
hierarki eksistensi adalah lingkaran ether, yang disebut sebagai “lingkaran
api.” Ini adalah tempat mula-mula gerakan nyata dalam alam semesta. Itu
adalah sumber gerakan. Lingkaran ini memiliki peran yang sangat penting
dalam alam semesta dan adalah perwakilan gerakan nyata yang ke-10.
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Muassiru ay ‘alamu ardiyyu liannahu hawala qawiyya istigisatu arba’l
iztaba’uhu hararatu wal buyu sanatu wa sau siru laha fil bafiyati liannal
hararatu aqwiyyu minal burudati wal buyusanatu wasyidu minal rutubati
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fajami’u hazal falaku hazayni gqismayni quwwu bayna min agsami ‘unasiru
fasara mua.snan martabatu rabi’atu wa sulusuna min maratibil wujudi hiya
falaku mau sawru wa hiya musammayni bil kurrati hawaiyyati tab’atu
hararau war rutubatu biwasitati rutubatu bisasirin minal falaki asiri wa
biwasitati hararati yuassiru fama tahtahu wa nuskhatu hazihil kurratu minal
haykalu insaniyyu dami kama inna nuskhata maiyyu allazi tahtahu minhu
balgamu kama inna naskhata kurrata turabiyyata minhu sawdau martabatu
khamisatu wa sulusuna min maratibil wujudi hiya falaku mustasiru wa
huwal musamma bil kurrati maiyyati tab’atul burudatu wa rutubat Allahu
innama jawaza bayna kulli falaku min hazal aflaki bayna ma bilayhi

Unsur yang paling berpengaruh di dunia ini adalah unsur panas, biosfer, dan
kelembaban. Panas lebih kuat daripada dingin, dan kelembaban lebih kuat
daripada kekeringan. Oleh karena itu, lingkaran ini memadukan kedua
komponen ini, yaitu unsur-unsur panas dan kelembaban, yang merupakan
dua dari empat elemen dasar. Hal ini menjadikannya elemen yang sangat
berpengaruh. Tingkat keempat puluh tiga dalam hierarki eksistensi adalah
lingkaran air, yang disebut sebagai “Bola Atmosfer”. Ini menggabungkan
sifat panas dan kelembaban. Dengan bantuan kelembaban, ia mempengaruhi
sifat dari lingkaran aether, dan dengan panas, ia mempengaruhi apa yang ada
di bawahnya. Lingkaran ini memiliki analogi dalam tubuh manusia, di mana
darah mewakili unsur air dan lendir-mewakili unsur lendir. Tingkat kelima
puluh tiga dalam hierarki eksistensi adalah lingkaran aether, yang disebut
sebagai “Bola Air’. Ini. menggabungkan sifat dingin dan kelembaban. Allah
membatasi batas antara masing-masing dari lingkaran ini.
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La nisbati baynahuma fajawazu baynal kurratu maiyyatu wal kurratu
hawaiyyatu lir rutubati sariyyatu fihima wa blha21h1 nisabi yaga’u sau siru
kulli minhuma fil akhiri wa 1a sabila inna yuasiru syayun fi syayin wujudu
nisbatu baynahuma kama anna lahu sabilu ila an tajtami’a syayun bisyayin
ilnisbati wa hazihil nisbatu amma zatiyyatu wa amma wa sifatu wa amma
fi’liyyatu wa kullu wahidin min hazibi sulusatu amma lazimatu wa amma
‘aradathu hukiya annahu hukiya “an ba’dil hukamal innahu kharaja yawman
min baytihi fagbala ilayhi rajulu-minal mujasina yugbalu kiffatu faqala fi
nafsihi lawlani bayni wa baynahu nisbatu lima anniya ilayya wa qabla kafiyu
fatamalu fi mizaji nafsihi khirayul galiyyatu fihi lit tab’ati suda wiyyatu
faqala min huna kama nusbali famakasu muddaty bi’amiji mizaji nafsihi
hatta andaqa’a ‘inda zalika tab’u suda wiyyatu wa yahki ‘an ba’dil ulamau
innahu ramiya hamamatu wa guruban mujtami’ina fi makani wahidin
fata’ajjabu lizalika li’adaini nisbati zahirati lahu baynahuma

Sehubungan antara lingkaran,, Air- dan'- Atmosfer yang mengandung
kelembaban, ada hubungan proporsional di antara keduanya. Dengan
proporsi ini, pengaruh masing-masing dari. mereka pada yang lain terjadi.
Ada jalur yang mengarah ke pertemuan dan proporsi antara berbagai elemen.
Proporsi ini dapat bersifat internal, deskriptif, atau berdampak langsung.
Setiap elemen dari tiga jenis ini dapat menjadi penting atau melawan. Cerita
menarik mengenai konsep proporsi ini adalah bahwa ada seorang bijak yang
keluar dari rumahnya dan bertemu dengan seorang pria yang mencoba
mencium tangannya. Bijak tersebut berpikir, “Seandainya ada proporsi antara
saya dan dia, saya tidak akan mencium tangannya,” lalu dia memperhatikan
keberadaan cacat hitam di jarinya. Dia berkata, “Inilah proporsi saya!” Dia
tetap merenungkan proporsi ini sampai dia membebaskan dirinya dari cacat
tersebut. Ada juga cerita tentang beberapa ilmuwan yang memperhatikan
seekor merpati dan seekor gagak berkumpul di satu tempat, dan mereka heran
karena tidak ada hubungan yang jelas di antara mereka.
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Falamma im’anna nazara fihima rayu bikulli wahidu minhuma ‘arajan haza
i’lamu kabiru liman fahimahu wallahu a’lamu martabatu sulusuna min
maratibil wujudi hiya falaku muné'snu wa huwa musammiya bil kurrati
turabiyyatu mahalla zuhuru munas1ratu kawniyyatu fakullama hasalan fil
aflaki allati fawwa fiha tausiru aw nasaru zahara fi hazihil kurrati hukmu
zalika tausiru wa tausiru ‘ala namatin ma’lumu ‘inda ahlihi wa lawla
khasyatu minat tatwili wad dukhuli ila syain min ‘ulumil falsafati lisyarmina
jami’u wa zakarna imtihatul muassiratu wal munas1ratu wa bayyina kayfa
binau sayril muassiri faman busiru fihi bi’ayni zalike isra allazi huwa asaru
wa kayfa bitaassuri bigayri zalike wa labiyyina kayfa yakuna syayu wahidu
‘allahu liwujudi nafsihi wa haza bikhilafi ma biqatdihil ‘aqlu linnahu
sayakhjilu fil hukmil aqlu an yakuna syayu ‘illatu luwujudi nafsihi iza
labudda min tagaburil ‘illatu wal ma’luli wa ‘amma ‘anhuma fahaza la
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“yazumu bal tarattan takuna syayu ma’lula ‘illatu huwa gayru ha wa taratan
yakuna ma’lulahu

Ketika seseorang memperhatikan dengan seksama setiap aspek dari setiap
hal, ia akan mendapatkan pemahaman yang mendalam. Dan Allah lebih
mengetahui. Tingkat tiga puluh empat dalam hierarki eksistensi adalah
lingkaran yang Disebar, yang disebut sebagai “Bola Tanah”. Ini adalah
tempat munculnya pengaruh kosmik yang tersebar di seluruh alam semesta.
Setiap pengaruh atau dampak yang terjadi di lingkaran-lingkaran lain
tercermin di ini, dan pengaruh tersebut diatur oleh hukum-hukum yang
diketahui oleh mereka yang memahaminya. Namun, untuk menghindari
panjang lebar dan pembahasan ilmu filsafat yang lebih mendalam, kita telah
menjelaskan secara umum. Kami juga menjelaskan tentang sumber pengaruh
dan bagaimana suatu hal memengaruhi atau dipengaruhi oleh hal lain. Kami
telah menjelaskan bagaimana sesuatu dapat memiliki eksistensi dalam dirinya
sendiri, berbeda dengan apa yang diakui oleh akal, yang mungkin
mengharuskan ada hubungan sebab-akibat. Dalam beberapa kasus, hal yang
terpengaruh adalah penyebab; sementara dalam kasus lain, yang terpengaruh
adalah hasil dari pengaruh. Keduanya dapat terjadi.
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Huwa ‘aynuha wa haza amru la ya’rifu bi tariqi nazari wal fikri wa innama
zalike amru qabiyyu yaksyifuhullahu liman bisyain min khalgihi wallahu
a’lamu martabatu sabi’atu wa sulusuna min maratibil wujudi hiya lilma’dini
wal ma’dani alayya anwa’i kasiratu wa kulluha mukhlaqu minal injarati
wad dakhakhina sa’idatu minal ardi fi jawfihi ilayya khariji wa qad bayyana
zalike fi kitabil alifu wa huwa juzu man sulusayni juzun min kitabi haqiqatil
haqaiqi faman arada zalika falyutali’u hunaka wa billahi tawfiqu martabatu
saminatu wa sulusuna min maratibil wujudi hiya linabati fahuwal jismu
amiyyu fahuwa anzalu minal ma’dini bimarri tabbati wahiya numulu liannal
ma’dinu huwa jismu murakkabu minal, jawhari basitati wa lihaial_iihabu
juhura hukamai musyabayna ilayya inna linnabati ruhan wa min summa
imtata’at ta’ifatu minal barahimatu ‘an qat’il. asyjari hatta innal wahidu
linahnaji ilayya syawkatu lam yaqanli’uha min syajaratiha lianna muz hihim
taqtadi an la yuadda wal hayawanatu wa la yau kuluha fahum la yau
kalawnu hayawanan wa la taqtanilunahu

Ini adalah pandangan pribadi dan ini adalah suatu hal yang tidak diketahui
oleh banyak orang, melalui pengamatan dan pemikiran, tetapi itu adalah hal
yang Allah wahyukan kepada siapa yang dia kehendaki di antara makhluk-
Nya. Dan Allah maha mengetahui tentang tingkatan ketujuh puluh tiga
tingkatan dalam penciptaan, yang adalah untuk logam, dan ada banyak jenis
logam, semuanya diciptakan dari tanah liat dan bijih-bijih yang naik dari
dalam bumi ke permukaan. Ini telah. dijelaskan dalam Kitab al-Alif, yang
merupakan sepertiga dari Kitab-Hakikat al-Hagaig. Barangsiapa yang ingin
mengetahuinya, dia dapat merujuk ke sana dengan pertolongan Allah.
Tingkatan kedelapan puluh tiga tingkatan dalam penciptaan adalah untuk
tumbuhan, yang merupakan bentuk keberadaan paling rendah, lebih rendah
daripada logam. Ini disebut "tumbuh™ karena logam adalah tubuh yang terdiri
dari unsur-unsur dasar, sementara tumbuhan adalah bentuk kehidupan yang
lebih tinggi. Itulah sebabnya para bijak pergi ke arah mengatakan bahwa
tumbuhan memiliki jiwa. Oleh karena itu, beberapa pemelihara pohon
bahkan tidak akan mencabut duri dari pohon mereka, karena mereka percaya
bahwa pohon tidak boleh disakiti dan makhluk hidup lainnya tidak boleh
memakannya.
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Wa law izahum wala yau kalawna ma yuawwalu ilayya hayu anbahu ka
libandl fanihim aydan la yau kalawnahu summa imtana’u min qat’il asyjari
lima fiha minan numuzi ‘amma inna laha wa hau inna numuwwa innama
huwa biwasitati zalike ruhl wa qad raaytu fibiladihim syajaratin iza qarubati
ilayha litamassukiha yanqidu awran fiha wa tankamisyu kainnaha zatu ruhi

‘alayya annahu ‘indal muhaffina mafil wujudi syayu minal mahsusati illa
huwa zarthun yuwau kana mu’dinan awa nabatan aw gayra zalika fainna
allahu ta’ala bigawlihi wa inna min syayin isabkhi bimuhammadin wa la
yasihhu tasbihu illa lamina li’u ruhl fakullu syayin lahu ruhu wa hazihil ruhu
masyhudatu lilkasyifi mukhatabatu laha wa tusabbihuha ‘alayya anwa’u bil
sinni ‘ajibatu min wujuhi kasirati fasubhana man yastajuhu kulla syayin
bikulli lisani wa’lamu inna linnabati biruhi baynal mu’addi ta’ala wal

hayuniyyatu liannal ma’dani jamidun ‘alayya halu wahidun wal hayawanu
mutaharriku bil iradati wan nabatu barzakhu baynahuma liannahu
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mutaharriku bi ikhtibari fahuwa jamadun yanzuru wa gayru jamadin wa
yunzaru fafihim

Dan jika seseorang menyakiti mereka (tumbuhan), mereka juga mempercayai
bahwa tumbuhan ini tidak mengarah pada kehidupan seperti hewan, karena
menurut pandangan mereka, tumbuhan juga memiliki roh. Oleh karena itu,
mereka menahan diri dari memotong pohon-pohon karena mereka percaya
bahwa pohon memiliki roh, dan pertumbuhan pohon dipengaruhi oleh
keberadaan roh di dalamnya. Saya pernah melihat di negeri mereka sebuah
pohon yang ketika anda mendekatinya untuk memegangnya, daun-daunnya
akan meronta dan bergerak seolah-olah memiliki roh. Menurut pandangan
para filsuf yang memahaminya, tidak ada sesuatu yang terwujud di dunia ini
yang tidak memiliki roh, baik itu logam, tumbuhan, atau apapun itu. Mereka
meyakini bahwa semua hal di dunia ini memiliki roh. Roh-jiwa ini, menurut
pandangan mereka adalah hal yang dapat memberikan pujian kepada Allah
dengan cara-cara yang ajaib yang mungkin tidak dapat dimengerti oleh kita.
Mereka percaya bahwa segala sesuatu memiliki roh yang mengakui Allah
dengan cara-cara yang unik. Maka, maha suci Allah yang mengerti semua hal
dengan berbagai bahasa: Ketika datang ke pandangan mereka tentang
tumbuhan, mereka mempercayai-bahwa tumbuhan memiliki roh di antara
tingkat materi dan hewan. Mereka percaya bahwa tumbuhan adalah makhluk
hidup yang memiliki kesadaran, meskipun dalam bentuk yang berbeda
dibandingkan dengan hewan dan manusia. Logam adalah materi yang kaku,
hewan adalah makhluk yang bergerak berdasarkan keinginan mereka,
sementara tumbuhan-berada di antara keduanya; karena mereka berkembang
tanpa tes atau eksperimen., Tumbuhan-adalah,'benda mati yang bereaksi dan
berevolusi dan dalam pandangan mereka memtliki roh.
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Almartabatu tasi’atu wa sulusuna min maratibil wujudi hiya lil hayawani
wahdatu ‘ufulau bi annahu jismu nami mutaharriku bil iradati wa huwa
‘indana ‘ibaratu ‘an ruhl mumtazijihatu bil jismi la gayra falaw ahabul jismu
wa tala syayu wa zaharat ruhahu fi ‘alami bihasabi tilka suratu allati kanat
ruhu hamtazujuhu bijisman niyyataha sammiya zalike ruha hawanan ‘alayya
ma hiya ‘alayhi tilka suratu amma farasy wa amma insanu wa amma gayra
zalike min anwa’il hayawanatu wa’lamu innal hayawanatu ‘alayya khamsatu
anwa’il naw’u awwalu hayawatu wujudiyyatu wa hiya sariyyatu jami’ul
mawjudatu ‘ulubiha wa sufluha latifiha kasyayhidin fakullu mawjudin min
anwa’il mawjudatu lahu min hazihil haywatul wujudiyyatu haywatu wa hiya

"aynu wujudihi wa zalika huwa tasmiyyatu ta’ifatu bil wujudi sarf fil
mawijudi naw’u sani haywatu ruhiyyatu wa hiyal haywatul malakiyyatu wa
sairul mawjudatu fil ‘awalimi ruhaniyyatu bi li isalati wa lihaza kanu yaginu
bi baqal allahi lahum lianna ruhi haysu huwa ruhu wa
Peringkat kesembilan puluh tiga dalam hierarki' eksistensi adalah untuk
makhluk hidup tunggal, yaitu makhiuk hidup yang memiliki tubuh yang
dapat bergerak dengan kemauan sendiri. Menurut pandangan kami, ini adalah
jiwa yang menyatu dengan tubuh tanpa perubahan. Jika tubuh pergi dan tidak
ada jejaknya, jiwa akan muncul di dunia sesuai dengan gambaran yang jiwa
itu miliki. Jiwa ini dapat menjadi seekor kuda, manusia, atau makhluk hidup
lainnya. anda harus tahu bahwa ada lima jenis kehidupan. Jenis pertama
adalah kehidupan esensial, yang meliputi semua bentuk keberadaan dari atas
hingga bawah. Setiap entitas di dunia ini memiliki kehidupan esensial, yang
merupakan hakikatnya. Ini adalah cara untuk menggambarkan entitas yang
ada dalam dunia. Jenis kedua adalah kehidupan spiritual, yang adalah
kehidupan raja dan semua entitas di dunia spiritual secara alami. ltulah
mengapa mereka percaya bahwa Allah akan selalu ada, karena jiwa adalah
tempat di mana dia berada.
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Haywatu munaqu lilmamati wal halaki wa ma warada min zawali milkiyyati
bis sa’fi yawma diyaul akbaru innama huwa biwajhin wa’tibaru la min kulli
jihati fafihim wa hazihil haywatu rujiyyatu lil hayawanati minha nasibu
fahiya lahum bihukmi tabi’ati wa lihaza za.lat ‘anhumul haywatud dunya
wiyyatu wa yubqiyal hammu haywatu ikhrawiyyatu wa bagau kulli minal
hayawanati fid daril akhirati bibagamin mawjudin ‘abnayna tamman
kamilan wa man kanat haywatu naqgisatu kana mawjudun fiha hukman
I’nabiya naw’u salisu haywatu bihammati wa hazihil haywatu hiyal hararatu
wa rutubatul gazizu yatanil kaminatani fid damil jari fi tujawifil kaydi wa
hiyal mu’abbaru ‘anha bin nafyi hayawaniyyatu wa la yadkhulu ‘alayka
galatu fima turihi min ‘adami wujudi dami fi ba’dil hayawanati laysa lahu
kaydu wa lahu ‘udwu raisu yaqumu magamu kaydu fatasarfu bil gadal ‘an
jismihi kama yatasarraful kaydu fi ajsamil kamlatil hayawaniyyati fafihim
naw’u rabi’u haywatu ‘aridatu wa hiya kamalatu
Kehidupan adalah antara kematian dan kehancuran, dan apa yang telah
dinyatakan tentang hilangnya kepemilikan oleh kesempitan adalah pada hari
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terang yang besar hanyalah dari satu sudut pandang dan pertimbangan, bukan
dari semua sudut pandang, jadi pahami bahwa kehidupan rohani untuk
makhluk hidup, termasuk di dalamnya nasib mereka berdasarkan pada
penyerahan. Karena itu, mereka telah kehilangan kehidupan dunia, tetapi
kehidupan akhirat tetap ada untuk mereka. Setiap makhluk hidup akan ada
dalam dunia akhirat dalam keadaan yang sempurna dan lengkap, dan jika
kehidupan mereka tidak sempurna, maka ada hukuman yang sesuai. Jenis
kehidupan ketiga adalah kehidupan dengan semangat, dan kehidupan ini
adalah panas dan kelembaban, dua insting yang ada dalam aliran darah yang
mengalir di dalam tubuh, yang disebut dengan istilah “nafsu hewani”. Tidak
boleh salah paham tentang keberadaan darah dalam beberapa makhluk yang
tidak memiliki darah, karena ada organ utama yang menggantikan peran
darah dan mengatur sirkulasi makanan dalam tubuh mereka, sebagaimana
darah mengatur dalam tubuh makhluk yang memiliki darah. Pahami jenis
kehidupan keempat adalah kehidupan yang bersifat permusuhan, yaitu hal-
hal yang sempurna.
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Alhasilatu lis syayin bihasabil waridi ‘alayhi ka li’ilmi fainnahu haywatu lil
jahili wa kar rabi’i fainnahu haywatul ardi wa wuqu’u nuri syamsi ‘alayya
ajramul gamaru fainnahu haywatu lahu waka syarafi dawu syamsi ‘alayya
wujudul ardi fainnahu zalike haywatu wa hazal amiru kasiratu jiddal
imukinu hasratu naw’u khamisu haywatu hiyyatu wa hiya haywatu asliyyatu
lazimatu allati hiya min kulli wujuhi bi kulli i’tibarati fi gabati ma yakuna
minal kamali fahazihi anwa’ul haywatu wa sulusuhu wa arba’atu wa imma
jama’uha bi hatati khamsatil anwa’i fainnahu lahu yakuna illa lil insanil
kamili fagat haru lijami’i anwa’il haywati la bijawzin an yakuna jam’u
zalike ligayrihi fal insanul kamilu lahu martabatul ja’ul duna ma siwahu wa
hazal awanul kalamu fihi wa allahu a’lamu martabatul rabi’una min
maratibil wujudi hiya lin nisal wa bihil tammatil maratibi wa kamulal
‘alimu zaharal haqqu subhanahu  fazuhurul akmalu ‘alayya hasabu
ismaiyyatu wa hafatihi' fal insanu wa anzilul mawjudatu murattabatu fiz
zuhuri

Hasil yang diperoleh-oleh sesuatu sesuai dengan-yang ada padanya, seperti
ilmu adalah kehidupan bagi orang:-yang bodoh, seperti seperempat adalah
kehidupan bagi bumi, dan terjadinya cahaya matahari pada bulan penuh
adalah kehidupan baginya. Demikian juga ketika cahaya matahari berada di
atas permukaan bumt, itu juga adalah kehidupan. Hal ini banyak dan sulit
untuk diuraikan. Jenis kehidupan kelima adalah kehidupan ilahi, yang
merupakan kehidupan asli yang diperlukan dari semua sudut pandang, dan
dalam semua pertimbangan, mencapai puncak kKeunggulan. Inilah jenis-jenis
kehidupan, tiga, empat, danlima. Dan penggabungannya mencapai lima jenis
kehidupan ini hanya dapat diperoleh:oleh -manusia yang sempurna. Hanya
manusia yang sempurna memiliki tingkatan penggabungan ini, dan tidak
mungkin bagi orang lain. Manusia yang sempurna memiliki tingkatan
penggabungan yang lebih tinggi daripada yang lain, dan ini adalah inti dari
pembicaraan ini. Allah lebih mengetahui. Tingkatan keempat puluh dari
tingkatan keberadaan adalah untuk manusia, dan dengan tingkat ini, tingkatan
keberadaan diselesaikan dan dunia mengungkapkan kebenaran-Nya.
Kehadiran yang paling sempurna sesuai dengan nama dan sifat-Nya. Manusia
dan makhluk lainnya ditempatkan dalam tingkatan keberadaan.
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Wa I’lamuhum martabatu fil kamali li*ibaratiizalika wa gad zukirna fadlahu
fi kutubihi min muallifan §ana masalan kitabul insanul kamilu fi ma’rifati
awakhiri wal awwaili wa kitabu qutbul “aja’ibu wa falkul garaibu wa kitabu
mumakkidu rubaniyyatul muda’atu fin nasyaati wal insaniyyati wa kitabu
kamalatul hiyyatu fi sifatil muhammadiyyati wa kitabu insanu ‘aynul
wujudu fi wujudi ‘aynil insanil-mawjuduwa kitabul marqumu fi sirri tawhidi
majhulil ma’lumi wa kitabu hagiqatil hagaiqu wa huwa za baynin bayna
abdu yana lam yafrug ba’da ila gayru zalika zakaruna fi jam’iha bi’ibaratin
mukhtalifatin wa isyaratin munfarifatin mutawwi’atin kayfiyyatu husulu
ihatatu wal jam’u lil insani wa bayyana fihi turakubayhi wa hayatu zahiratu
wal batinatu raqiqatu raqiqatu wa haqiqatu wa haqiqatu faman arada
ma’rifatuhu falyutali’u fi syayin min hazihil kutubi muzakkirati liyu’lami
wa yusyahidu haqiqatu biannahu jami’l lil haqaiqil hafiiyati wal haqaiqi

Pengetahuan mereka (manusia) memiliki tingkatan dalam kesempurnaan
sebagai tanda. Dan kita telah menyebutkan keutamaan-Nya dalam buku-buku
kami, seperti buku “Manusia Sempurna dalam Pengetahuan tentang Akhirat
dan Awalnya,” dan buku “Pusat Keajaiban” dan “Astronomi yang Ajaib,”
dan buku ‘“Asas-Asas Ilahi dalam Penciptaan dan Manusia,” serta buku
“Keutamaan Ilahi dalam Sifat-sifat Muhammad,” dan buku ‘“Manusia: Mata
Kehidupan dalam Kehidupan Manusia yang Ada,” dan buku “Tulisan tentang
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Rahasia Ketuhanan yang Tidak Diketahui yang Diketahui,” dan buku
“Hakikat Hakikat.” Ini adalah antara yang tidak ada habisnya, dan kita telah
menyebutkannya dalam berbagai kata dan penunjukan yang berbeda.
Bagaimana manusia mencapai pemahaman dan penggabungan diterangkan di
dalamnya, serta bentuk yang terlihat dan yang tersembunyi, yang halus dan
yang halus, yang hakiki dan yang hakiki. Jika seseorang ingin
mengetahuinya, dia harus merujuk kepada beberapa dari buku-buku yang
disebutkan ini agar dia dapat memahami dan melihat bahwa dia adalah
pemersatuan yang sejati dari kebenaran-kebenaran yang berharga dan
hakikat-hakikat.
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Alkhalfiyyatu jumlatun tafsilan kama wa wujudan biz zati was sifatu
luzuman wa ardon hagiqata wa majazan wa kullama rabiyyatun wasma'tuhu
fil khariji fahuwa 'ibaratun 'an raqiqatin min raqaiqil insani aw ismu
lihagiqatin min haqaiqatin fal insanu huwal haqqu wa huwaz zatu wa huwas
sifatu wa huwal 'arsyu wa huwal kursiyyu wa huwal lawhu wa huwal qalamu
wa huwal maliku wa huwal jinnu wahuwas samawatu wa kawakibuha wa
huwal arduna wama fiha wa huwa 'alimud dunya wiyyu wa huwal 'alimu
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ikhrawiyyatu wa huwal wujudu wama hawahu wa huwal haqqu wa huwal
khulqu wa huwal qadimu wa huwal hadisu fallahi dirmanun 'arafa nafsahu
ma'rifata ayaha liannahu 'arafa rabbahu ma'rifatahu linafsihi wa lakinna haza
ukhrul kitabi wallahu muwafiqu lisowabi tammal kitabu ya'una malikal
wahhab muhammadalllahi wa hasna tawqifihi wa sollaya allahu 'aliyan
muhammdun lahu wa sohbahu wa sallama saliman kasiran kasirun 1521.
Pengalaman adalah ungkapan dalam bentuk kalimat dan rincian serta
keberadaan dalam diri dan sifat, baik secara esensial maupun secara
representatif, baik dalam bentuk hakiki maupun figuratif. Setiap kali anda
melihatnya atau mendengarnya di luar sana, itu merupakan aspek yang halus
dari keberadaan manusia atau istilah-istilah yang mengacu pada hakikatnya.
Manusia adalah kebenaran, dia adalah diri, dia adalah sifat-sifat, dia adalah
‘Arasy, dia adalah Kursi, dia adalah Lauh, dia adalah Qalam, dia adalah Raja,
dia adalah Jin, dia adalah langit-langit dan bintang-bintangnya, dia adalah
bumi dan isinya, dia adalah alam dunia dan alam akhirat, dia adalah
eksistensi dan apa yang ada di dalamnya, dia adalah kebenaran, dia adalah
pencipta, dia adalah yang pertama, dia adalah yang terakhir. Untuk Allah
segala pujian atas pengetahuan-Nya tentang diri-Nya, karena Dia mengenal
Tuhannya sebagaimana Dia mengenal diri-Nya. Namun, ini adalah akhir dari
buku ini, dan Allah adalah Penguasa yang Maha Pemberi, Muhammad adalah
utusan Allah, dan: Allah memberinya kedudukan yang baik dan mengutus
shalawat untuknya dan para sahabatnya secara bertimpah 1251.
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Ruwiya ‘an ‘abdullahi ibnu abbasin radiyallahu ‘anhuma innahu qala
yafa’ullahu ta’ala abwabul jannatu wa binadi minna damnu tahtal arsyu bi
abbuhal jannatu kullu kafiyyatu minan na’ami liman anta fanadi Jannatu wa
kullu ma fiha nahnu lahillu lailaha illallahu wa nasytaqu ilayya ahlu lahillu
lailaha illallahu wa la yadkhulu ‘alayna ahilu lahillu lailaha illallahu fa
talaba ahlu lahillu lajlaha illallahu-wanahnu muhrimuna ‘ala man lam yaqul
lahillu lailaha illallahu ‘wa lan numina lahillu lailaha illallahu wa ‘inda haza
taqulul faru wa kullu ma fiha minal ‘azabi la yadkhulni illa man inkari
lahillu lailaha illallahu wa la talaba aminu kazabu balaun lahillu lailaha
illallahu wa ana haramu ‘alayya man qala lailahaillallahu wa la mis[i min
majjihi lailahaillallahu wa laysa ‘ata waza gayri illa ‘ala man ankara
lailahaillallahu summa-qala bimaji rahmatullahi wa ma’rifatihi fanaqulu ana
la hillu lailahaillallahu wa nasiru liman gala lailahaillallahu wa muntafasilu
‘ala man qala lailahaillallahu muhibbu liman qgala lailahaillallahu wal jannatu
mubahatu liman qala lailahaillallahu wan naru muharramatu wal magfiratu
min kulli zanbin la hillu lailahaillallahu wal magfiratu min kulli zanbin la
hilla lailahaillallahu magfiratu wa rahmatu gayru majwiyyatu ‘ani ahli
lailahaillallahu ha

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, semoga Allah meridhainya berdua,
bahwa ia pernah berkata, ‘Allah yang maha tinggi membuka pintu-pintu
Surga, dan suara akan memanggil dari bawah ‘Arasy-Nya, ‘Hai ahli Surga!’
Dan setiap penerimaan nikmat adalah untuk siapa Anda?’ Kemudian Surga
memanggil, ‘Semua yang ada di dalamnya adalah untuk ahli Laa ilaaha
illallaah (Tiada Tuhan selain Allah). Kami merindukan orang-orang yang
mengucapkan Laa ilaaha illallaah, dan hanya mereka yang mengucapkannya
yang boleh masuk pada kami. Kami tidak akan membuka pintu untuk selain
mereka yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah, dan kami tidak akan memberi
keamanan kepada selain mereka yang mengucapkannya. Siapa pun yang
mencari perlindungan dengan mengucapkan selain Laa ilaaha illallaah telah
berdusta dan permintaan keamanan darinya adalah sia-sia. Orang yang
mengucapkan Laa ilaaha illallaah selain saya adalah haram baginya, dan
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tidak ada pemberian atau pahala selain bagi mereka yang mengucapkan Laa
ilaaha illallaah.” Kemudian ia berkata, ‘Dengan hadirnya rahmat Allah dan
pengetahuannya, kami mengatakan, ‘Kami adalah ahli Laa ilaaha illallaah,’
dan kami bergabung dengan mereka yang mengucapkannya, dan kami
terpisah dari mereka yang mengucapkannya. Surga dibuka untuk mereka
yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah, dan neraka adalah haram bagi
mereka. Pengampunan atas setiap dosa adalah untuk ahli Laa ilaaha illallaah,
dan pengampunan dan rahmat tidak dicintai oleh selain mereka yang
mengucapkannya.
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a’lamu innal ‘ilma ‘ilmani ‘ilma bil lisani wa ‘alima bi liqalbi faman ‘alima
bil lisani fahuwa hujjatullahu ‘alayyal ‘ibadatu ma ‘alimu ‘alal qalbi huwal
lazi layustaru fi turusi wala mahfazu wa innama huwa talginu min maliki
quddusi bigayri wasitatin wa la malaku wa la sifaratu rasulu kama annal
hadaru ‘alayhis sallamu ‘alima bil ‘ilmillahi wa fimalam ya’lam musa
‘alayhi salamu bili ‘ilmil wahyi faqatalu nafsu zakiyyatu bigayri nafsin wa
haza zahiru sarbatu ‘aduwwu inna mahda lakinna zahara lahu tahqiqu
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fa’alimu bi’ilmin akhara liduniyyi lam yunqgal minal kutubi wa illa waraqin
wa innama jau wajiyyu min malika khalaiqi famujibu musa ‘alayhi sallamu
ankarahu zalike wa isqibahahu gibanan lilhududi wa ‘amalan bis syariati iz
huwa mutasarri’u wa munqatidan bihi falaw sakata

Ketahuilah bahwa ilmu memiliki dua aspek, ilmu dengan lisan (kata-kata)
dan ilmu dengan hati (batin). llmu dengan lisan adalah bukti Allah atas
hamba-hamba-Nya, sementara ilmu dengan hati adalah jenis ilmu yang tidak
ada ketakutannya selain kepada Allah. 1lmu hati adalah ilmu yang tidak bisa
dicatat dalam buku-buku atau dihafalkan, tetapi itu adalah penerimaan dari
malaikat tanpa perantaraan, tidak ada raja, duta besar, atau rasul. Seperti
contoh ketika al-Hidhr (peace be upon him) memiliki pengetahuan yang tidak
dimiliki oleh Musa (peace be upon him), meskipun musa memiliki
pengetahuan wahyu. al-Hidhr membunuh jiwa yang murni tanpa alasan, yang
terlihat sebagai tindakan yang tidak masuk akal, tetapi dalam hal ini, dia
memiliki pengetahuan yang tidak ada dalam kitab-kitab atau ajaran resmi,
melainkan datang kepada dia melalui. wahyu dari malaikat. Musa (peace be
upon him) pada awalnya menolak tindakan tersebut, tetapi kemudian dia
memahami bahwa ada pengetahuan. lain yang tidak dia ketahui. Ini
menunjukkan bahwa pengetahuan- kadang-kadang dapat melebihi apa yang
tertulis dalam kitab atau diajarkan secara umum dan datang sebagai inspirasi.
Orang-orang yang:mengikuti al-Hidhr melakukan.tindakan ini, dan jika dia
tetap diam.
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Ammal misalu fi ma jau fil isri amman fathan wa amman syatta kagawli
qaili ana min ahwa ana wa qawli akhiru ana allahu wa qawlu akhiru mafi
jayti illallahi wa qawlu akhiru bihani’l ma a’zamu syaa fi fahaza kulluhu wa
ma bimislihi wa masyakilihi wa masyabihihil qawlu fihi wahada basyiru
ilayya mahwa 1snayn1 wa Subutul wahidu fagawwimu talafuhu bitasallumi
wa qabiluhu bil ‘azabu taslimu wa hamalu zalike ‘alayya ma’ni qawluhu
sal’ahum inna manil ‘ilmi kahayati maknuni la ‘alimna illa ha ‘izzatu billahi
faiza takallamu bihin ankarahu ahla ‘izzatu billahi wa gad balagni fadibul
banu wa kana ‘azmu syaani bil mawasili wa qad baraza linnasi bil walihi wa
ikhtilalil hali wa tarku salatu waya warra mazaidu wa la banuwwa fin
najasati wan nasu mukhtafuna fi amrihi fataifatu bigawluna sadiqu wa
taifatu yaquluna wa nadifu
Pengertian yang disampaikan dalam hadis adalah bahwa ada contoh-contoh
ekstrem yang muncul (dalam pemahaman dan ucapan seseorang, seperti
ketika seseorang mengatakan, ‘Saya adalah Tuhan,” atau yang lain
mengatakan, ‘Tidak ada kebaikan selain dart ‘Allah,” atau yang lain
mengatakan, ‘Dengan kemauan-Nya, semua akan terwujud.” Ini adalah
pernyataan-pernyataan yang ekstrem dan tidak -wajar. Rasulullah (SAW)
menegaskan bahwa pengetahuan seperti ini hanya dimiliki oleh Allah dan
bukan untuk manusia biasa. Namun, 'ketika iorang-orang mulai berbicara
dengan cara ini, mereka disiksa dan dihukum oleh pemimpin mereka, dan
pemahaman semacam ini dikecam oleh mereka yang memiliki pemahaman
yang benar. Tindakan seperti ini dapat menyebabkan perpecahan dalam
masyarakat, memicu perilaku.aneh, meninggalkan kewajiban seperti shalat,
dan melibatkan perilaku yang tidak jpantas. Orang-orang berselisih pendapat
tentang apa yang seharusnya dilakukan dengan sebagian menganggapnya
sebagai kebenaran, sementara yang lain menganggapnya sebagai
penyimpangan.
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Bikhilafi tawbati wat taqlinu wa taqlinu fainna nisbatuhuma wa hiya ahadu
haddu ‘alayya muridu tad qablahuma wa iza arada talagqunahu
falibatatuharu wa liyau marrihi bit tatahhuri kama mirri wa yaddin kawlihi
nisbatu summa ta’madu ‘aynuhu way au murrahu bitagayyudl ‘aynihi wa
yulaqqinuhu lailahailtallahu salasa marratin summa yaqulu muridu misluhu
salasatu summa yuqraul fatihatu wa qul huwa allahu ahadun wal ma’budu
sani wa yuhallila wallahu masyaan wa yahdiha syaykhu ilayya hadratu
nabiyyu sallahu ‘alayhi wa sallama wa sairu anbiyau wa arkullu wa sairu
salihina wal muslimina ajma’ina  qala 'muallifuhu ta’ammadahu allahu
birahmatin wa lisakinin fanusikhu tammati qunumatul hiyyatu bihamdillahi
wa ‘awnihi wa ‘awnihi naf’a alihi biha muallifuha wa kaluha tanabuhan wa
qaribuha wan naziruha wa jami’ul muslimina hazihi risalatu tasymilu ‘ala
mataddu awlathu sufiyyatul muhaqiquna minal ilfazl talifu sayyidina wa
mawlana syaykhu masyai’ul islamu wal muslimina yuhyi binnahu sayyidul
mursalina ilayya yuhyi zikriyya ansari

Berbeda dengan taubat, tazkiyah (pembersihan diri1), dan ta’lim (pendidikan
spiritual), ketika seseorang mencapai kedua hal ini, dia telah melewati tahap
awal. Ketika seseorang ingin diajari, dia harus bersuci terlebih dahulu dan
mendekatkan dirinya kepada guru sebagaimana dia mendekatkan diri kepada
tuhan. Guru akan menyampaikan ilmu kepada muridnya, dan murid akan
menerima pelajaran dengan penuh perhatian. Guru akan mengucapkan “Laa
ilaaha illallaah” tiga kali, dan murid harus mengucapkannya dengan tiga kali
pula. Kemudian, mereka membaca Al-Fatihah, “Qul Huwallahu Ahad,” dan
doa-doa lainnya, memohon bimbingan dari Allah, Nabi Muhammad SAW,

Jurnal Studi Bahasa Arab Indonesia, Volume (1), Edisi (1), Mei 2019

111



Nama Penulis1, Nama Penulis2 & Nama Penulis3

para nabi, dan seluruh orang yang saleh dan umat Islam. Penulis mengatakan
bahwa pengetahuan ilahi ini datang melalui rahmat Allah dan istirahat, dan
bahwa semua pengetahuan ilahi telah selesai. Penulis berterima kasih kepada
Allah dan memohon bimbingan-Nya. Penulis menyatakan bahwa risalah ini
mencakup ajaran yang telah dipraktikkan oleh para sufi yang benar, dan ini
adalah karya Syaikh Muhyiddin yang terhormat, pemimpin umat Islam.
Semoga perdamaian dan berkat Allah beserta dengan semua umat Islam.
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Billahi minas syaytani rajimi bismillahirrahmani rahmani alhamdulillahi
rabbil ‘alamina astagfirullahil ‘azimi allazi lalahuilla huwa hayyul qayyumu
wa atubu ilayhi wa sallaallahu ‘ala sayyidina muhammadu waalihi wa
tuhibbuhu wa kam wa yaturu raydu ba’dahu mafa ragmu bigawli lahu qul
allahumma inni asyhaduhu wa asyhadu malaikatuhu wa anbiyauhu wa
rasuluhu wa awliyauhu inni qad bilandi syaykha niallahu wa bursyadan
‘abaru summa yaqulu syaykhu allahumma inni asyhaduhu wa asyhadu
malaikatuhu wa anbiyauhu wa rasuluhu wa awliyauhu inni gad qgilahu wa
akhbaru ‘alayhi wa kun amraytu nakun ‘alayhi wa nafaqahu wa aydahu
summa yaqulu lahu I’aduhu yawa [ibi ‘ala an la tubasyira kabiratan wala
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tadurru ‘ala sagiratin wa an tu’maran yutakabihi allahu kawsuntu rasulu ‘ala
allahi ‘alayhi hukmu waan tajma’u bayna syariatu wal haqgiqatu yaqulu
fayaqulul muridu qiyamu bidawran syaykhu likulli minhu

Dengan nama Allah yang maha pengasih yang maha penyayang. Segala puji
bagi Allah, tuhan seluruh alam semesta. Aku memohon ampunan kepada
Allah yang maha agung, yang tiada tuhan selain dia, yang maha hidup, yang
maha kekal, dan aku bertaubat kepada-Nya. Semoga Allah melimpahkan
salam kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, serta keluarga dan para
sahabatnya. Maka, berbicaralah kepada guru dengan mengucapkan, “Allah,
aku bersaksi kepada-Mu, para malaikat-Mu, para nabi-Mu, para rasul-Mu,
dan para wali-Mu, bahwa aku telah menerima-Mu sebagai guru dalam agama
Allah dan dengan petunjuk-Nya.” Guru akan merespons dengan
mengucapkan, “Allah, aku bersaksi kepada-Mu, para malaikat-Mu, para nabi-
Mu, para rasul-Mu, dan para wali-Mu, bahwa aku telah menerima-Mu dan
menerima-Mu dengan sepenuh hati. Jadilah seperti yang telah diperintahkan,
dan aku akan membantu, membimbing, dan memberi nasihat.” Guru
kemudian memberikan nasihat kepada muridnya untuk menjauhi perbuatan
dosa besar dan menjauhi' perbuatan dosa kecil, serta untuk memperdalam
pemahaman agama Allah; Sunnah Rasul, dan menjembatani hukum syariat
dengan pemahaman hakikat. Murid menjawab,-“Aku akan melaksanakan
peran ini, wahai guru.
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Walilmuslimina kana yaqulu fi du’aihi allahumma aslihna wa asluh bina
wahdina wahdayna wa asyidna waarsyudbina allahumma arina haqqu hagqan
wal hintu ‘ita’ahu waarina batilu batilan warzugna ihtinabuhu allahumma
aqta’u ‘anna kullu qati’in yaqta’una ‘anka wala yaqta’na ‘anka wa la
yasygalna bigayrihi ‘indahu summa yaqulu allahu ‘ala ma yaqulu wa kilu
yadullahi fawqa ayditihim faman takasa fainnama yattaklsu ‘ala nafsihi wa
man ufiya bima ‘ahadu ‘alayhi innahu fasiyutihi ajran ‘aziman wa iza arada
an yalbasuhu hurqatu falyatatahhiru wa liyau marra bit tatahhuri kama
maryamu tudaul hurgatu lil muridi bayna yadayhima wa tugqirul fatihatu
‘alayha wa yalbasuha syaykhu ‘abduhu lil muridi gasidu abizalika niyabatu
‘aniallahi wa rasulihi- summa yuzakkiru lahu nasiha bianna yaqulu lahu
nabiyyu syayni fulanu khirqatu biyadihi, ‘an syaykhati fulani ilayya ihwatin
wa ha ana libasniha kaddu kanabiyyi iyyaba yasyikhi wa qul ‘ala zalikal
baqiyyatu

Dan para Muslim biasa berdoa, “Ya Allah, perbaikilah kami dan perbaiki
kami, pandu kami dan pandukan kamt, kuatkan kami dan bimbing kami. Ya
Allah, tunjukkan' kepada kami kebenaran sebagai kebenaran, dan berikan
kami kemampuan untuk mengikutinya. Dan tunjukkan kepada kami kebatilan
sebagai kebatilan, dan berikan kami kemampuan untuk menjauhinya. Ya
Allah, jauhkanlah dari;, kami orang-orang .yang  memutuskan hubungan
dengan kami, dan jangan;biarkan mereka menghalangi hubungan kami
dengan-Mu. Lalu, Allah berbicara melalui telunjuk-Nya, dan barang siapa
yang melanggar janjinya, maka dia melanggar janji dengan dirinya sendiri.
Dan siapa yang memenuhi janji.yang dia buat, maka Allah akan memberikan
kepadanya pahala yang besar. Kemudian, jika seseorang ingin mengenakan
jubah khusus, dia harus menyucikan diri terlebih dahulu, dan guru akan
membantu dalam proses penyucian ini. Jubah tersebut ditempatkan di antara
dua tangan murid, dan Al-Fatihah dibaca di atasnya. Guru kemudian
mengenakannya pada murid dengan niat sebagai perwakilan Allah dan Nabi-
Nya. Kemudian guru mengingatkan murid untuk tidak melupakan hal
tersebut, yaitu dengan mengatakan, guru anda telah memberikan jubah ini
sebagai perantaraan dari Allah dan saya mengenakannya untuk anda seperti
yang telah diajarkan oleh Nabi. Lalu, murid melanjutkan dengan sisa
prosesnya.
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Bismillahil lazi lailahuilla huwa hulmul karimu subhanahu rabbi li’arsyil
azimi ma.nihim yawman birugiha lam yalbasu illa ‘asyyatu aw dahyiha
kabihim yarawna ma yu’aduna lam yal basuna isa’atu min naharin rablan
fahal halaka illal gawmu alfu saquna gala nabiyyu sallallahu ‘alayhi wa
sallamu man takallama fi zamanil azani yatajallaju lisanuhu ‘indal mawtu
tunariku ni
Dengan nama Allah-yang tiada tuhan selain-Nya yang maha penyayang,
maha pemurah, maha suci Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang Agung.” Mereka
tidak akan pernah melebihi waktu yang ditentukan untuk berbicara. Mereka
melihat janji-janji yang telah dibertkan kepada mereka dalam sekejap mata,
dan mereka tidak akan melebihi saat-saat itu. Bagaimana nasib mereka
kecuali orang-orang yang 'telah minum air saat-1tu? Nabi Muhammad SAW
berkata barangsiapa yang berbicara pada saat adzan dengan lidah yang

tergelincir, pada saat kematiannya lidahnya akan terjepit seperti kambing
yang disembelih.
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Wajaba muharratu rigalu qalal ‘ulamau ‘ahum allahu innaz zawala
yahtaliqun nawajiyyu wal iqtaru fayakunu ma’rifatu zawalu qalal ‘ulamau
damuhum allahu illa zawalu yukhlaqu bakhisu nawahi wal iftaru fayakunu
sumiya fil iftari qudabiyyati khilafu ma takunu fil ba’idati fasibatu wa qasu
innas syamsal arda kahaiyyatil giblati satha marra taf’an haliyan wa
jawanibuha munhakatu gailatus syamsu gad takunu fi siwal masariqi fi zasil
qiblati wa qad takunu haibu wa mayyul hasu diyyatu ‘aliyyu wa sattu minal
baladi an wa gayla fajihadu matlubu min zalika numkail ‘ilmi bil waqti
haqiqati wa bigalibi zannil gawiyyu wa qad jama’u zalika fi asahhi
najawifatu ‘alamu ‘an sa’rifati miqdafu zawalu fi sittusi wa zalika
sulusumiatin wa sitta wa sittuna yawman huwa awwalu yawman nabruzu
yakunu ‘ala khamsati.agdami
Wajib bagi mereka yang mengetahui bahwa kepergian matahari membawa
perubahan dalam bayangan dan pengukuran ‘waktu, sehingga kita dapat
menentukan waktu kepergian matahari. Para utama telah menyebutkan bahwa
perubahan ini terjadi di daerah-daerah-tertentu dan dapat diidentifikasi oleh
perubahan bayangan dan pencahayaan. Mereka mengklasifikasikan
perubahan ini sebagal perubahan“geometris yang berbeda dengan apa yang
terjadi di wilayah yang lebih jauh. Mereka juga mengamati bahwa matahari
dalam perjalanan sejajar dengan pusat bumi dan perlahan mengubah
sudutnya saat terbit dan terbenam. Mereka mencatat bahwa matahari bisa
berada di atas garis tengah ketika berada di langit di dekat tengah sebuah
kota, tetapi bisa terlihat miring ketika di langit di daerah pinggiran kota.
Menentukan waktu perubahan ini adalah penting dalam pengetahuan waktu
sejati dan sebagian besar saat yang kuat. Semua ini terkait dengan
pemahaman tentang perjalanan matahari dalam sebuah periode yang
berlangsung selama 366 hari. Hari pertama perubahan ini adalah hari pertama
yang disebut dengan revolusi bumi dan selama periode ini panjang bayangan
berubah sekitar lima kaki.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa naskah tuhfatul
mursalah merupakan kumpulan naskah kuno tunggal yang di simpan di
keraton Cirebon.

1. Mendeskripsikan identitas naskah tufatul mursalah secara lengkap
dan terperinci, berkaitan dengan identitas naskah baik keadaan fisik,
isi naskah, maupun identitas pengarang.

2. Naskah tuhfah mursalah di transkripsi, transliterasi, dan translasi,
guna naskah ini bisa bermanfaat untuk orang-orang yang ingin
membaca dan memahaminya. Naskah tuhfah mursalah bisa dijadikan
pembelajaran dan diambil hikmahnya dalam naskah tersebut.
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